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% realisasi anggaran.

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan I Balai
POM di Jambi tahun 2023 mengacu pada Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 |
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi |
Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
yang merupakan penjelasan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun
berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam
rangka pelaksanaan Anggaran Belanja Pendapatan Negara demi mewujudkan
pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang bersih (clean
government), serta mengacu pada Surat Keputusan Kepala Badan POM Nomor 128
Tahun 2022 tentang Pedoman Peny@elenggaraan SAKIP di Lingkungan Badan POM.

Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2023 disusun secara periodik
sebagai wujud akuntabilitas untuk mempertanggungjawabkan dan komitmen yang
kuat dari Balai POM di Jambi terhadap keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja berupa kontrak kinerja yang telah disusun,
disepakati dan disahkan oleh Kepala Balai POM di Jambi dalam rangka mencapai
misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja
yang harus dicapai melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah (SAKIP) meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran
kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja
selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP)
dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.
dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di Lingkungan Badan
POM.

Dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan I Balai POM di Jambi Tahun 2023
tertuang Perjanjian Kinerja dan Indikator Kinerja yang mengacu pada RENSTRA
Balai POM di Jambi Tahun 2020 - 2024, Reviu RENSTRA Balai POM di Jambi Tahun
2020 - 2024, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja
Triwulan [ Tahun 2023, serta membandingkan antara realisasi kinerja dan capaian

kinerja terhadap target Tahun 2023 dan capaian kinerja Tahun 2022; evaluasi da
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pengungkapan secaragmemadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja ser
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analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.
Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2023
diharapkan akan memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah
dicapai dan menjadi dasar dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan
berkesinambungan (sustainable and continuing improvement) dalam melakukan
perbaikan dan hambatan yang dihadapi pada Tahun 2022 yang lalu maupun upaya
mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai sejak awal Tahun 2023, hal Ini
menjadi motivasi bagi Balai POM di Jambi untuk melangkah menjadi lebih baik dan
maju pada tahun-tahun selanjutnya dan berfungsi sebagai pertanggungjawaban

kinerja dan terwujudnya Good Governance. .

4
Jambi, 26 April 2023
Kepala Balai POM di Jambi

Alex Sander, ${Farm., Apt.,MH
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Balai POM di Jambi memiliki Rencana Strategis 2020 - 2024 dan Reviu
Rencana Strategis 2020 - 2024 yang didalamnya menjelaskan tentang sasaran
strategis dan indikator- indikator = yang menjadi target kinerja program
pengawasan Obat dan Makanan. Dengan adanya perobahan Organisasi dan Tata
Kerja UPT di lingkungan Badan POM sesuai Peraturan Badan POM nomor 22
tahun 2020 maka terhitung 01 Oktober 2021 pencapaian target sasaran strategis
dan indikator kinerja menggunakan Reviu Renstra 2020 - 2024 sesuai SK Kepala
Balai POM di Jambi nomor. HK.02.02.5A.5A1.12.21.3937.1 tanggal 13 Desember
2021, Kriteria penilaian capaian sasaran strategis kinerja Balai POM di Jambi
mulai Tahun 2022 mengacu pada Surat Keputusan Kepala Badan POM Nomor 128
Tahun 2022 dengan hasil :

A. Nilai pencapaian 7 (tujuh) Sasaran Strategis Kegiatan yang diukur dari
persentase capaian 21 (dua puluh satu) Indikator Kinerja Utama;
B. Capaian indikator tujuan Reviu Renstra 2020 - 2024
Capaian realisasi anggaran
D. Analisis efisiensi kegiatan yang mendukung program pengawasan Obat dan
Makanan di Triwulan I Tahun 2023.

o

Keberhasilan pencapaian ki@nerja Balai POM di Jambi selama Triwulan I
Tahun 2023 berdasarkan Perjanjian Kinerja terhadap 7 (tujuh) Sasaran Strategis
Kegiatan yang dihitung secara BSC Balanced Score Card dengan rata-rata
keberhasilan capaian sebesar 113,54% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi,
rincian penilaian :

A. PERSPEKTIF STAKEHOLDER (103,09%)
1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja

Balai POM di Jambi, capaian NPS 103,09 % (Memenuhi Ekspektasi);

1.1 Persentase Obat yang memenuhi syarat, capaian 105,93% (Memenuhi
Ekspektasi);

1.2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat, capaian 118,71%
(Memenuhi Ekspektasi);

1.3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, capaian 108,70% (Memenuhi Ekspektasi);

1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, capaian 112,36% (Memenuhi Ekspektasi);

1.5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat, capaian 69, 77%
(Tidak Memenuhi Ekspektasi).

: Menlngkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu ob:




31 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberlan blmbmgan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan, penilaian di akhir tahun;

3.2 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan
makanan, penilaian di akhir tahun;

3.3 Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Balai POM di
Jambi, penilaian di akhir tahun.

B. INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE (113,19%)

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta Pelayanan
Publik di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi, dengan
capaian NPS 109,43 % (Memenuhi Ekspektasi); ¥
4.1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi

dan distribusi yang dilaksanakan, capaian NPS 101,59% (Memenubhi
Ekspektasi);

4.2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan, capaian NPS 104,89% (Memenuhi
Ekspektasi);

4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu, capaian NPS 112,36% (Memenuhi Ekspektasi);

4.4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan, capaian NPS 125,00% (Tidak Dapat Disimpulkan);

4.5 Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan, capaian NPS 102,96% (Memenuhi Ekspektasi);

4.6 Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi, penilaian di akhir tahun;

4.7 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan,
pembuatan OT dan Kos yang Baik, capaian NPS 109,76% (Memenuhi
Ekspektasi);

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan capaian NPS 92,26%
(Belum Memenuhi Ekspektasi);

5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan, capaian NPS 102,38%

(Memenuhi Ekspektasi);

5.2 Jumlah Sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman,
capaian 66,67% (Tidak Memenuhi Ekspektasi);
5.3 Jumlah desa pangan aman, capaian 100% (Memenuhi Ekspektasi);
5.4 Jumlah pasar aman berbasis komunitas, 100% (Memenuhi Ekspektasi).
. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan
Makanan di Wﬂra ah kerja Balai POM di Jambi, dengan capaian NPS 108,35
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7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan di

Lol Nt

wilayah kerja Balai POM di Jambi, NPS 229,17% (Tidak Dapat

Disimpulkan);

7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan makanan,
capaian 229,17% (Tidak Dapat Disimpulkan).

C. LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE (124,34%)

8.

10.

11.

Terwujudnya tata kelola Pemerintahan di Lingkup Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi yang efektif, belum ada capaian.

8.1 Indeks RB Balai POM di Jambi, penilaian di akhir tahun;

8.2 Nilai AKIP Balai POM di Jambi, penilaian di akhir tahun; *

. Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang berkinerja optimal,

9.1 Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Jambi, penilaian di akhir
tahun; ¢

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan

Obat dan Makanan, capaian NPS 112,24% (Memenuhi Ekspektasi);

10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan
sesuai standar GLP, capaian sementara 104,49 (Memenuhi Ekspektasi);

10.2 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang
optimal, capaian NPS 120% (Memenuhi Ekspektasi).

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara Akuntabel, dengan

capaian NPS 148,54% (Tidak Dapat Disimpulkan).

11.1 Nilai kerja anggaran Balai POM di Jambi, capaian 148,54% (Tidak
QDapat Disimpulkan).

Terkait pengelolaan anggaran Balai POM di Jambi tahun 2023 dengan pagu

pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan sebesar Rp.20,934.853,000,-
dan pagu dukungan manajemen Rp. 13,307.158,000,- sehingga nilai total pagu
anggaran Balai POM di Jambi senilai Rp.34.242.011,000,- dengan serapan anggaran
sampai Triwulan I Tahun 2023 oleh Balai POM di Jambi sebesar Rp.6.609.602.075,-
(19,30%) dari total pagu anggaran sesuai perhitungan OMSPAN, namun capaian
tingkat efisiensi penggunaan anggaran tahun 2023 baru mencapai 75% (Tidak
Effisien) dengan nilai Tingkat Efisiensi (TE) antara 0.00 sampai 3.17

Jambi, 26 April 2023
Kepala Balai POM di Jambi




s&m&& (Slstem Informasi Pelayanan Sampel Bagi Pelanggan)

Awal November 2021, Aplikasi SiTrackpom https://sitrackpom.com dikembangkan
menjadi Aplikasi SIPelamBan yang sistem informasi lebih lengkap, efektif dan
efisien, menyediakan informasi terkait pengujian sampel berupa parameter uji
beserta tarif PNBP (Kamus Uji), pengajuan permintaan pengujian, pengecekan
status pengujian sampel, Keterangan Pengujian diverifikasi dan divalidasi oleh
Manajer Teknis Pengujian dengan legalitas secara Digital TTE Kepala Balai POM di
Jambi, dapat didownload langsung oleh Pelanggan sendiri tanpa harus ke Kantor
Balai POM di Jambi dengan link http://sipelamban.bpomjambi.com yang telah di
lounching oleh Gubernur Jambi pada tanggal 23 November 2021. Inovasi Pelayanan
Publik ini merupakan salah satu pendukung pembangunan Zona Integritas menuju
WBK/WBBM Balai POM di Jambi.

Pengembangan inovasi sistem informasi layanan publik pengujian obat dan
makanan pelanggan eksternal di Balai POM Jambi dari SiTrackpom menjadi
SiPelamBan merupakan Inovasi yang diikutsertakan dalam Kompetisi Inovasi
Pelayanan Publik di tingkat Kementerian PAN dan RB tahun 2022, dengan
memanfaatkan sistem informasi berbasis web telah berjalan sejak Oktober 2019.

&

sm (Sistem Informasi LapoRan Awal KasuS)

SILARAS (Sistem Informasi LapoRan Awal kasuS) Balai POM di Jambi merupakan
media pelaporan petugas Balai POM di Jambi terkait informasi awal terhadap
sarana penjualan secara online atau offline produk Obat dan Makanan illegal. Patrol
cyber crime dilakukan dalam memantau aktivitas penjualan online baik berupa
kosmetik, obat tradisional maupun obat keras serta pangan tanpa izin edar.
Aplikasi Silaras merupakan aplikasi sederhana yang digunakan oleh Seksi
Penindakan Balai POM di Jambi, yang dibangun mulai bulan April tahun 2020 untuk
mempemudah melakukan pendataan terkait peredaran Obat dan Makanan illegal di

Propinsi Jambi dengan link https://silaras.bpomjambi.com.

S&‘?@l«ﬁ W (aplikaSi surat perinTah pEngujian dan LAPoran hasil Uji)

Aplikasi SiTelap Uji merupakan inovasi dalam pembuatan Surat Perintah
Pengujian dan Laporan Hasil Uji yang bertujuan membantu dan memudahkan
Penyelia dalam membuat Surat Perintah Uji ( SPP ) dan Laporan Hasil Uji ( LHU )
dengan soft ware xampp. Aplikasi ini digunakan karena penggunaan Aplikasi SIPT
sampai pertengahan tahun biasanya masih maintanance  dan belum bisa
diakses/dimanfaatkan, sehingga timbul ide untuk menggunakan aplikasi ini sej
tahun 2018 yang hanya berlaku untuk internal Penyelia Pengujlan Balai PO

' % Jambi dengan 4-2
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dan surat keluar secara elektronik agar mudah ditelusur keberadaan surat-surat
yang dibutuhkan. Dengan adanya instruksi untuk menggunakan Aplikasi SIKD pada
surat masuk, sehingga saat ini penggunaan Aplikasi Sisuka hanya pada fitur Surat
Keluar saja. Aplikasi Sisuka pengadministrasian surat keluar juga memudahkan

telusur kembali keberadaan surat-surat yang dibutuhkan.

L0Grbsset

Aplikasi LOGAsset merupakan inovasi dalam penggunaan Asset Negara dan
persediaan (BMN) yang selama ini masih secara manual. Penggunaan Aplikasi
LOGAsset yang masih bersifat local akses, dapat menghemat waktu pengelola BMN
untuk mendata pemakaian dan Stock Asset yang selalu terupdate sehingga mudah
ditelusuri apabila diperlukan.

5
PayO MHANG (Pelayanan Online Masyarakat Senang)

Memanfaatkan whatsapp dan sosial media Balai POM di Jambi. Dengan sekali klik
link linktr.ee/bpomdijambi maupun dengan scan barcode masyarakat langsung
dapat terhubung dengan Balai POM di Jambi dimanapun dan kapanpun untuk
mendapatkan informasi atau melakukan pengaduan terkait obat dan makanan.

Digitatisasc Dobumen Rapat

Digitalisasi hasil rapat merupakan salah satu inovasi Balai POM di Jambi dalam
upaya untuk mempermudah penelusuran terkait dokumen rapat internal seperti
Nota Dinas,'Daftar Hadir, Notulensi dan Foto Kegiatan. Dokumen-dokumen terkait
rapat internal didigitalkan lalu di kumpulkan melalu link Google Drive
https://bitly/OOTDAKUNTABILITAS dapat diakses oleh seluruh pegawai. Melalui
digitalisasi ini, diharapkan pengelolaan arsip terkait dokumentasi rapat internal
menjadi lebih tertib, rapi dan mudah tertelusur.

PusDiPiO (Pustaka Digital Pengujian Kimia Obat)

PusDiPiO merupakan inovasi Laboratorium Pengujian Obat Balai POM di Jambi
berbasis web dalam upaya mempermudah penguji melakukan penelusuran Metode

Analisa pengujian Obat Kelas Terapi Sistem Pernafasan dan Dermatologis, akses pada
laman https://pusdipio.bpomjambi.com
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1.1 LATAR BELAKANG

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh Badan POM pada Tahun
2021-2024 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan
kualitas pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa, serta
peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya
peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka
mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),
agenda Sustainable Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta perubahan
iklim dunia. Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat dan
Makanan merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur
perekonomian nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan
Makanan terhadap perekonomiar{; nasional dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait
sosial-ekonomi global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi,
perubahan ekonomi dan sosial masyarakat, perdagangan bebas dan komitmen
internasional serta perkembangan teknologi.

Menghadapi tantangan tersebut, Balai POM di Jambi menyadari pentingnya
perubahan paradigma pengawasan Obat dan Makanan mulai dari pengawasan
premarket, postmarket, dan penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran
dalam pengawasan Obat dan Makanan, peningkatan kualitas layanan publik, serta
upaya peningkatan kesadaran masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.

Intensifikasi dalam pencegahan antara lain dilakukan melalui peningkatan
kapasitas pelaku usaha sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam memproduksi
dan mendistribusikan Obat dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga
akan dikedepankan untuk mengurangi risiko yang dapat terjadi, disisi lain adalah
merupakan upaya untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah
SDM. Perubahan paradigma ini juga disikapi Balai POM di Jambi dengan kebijakan
penguatan kapasitas Balai POM di Jambi untuk secara efektif melaksanakan
pengawasan dari hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan, pelaksanaan
pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Balai POM di Jambi kepada
masyarakat, peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera terhada
pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan Mak

Pendahuluan
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Sebagai upaya peningkatan efektifitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan
di seluruh wilayah Indonesia maka Badan POM berdasarkan surat persetujuan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor.
B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 tentang Penataan Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, menerbitkan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 dengan perubahan kedua menjadi
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan POM dan Peraturan Badan tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM. ,

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT Badan POM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri
dalam melaksanakan tugas teknis operasional tertentu atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan dengan klasifikasi UPT Badan
POM sesuai Pasal 5 Peraturan Badan POM no. 22 Tahun 2020, terdiri atas:

a) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Balai Besar POM;
b) Balai Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Balai POM; dan
c) Loka Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Loka POM.

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, untuk Wilayah
Propinsi Jambi, terdapat 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis Badan POM, yaitu:
1) Balai POM di Jambi Y
- Pasal 26 ayat (2) menjelaskan Kepala Balai POM merupakan Jabatan
Administrator atau setara Jabatan Struktural Eselon IIl.a.
- Wilayah kerja 9 Kabupaten/Kota (Kota Jambi, Kab. Muara Jambi, Batanghari,
Tebo, Bungo, Merangin, Sarolangun, Tanjab Barat dan Tanjab Timur)
2) Loka POM di Sungai Penuh
- Pasal 26 ayat (3) menjelaskan Kepala Loka POM merupakan Jabatan
Pengawas setara Struktural Esselon [Va,
- Wilayah kerja 2 Kabupaten/Kota (Kota Sungai Penuh dan Kab.Kerinci).

1.2.1 KEDUDUKAN

Balai POM di Jambi merupakan UPT Badan POM yang dipimpin oleh seorang
Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan
POM, secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretari
Utama, sesuai Perat_t‘l‘lran Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, Pasal 2.
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dalam melaksanakan tugasnya UPT Badan POM menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:

1

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; .

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan atau
penyidikan;

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;
11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di

12) Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

bidang pengawasan Obat dan Makanan;

&

13) Pelgksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan

Obat dan Makanan;

14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga, dan
15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

Tugas pokok dan fungsi tersebut melekat pada Balai POM di Jambi sebagai

Unit Pelaksana Teknis Badan POM yang merupakan garda terdepan dalam hal
perlindungan terhadap konsumen di Provinsi Jambi yang memiliki 4 (empat)
kegiatan utama, yakni:

1) Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan dan sebelum

beredar (pre-market) melalui:

a. Peningkatan audit sertifikasi fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan dalam rangka pemenuhan standar Good Manufacturing Practices
(GMP) dan Good Distribution Practice (GDP) terkini;

b. Penguatan kapasitas Laboratorium. &

¥ dan Makanan pasca beredar (post-market) melalui:
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erdayaan masyarakat melalui Komunikasi Informasi dan Eduka

; (dlid
rangka meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan melalui:
a. Program Desa Pangan Aman, Pasar Aman Berbasis Komunitas, dan
Keamanan Pangan Jajanan untuk Anak Usia Sekolah;
b. KIE Bersama mitra kerja Anggota Komisi IX DPR RI dalam rangka
Peningkatan Pemahaman Masyarakat Terhadap Obat dan Makanan;
c. Penyuluhan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang Obat dan
Makanan;
d. Peningkatan pengawasan terhadap pangan jajanan anak sekolah (PJAS),
dan advokasi kepada masyarakat.
e. Penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam
rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
4) Penegakan hukum melalui fungsi siber, cegah tangkal, intelijen, dan
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan
Makanan.

1.3. STRUKTUR ORGANISASI

| KEPALA BALAI POM
DI JAMBI

KETUA TIM KELOMPOK
JF & PELAKSANA

Ps KEPALA SUB BAGIAN
TATA USAHA

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai POM di Jambi
(PerMENPAN Nomor 7 Tahun 2022 dan SK BPOM Nomor.1 Tahun 2023)

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Balai POM di Jambi disusun berdasarkan
Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, tanggal 04 September 2020 ten
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM, P
ayat (1) point b.da asal 10 serta Pasal 26 ayat 2 dinyatakan bahwa Kepa

6 \ Jabatan Administrator yang setara

lomor.1_Tahun 2023 te ang
| = St - A i
nac Mokrasi, maka |

inerja Interim Triwulan | Tahun A
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Nomor. Hf( 02.01.1.2. 1”1’150 'f'ahun l5020 tentang uraian fuﬁg51 [ﬁ’T dan tugas
Koordinator Jabatan Fungsional UPT di Lingkungan Badan POM, pasal 8 bahwa
Koordinator Jabatan Fungsional melaksanakan tugas koordinasi penyusunan
rencana, pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta pelaporan
pada satu kelompok substansi dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi.

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana yang tergambarkan dalam
struktur penugasan merupakan sekumpulan tim kerja dan/atau individu yang
ditugaskan oleh Kepala Balai POM di Jambi untuk mencapai tujuan dan kinerja
organisasi. Penugasan dalam tim kerja dan/ atau individu oleh Pimpinan Unit
Organisasi kepada Pejabat Fungsional dan pelaksana tersebut merupakan strategi
dari Kepala Balai POM di Jambi dalam mencapai kinerjanya. Kelompok Jabatan
Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi Jabatan Administrator dan Jabatan Pengawas sesuai dengan bidang
keahlian dan keterampilan. Kelompok jabatan fungsional di Balai POM Jambi terdiri
dari jabatan fungsional pengawas farmasi dan makanan, fungsional perencana,

fungsional pranata komputer, fungsional analis kepegawaian dan fungsional
arsiparis.

1.4. ISU STRATEGIS E

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini bermunculan
beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Jambi maupun Loka
POM di Sungal Penuh. Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran kinerja Balai
POM di Jambi perlu dilakukan analisis lebih lanjut secara yang menyeluruh dan
terpadu terhadap faktor lingkungan termasuk isu-isu strategis yang dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran kinerja dan upaya yang sudah
dilakukan untuk mengatasi isu strategis tersebut antara lain:

a) Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan Balai
POM di Jambi, laboratorium pengujian mempunyai peran yang sangat
strategis utamanya dalam hal mendeteksi serta memvalidasi mutu dan
keamanan produk-produk yang beredar di masyarakat, hasil
pengujian laboratorium dibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian
tidak memenuhi syarat dapat dilakukan penarikan produk atau
tindakan yang terkait sehingga masyarakat terhindar dari obat yang
tidak memenuhi syarat ataupun palsu.

Diperlukan peningkatan kemampuan pengujian baik peme

standar p' atan laboratorium yang andal dan efisien, s
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Adanya perubahan organisasi dan tata kerja Badan POM mengacu pada
Peraturan Badan POM Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan POM dan perubahan lingkungan eksternal, menuntut adanya
revitalisasi di bidang pengujian Obat dan Makanan. Hal ini untuk mewujudkan
pengujian Obat dan Makanan yang unggul, inovatif dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan strategis baik lingkup nasional maupun global
sehingga mampu mengawal pengujian seluruh Obat dan Makanan yang
beredar di masyarakat.

Metode pendekatan yang komplementer atau saling melengkapi satu sama
lain merupakan suatu upaya untuk meningkatkan “efektivitas dan efisiensi”
laboratorium pengujian Badan POM baik PPPOMN maupun BB/Balai POM
dengan merumuskan suatu model regionalisasi dan spesialisasi laboratorium
bertujuan meningkatkan efisiensi sumber daya dan efektivitas pengujian.
Sistem Regionalisasi Laboratorium merupakan sistem manajemen yang baru,
untuk diterapkan diseluruh BB/Balai POM. Balai POM di Jambi menjadi
Anggota Regionalisasi Laboratorium Region II (Pekanbaru) yang
mengidentifikasi permasalahan atau kendala dalam pengiriman dan
penerimaan sampel, pengujian dan pelaporan hasil serta koordinasi,
mencari/mendapatkan solusi atas permasalahan atau kendala tersebut dan
sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan dan penerapan sistem
regionalisasi laboratorium secara menyeluruh, sehingga kendala yang terjadi
tidak berdampak pada kinerja secara nasional dan tetap dapat melindungi
masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat.

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan oleh Pemerintah Daerah.

Tindak lanjut hasil pengawasan oleh Pemerintah Daerah belum optimal sesuai
dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan sehingga pengawasan yang menjadi kewenangan
Pemerintah Daerah belum dilakukan semestinya, hal ini disebabkan karena
kompetensi dan jumlah SDM Pemerintah Daerah belum memadai dan pola mutasi
internal Pemerintah Daerah yang terlalu sering.

Balai POM di Jambi dalam melakukan pengawasan membuat surat
rekomendasi tindak lanjut hasil pengawasan kepada Dinas terkait dengan
ditembuskan kepada Bupati/Walikota, agar menjadi perhatian Kepala
Daerah untuk mengambil langkah-langkah sesuai tugas, fungsi, dan
kewenangan masing-masing untuk melakukan peningkatan efektivitas da




e) Stunting yang Menghambat Generasi Prima *

eﬁgaw&san dﬁat faminaybl"Kesé)lataﬁmonal OW e

Pengelolaan Obat JKN dilakukan secara terencana dan berbasis resiko ke
seluruh unit pelayanan dasar terutama Puskesmas. Hal ini penting dilakukan
karena jumlah peserta BPJS yang memanfaatkan obat JKN tercatat per 31
Desember 2021 mencapai 235 juta jiwa (86,0%) dari jumlah penduduk
Indonesia. (sumber: Media INFOBP]JS Kesehatan).

Balai POM di Jambi melakukan pengawalan mutu produk obat JKN di sarana
pelayanan hulu yakni PBF dan IFK serta sarana pelayanan hilir yaitu
Puskesmas, Apotik, Klinik, Rumah Sakit dan Toko Obat. dilakukan melalui
pemeriksaan rutin ke sarana meliputi penerapan Cara Distribusi Obat yang
Baik dan sampling terhadap obat JKN serta vaksin secara acak (random
sampling) dan targeted untuk selanjutnya dilakukan uji laboratorium.

o

Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk akibat tidak
terpenuhi kebutuhan gizi pangan secara permanen pada anak-anak yang
menyebabkan tumbuh kembang anak menjadi tidak normal atau terganggu
ditandai dengan tinggi badan lebih rendah dari standar usianya. Kondisi ini
berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan mempengaruhi
gangguan kesehatan dan perkembangan kecerdasan anak-anak yang sebagai
generasi penerus bangsa.

Kegiatan pegawasan post-market produk melalui intensifikasi pengawasan

produk pangan fortifikasi Nasional merupakan upaya pengawasan produk

padgan baik dalam rangka pemenuhan persyaratan (compliance) maupun
surveilan keamanan pangan dengan cara pengambilan sampel (sampling)
produk pangan fortifikasi yaitu Garam Beryodium, Tepung Terigu dan

Minyak Goreng Sawit. Proporsi sampling pada Tahun 2023 ditetapkan sesuai

Pedoman Sampling 2023.

Lokasi Fokus Stunting di Provinsi Jambi awalnya 6 (enam) Kabupaten/Kota

berubah menjadi 11 (sebelas) Kabupaten/Kota berdasarkan:

1) Keputusan Menteri PPN/ Bappenas Nomor.42/M.PPN/ HK/04/2020
tentang penetapan perluasan Kabupaten/Kota lokasi fokus intervensi
penurunanan stunting terintegrasi Tahun 2021 yaitu Kabupaten Kerinci,
Tanjung Jabung Timur, Tanjung Jabung Barat, Merangin, Tebo dan Kota
Jambi.

2) Keputusan Menteri PPN/Bappenas No.10/M.PPN/HK/02/2021 tentang

penetapan perluasan Kabupaten/Kota lokasi fokus inte

stuntlng terlntegra51 Tahun 2022 yaitu Kabupaten
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Pendampmgan UMKM
Salah satu program Pemerintah adalah peningkatan produktivitas UMKM
sehingga produk-produk UMKM dapat berdaya saing di pasar internasional.
Untuk mendukung UMKM yang berdaya saing banyak aspek pembinaan yang
harus dilakukan diantaranya pengembangan fasilitasi UMKM sehingga
memiliki kapabilitas untuk menjamin mutu, keamanan dan manfaat pada
komoditas pangan, obat tradisional dan kosmetik yang merupakan bagian
dari tugas Balai POM di Jambi.

Pendampingan kepada pelaku usaha di Provinsi Jambi dilakukan oleh petugas
Balai POM di Jambi, dengan cara pembinaan langsung ke sarana produksi,
bimbingan teknis kepada produsen pangan, obat tradisional dan kosmetik,
terkait pemenuhan dan penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) pada
juga dilakukan pendampingan dan blmblngan langsung pada aplikasi
eregistrasi hingga terbitnya izin edar. :

Kemitraan Balai POM di Jambi dengan lintas sektor terkait juga perlu
ditingkatkan agar pembinaan dan pendampingan terkait dengan proses izin
edar dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga pelaku usaha pada akhirnya
menghasilkan produk memiliki izin edar yang dapat menjamin mutuy,
keamanan dan manfaat serta memiliki daya saing yang tinggi.

Penegakkan Hukum di Bidang Obat dan Makanan
Penindakan terhadap pelaku kejahatan Obat dan Makanan didasarkan pada
bukti permulaan yang cukup diantaranya hasil pengujian laboratorium, track
record hasil pemeriksaan sebelumnya, hasil patrol siber maupun kegiatan
operasi intelijen. Proses penegakan hukum sampai dengan tingkat
penyidikan (projusticia) dapat diberikan sanksi pidana dan atau denda sesuai
dengan undang-undang yang dilanggar.

Balai POM di Jambi telah mengoptimalkan kewenangan yang diberikan
sebagai PPNS Badan POM dalam mengawal 6 (enam) peraturan perundang-
undangan, yaitu Undang-Undang no 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,
Undang-Undang no. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang
Nomor. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, Undang - Undang Nomor. 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Nomor. 5 Tahun
1997 tentang Psikotropika dan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja.

Peredaran Obat Keras Daftar G yang Tidak Sesuai Ketentuan

Peredaran t Keras daftar G pada sarana yang tidak memiliki izi
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Untuk menunjang keglatan tersebut perlunya penlngkatan ker]asama dengan
Pemerintah Daerah dan penegak hukum lainnya seperti Kepolisian dan
Kejaksaan.

Kosmetika Tanpa Izin Edar/TIE
Kecenderungan masyarakat khususnya kaum wanita sangat tertarik dengan
perobahan penampilan yang instan untuk mempercantik diri, tidak peduli
terhadap produk terdaftar atau tidak, hal ini sangat merugikan kepada
konsumen sendiri, umumnya berupa produk rias wajah, skincare dan cream
pemutih dengan berbagai merk yang dijual secara offline maupun online.
Tindakan yang dilakukan yaitu pengamanan produk dan berdasarkan hasil
gelar kasus, terhadap sarana yang menjual kosmetik TIE tersebut diberikan
sanksi administratif berupa peringatan dan pemusnahan produk TIE oleh
pelaku usaha, peringatan keras dan surat pernyataan dari pemilik.
Upaya yang dilakukan kepada masyarakat Jambi terhadap pemakaian
Kosmetik yang Aman antara lain Sosialisasi Tips memilih kosmetik aman
melalui media sosial facebook BPOMJambi dan Instagram @BPOM]Jambi_

&
Produk Makanan yang Rusak dan Kadaluarsa
Dalam hal pengawasan produk makanan secara lebih intensif melakukan
pengawasan terhadap sarana-sarana distribusi pangan mulai dari toko-toko
kecil/kelontong, retail modern hingga distributor yang ada di wilayah
Provinsi Jambi terutama di Hari Besar Keagamaan karena kebutuhan
masyarakat di Hari Besar Keagamaan lebih meningkat. Balai POM di Jambi
bekerjasama dengan Tim Terpadu Satgas Pangan Pemerintah Daerah
Propinsi Jambi turut serta melakukan pengawasan produk beredar dan
intensifikasi pengawasan pangan ke sarana produksi dan distribusi pangan
dan parcel.
Disamping itu juga dilaksanakan Komunikasi Informasi dan Edukasi tentang
Keamanan Pangan dan Cek KLIK kepada masyarakat luas bersama Tokoh
Masyarakat Anggota Komisi IX DPR RI

Trend Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Online
Istilah cybercrime saat ini merujuk pada suatu tindakan kejahatan yang
berhubungan dengan dunia maya (cyberspace) yang menggunakan kompute
Surveillance ‘system atau dikenal sebagai sistem pengintaian adalah
sistem dimana seseorang bisa memantau kondisi suatu tempat atau
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mengakibatkan semakin maraknya praktek penjualan obat, suplemen
makanan, obat tradisional, kosmetika dan makanan illegal yang ditawarkan
melalui media sosial, situs internet ataupun online.

Kosmetik merupakan salah satu jenis produk yang banyak diperjualbelikan
secara online di Provinsi Jambi, kebanyakan penjual mempromosikan
produknya menggunakan Online Shop seperti Instagram, facebook, Twitter
ataupun menggunakan perantara e-commerce/ marketplace (Tokopedia,
Shopee, Bukalapak, Lazada dsb)

Berbelanja secara online ini menjadi salah satu pilihan yang menarik bagi
konsumen selain menghemat waktu karena konsumen tidak perlu pergi ke
pusat perbelanjaan untuk mendapatkan barang yang di inginkan, pilihan
barang yang ditawarkan oleh pelaku usaha secara online juga up date,
bervariasi dan mayoritas harga juga cenderung lebih murah.

Penjualan produk obat dan makanan secara online merupakan tantangan
tersendiri bagi petugas dikarenakan:
e Setiap orang dengan mudah mempromosikan produknya di media sosial.
e Sulitnya melacak pela;m kejahatan penipuan online dikarenakan pelaku
biasanya akan menggunakan identitas palsu/meminjam identitas orang
lain.
e Keterbatasan/ tidak adanya alat-alat khusus cybercrime yang dimiliki
oleh petugas untuk menunjang sarana prasarana penyidik dalam
»mengungkap tindak pidana pelaku kejahatan.
Keterbatasan jumlah personil dalam melakukan tindak lanjut terhadap
produk illegal yang dijual secara online.
Biaya ekspedisi yang murah, penjual online kebanyakan tidak memiliki
stok yang banyak terhadap produk (COD).

Upaya yang harus dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut antara lain:

»  Reformulasi metode sampling Obat dan Makanan

»  Melakukuan kegiatan/ operasi intelijen terhadap akun/ media sosial
yang sudah dilakukan Profilling

»  Intensifikasi operasi penindakan dan pengungkapan aktor intelektual
melalui perkuatan kemitraan dengan institusi penegak hukum

> Melakukan koordinasi dan bekerjasama dengan Bea Cukai, Asosiasi

Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos dan Logistik Indonesia

(Asperlndo) Prov1n51 Jambi dalam mencari informasi terkait Identi
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Reformas1 Birokrasi
Pelaksanaan komitmen 6 (enam) area perubahan Reformasi Birokrasi melalui
penataan, penguatan sistem manajemen dan struktur organisasi, manajemen
perubahan, maupun penguatan akuntabilitas kinerja dan pengawasan dengan
cara bekerja secara profesional, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih, bebas
korupsi, kolusi dan nepotisme, peningkatan kualitas pelayanan publik dengan
kemampuan melayani publik secara netral, berdedikasi dan memegang teguh
nilai-nilai budaya dan kode etik aparatur negara.

Kepuasan layanan publik melalui Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
serta pola tindak lanjut pengaduan dengan melaksanakan perbaikan dan
penataan pada setiap perubahan Area Reformasi Birokrasi secara terus
menerus dan berkesinambungan yang sesuai dengan tujuan dari Reformasi
Birokrasi. Balai POM di Jambi berkomitmen memberikan pelayanan terbaik,
tidak deskriminatif, transparan, tepat waktu dan adanya kepastian biaya
berdasarkan PP Nomor. 32 Tahun 2017 tentang Jenis dan Tarif atas PNBP
yang berlaku di Lingkungan Badan POM.

Salah satu upaya dalam meningkatkan kepuasan pelayanan publik pengujian
sampel pihak ketiga, telah diterapkan aplikasi SiPelamban, sebagai
pengembangan dari aplikasi SiTrackpom Jambi. yang dapat diakses pada
https://sipelamban.bpomjambi.com melalui handphone/PC/laptop, Aplikasi
SiPelamban menyajikan informasi yang lebih lengkap, efektif dan efisien
terkait pengujian sampel berupa parameter uji beserta tarif PNBP (Kamus
Uji), pengajuan permintaan pengujian, pengecekan status pengujian sampel,
Keférangan Pengujian diverifikasi dan divalidasi oleh Manajer Teknis
Pengujian dengan legalitas secara Digital TTE Kepala Balai POM di Jambi.
Sertifikat/Keterangan Hasil Uji dapat di download sendiri oleh Pelanggan
tanpa harus datang ke Kantor Balai POM di Jambi.

Aplikasi SiPelamban diresmikan penggunaannya oleh Gubernur Jambi pada
tanggal 23 November 2021. Inovasi Pelayanan Publik ini merupakan salah
satu pendukung pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM Balai
POM di Jambi.

Program Keamanan Pangan Masyarakat Desa, Baik Sebagai Konsumen
Maupun Sebagai Pelaku Usaha Pangan Desa

Program pembangunan ekonomi Desa/Kelurahan merupakan subsistem dari
pembangunan ekonomi Provinsi yang berkelanjutan sebagal penopang
perkembangan ekonomi secara Nasional. Kurang lebih 80% ‘penduduk ber
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termasuk pelaku usaha sebagai pilar ekonomi di Pedesaan.
Pemberdayaan masyarakat Desa melalui Kegiatan Desa Pangan Aman yang
melibatkan Komunitas Desa menjadi Kader Keamaan Pangan Desa yang telah
terbentuk, seperti PKK dan Karang Taruna memiliki kompetensi mampu
melakukan uji Bahan Berbahya dengan mengunakan Rapid Test Kit dan
sebagai Penyuluh Keamana Pangan di Desa.

Balai POM di Jambi telah mengintervensi 43 Desa/Kelurahan (2,75%) dari
1.562 Desa /Kelurahan di Provinsi Jambi sebanyak 645 orang Kader
Keamanan Pangan Desa, Untuk selanjutnya diperlukan kerjasama lintas
sektor terkait agar dapat melaksanakan secara mandiri kegiatan ini melalui
dana APBD dan Dana Desa.

Implementasi Inpres 3 Tahun 2017 dan Dana Alokasi Khusus (DAK)

Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017

tanggal 10 Maret 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan

Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan diinstruksikan untuk :

a) menyusun dan menyempurnakan regulasi terkait pengawasan Obat dan
Makanan sesuai dengan tugas dan fungsinya;

b) melakukan sinergi dalam menyusun dan menyempurnakan tata kelola
dan bisnis proses pengawasan Obat dan Makanan;

c) mengembangkan sistem pengawasan Obat dan Makanan;

d) menyusun pedoman untuk peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan;

e) melakukan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengawasan Obat dan Makanan; dan

f) mengoordinasikan pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan
instansi terkait.

Sebagai upaya implementasi Inpres 3 Tahun 2017, Pemerintah Daerah

memperoleh Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Pengawasan Obat dan

Makanan Tahun 2023 kepada 10 (sepuluh) Kabupaten/Kota di Provinsi

Jambi, yang anggarannya dapat dimanfaatkan untuk program pengawasan

Obat dan Makanan yaitu pemeriksaan dalam rangka pengkajian ijin fasilitas

kefarmasian dan penyelenggaran bimtek tenaga kefarmasian dalam

pemenuhan standar dan persyaratan, KIE, sampling, bimtek keamanan

pangan untuk pelaku usaha IRTP, pengawasan sarana IRTP, pengkajian ulan

sertifikat produksi IRTP, dan monitoring pelaksanaan DAK di Provinsi

&
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"i ASPEK STRATEGIS ORGANISASI

Balai POM di Jambi sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
POM mempunyai peran strategis dalam pencapaian outcome tersebut di atas,
terutama dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Provinsi Jambi. Mengingat luasnya cakupan pengawasan Obat dan Makanan, Balai
POM di Jambi dituntut dapat menjalankan fungsi koordinasi keluar baik di tingkat
Provinsi maupun di tingkat Kabupaten/Kota dalam upaya pengawasan Obat dan
Makanan yang merupakan bagian integral dari upaya pembangunan kesehatan di
Indonesia, untuk melindungi masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan. Balai POM di Jambi melaksanakan sistem pengawasan
full spectrum mulai dari pre market sampai dengan post market control yang disertai
penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment).
Berdasarkan bisnis proses yang sudah ditetapkan dalam dokumen Reviu
Rencana Strategis 2020 - 2024 yaitu melaksanakan Program Pengawasan Obat dan
Makanan (post market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Jambi meliputi
pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sampling dan pengujian obat dan makanan serta penyidikan
dan penegakan hukum. Sasaransstrategis Balai POM di Jambi disusun berdasarkan
visi, misi dan sasaran strategis yang ingin dicapai Badan POM, dengan
mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumberdaya serta infrastruktur
yang dimiliki oleh Balai POM di Jambi diharapkan dapat mencapai sasaran strategis
sebagai berikut: ¥
1. Tervi}ujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Jambi;
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;
3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;
4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta Pelayanan
Publik di wilayah kerja Balai POM di Jambi;
5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;
6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Jambi;
. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilaya
kerja Balai POM di Jambi; &
kelola Pemerintahan di Lingkup Balai Pengawas Ob
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bekerja sendiri sebagai single player melainkan bekerja sama dengan lintas sektor
terutama Pemerintah Daerah untuk memperluas cakupan pengawasan Obat dan
Makanan. merubah paradigma pengawasan dari watchdog control menjadi proaktif
control dengan mendorong penerapan Risk Management Programme. Upaya
penguatan pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Jambi diperlukan
dukungan dan peningkatan kerja sama, komunikasi informasi dan edukasi dengan
pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi
pembangunan kesehatan masyarakat Jambi dengan memberikan perlindungan
terhadap produk Obat dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan serta
mendorong pelaku usaha mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi yang
baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang beredar
memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya.

Aspek strategis yang dapat mempengruhi kinerja Balai POM di Jambi di Tahun
mendatang antara lain :

a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Dengan adanya penambahan CPNS Tahun 2021 berjumlah 7 (tujuh) orang
maka SDM yang dimiliki ole@h Balai POM di Jambi sampai dengan 31 Desember
2022 berjumlah 71 (tujuh puluh satu) orang ASN.
Apabila dihitung berdasarkan analisis beban kerja dan target yang ditetapkan
jumlah SDM Balai POM di Jambi belum memadai secara kompetensi dan jumlah
untuk mendukung pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan secara
optimal.
Banyaknya permintaan mutasi dan pegawai yang pensiun dapat diakomodir
dengan cara melakukan rekruitmen ASN dengan mengutamakan calon pegawai
dari putera-puteri asli daerah Provinsi Jambi.

b. Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian
Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan Badan POM,
laboratorium pengujian mempunyai peran yang sangat strategis utamanya
dalam hal mendeteksi serta memvalidasi mutu dan keamanan produk-produk
yang beredar di masyarakat, hasil pengujian laboratorium dibutuhkan cepat
agar jika hasil pengujian tidak memenuhi syarat dapat dilakukan penarikan
produk atau tindakan yang terkait sehingga masyarakat terhindar dari obat
yang tidak memenuhi syarat ataupun palsu.

Untuk itu diperlukan peningkatan kemampuan pengujian baik pemenuha

standar peralatan laboratorium yang andal dan efisien, standar kompé

SDM serta Standat Ruang Lingkup (SRL) pengujian, dengan demikis

ek
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Makanan

Pada Era Revolusi Teknologi (Digital) saat ini, kita harus adaptif mengikuti
perkembangan dan kemajuan teknologi yang sangat pesat. Tantangan saat ini
di Badan POM adalah banyak aplikasi dibuat oleh masing-masing unit kerja
namun belum sepenuhnya terintegrasi, data dasar dan informasinya juga
tersebar. Data-data pendukung pengawasan Obat dan Makanan yang saat ini
tersebar di masing-masing UPT Badan POM harus diselaraskan, dianalisis dan
diinterpretasikan dengan tepat sehingga menjadi sumber informasi yang
penting dan bermakna sebagai dasar pembuatan kebijakan dan pengambilan
keputusan bagi pimpinan Badan POM. a

i

1.4.2 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS *

INTERNAL

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia harus memiliki keahlian dan
kompotensi yang dibutuhkan sesuai lingkup tugasnya, berdasarkan verifikasi
perhitungan Analisis Beban Kerja (ABK) Tahun 2022 jumlah SDM Balai POM di Jambi
yang dibutuhkan sebanyak 101 (seratus satu) orang.

Saat ini jumlah karyawan Balai POM di Jambi per Desember 2022 berjumlah 71
(tujuh puluh satu) orang, 3 (tiga) orang diantaranya dalam masa Tugas Belajar,q3
(tiga) ora‘flg rencana mutasi dan pensiun sehingga GAP kebutuhan SDM masih
sejumlah 47 (empat puluh tujuh) orang. Untuk mengisi kekurangan dan GAP SDM
tersebut, Balai POM di Jambi melakukan rekrut 32 (tiga puluh dua) orang Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN), diantaranya untuk Tenaga Administrasi
10 (sepuluh) orang dan Tenaga Teknis Laboratorium 8 (delapan) orang, Pengemudi
4 (empat) orang, Satpam 6 (enam) orang dan cleaning service 4 (empat) orang.

Tabel 1. Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan Kebutuhan dan GAP

Jumlah SDM Balai POM Jambi
Kelompok Substansi/ Subbag per 31 Maret 2023

s
1
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Grafik 1. Profil GAP ASN Balai POM dLJambi
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Penyedlaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai
tujuan organisasi. Kantor Balai POM di Jambi berdiri di Tanah Hibah Pemerintah
Daerah Provinsi Jambi seluas 3.976 m? dengan luas bangunan sebesar 2.784 m?
dengan 4 (empat) gedung utama yang berfungsi sebagai perkantoran dan pelayanan
publik, laboratorium pengujian kimia Obat, pengujian kimia makanan dan
laboratorium pengujian mikrobiologi.

Pemerintah Daerah Provinsi Jambi telah menyerahkan Hibah Tanah ke Badan

POM dengan Berita Acara Serah Terima Barang Milik Daerah (BMD) Nomor.
3985/BAST/SETDA/PBMD-3.2/2019 dan Nomor PL.03.07.1.24.12.19.4936 tanggal
09 Desember 2019, dengan Sertifikat Hak Milik Nomor. 56 yang diterbitkan pada
tanggal 8 Desember 2020.

Sarana Komunikasi dan Informasi &

Untuk kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah terpasang
jaringan eksternal WAN (Wide Area Network) guna mendukung pekerjaan yang
membutuhkan akses internet dengan bandwith 200 Mbps broadband dan bandwith 30
Mbps (1:1) + IP Public/29 untuk kebutuhan server yang menyimpan beberapa
aplikasi internal Balai POM di JambiDalam rangka pemenuhan pelayanan publik,
Balai POM di Jambi selain itu juga digunakan sebagai provider backup yang dikelola
menggunakan 1 router dan 15 acces point yang penanggung jawab pengelolaan oleh
Tim IT Balai POM di Jambi. Dalam rangka pemenuhan pelayanan publik, Balai POM
di Jambi menyedlakan fasilitas media sosial dengan Akses Komunikasi dan

@bpomjambi @ @bpom.jambi
Balai POM di Jambi
0851-5822-5761 g (0741) 61894

bpom_jambi@pom.go.id @ https://jambi.pom.go.id

nbar 2. Fasilitas Media Sosial Balai POM di Ja

Informasi:
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Untuk penerangan digunakan listrik PLN dengan daya 197 KVA dengan
pembagian daya untuk Gedung Utama/Kantor 10,0 KVA, Gedung Pengujian Kimia
Makanan 32,0 KVA, Gedung Pengujian Mikrobiologi 125,0 KVA dan Gedung
Pengujian Kimia Obat 30,0 KVA. Untuk mengantisipasi terjadinya pemadaman listrik,
Balai POM di Jambi dilengkapi dengan generator dengan kapasitas 100 KVA yang
saat ini sudah sering terjadi kerusakan.

Peralatan Laboratorium

Laboratorium merupakan tulang punggung pengawasan Obat dan Makanan
yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi didukung dengan peralatan laboratorium
memadai sesuai standar dan telah mendapat sertifikat akreditasi sesuai surat dari
Sekretaris Jenderal Komite Akreditasi Nasional Nomor. 975/3.a.1/LAB/12/2019

- @ tanggal 18 Desember 2019 sebagai laboratorium

[———— penguji dengan Sertifikat Akreditasi LP-1365-1DN.
@“ﬁj‘-““’*‘m%h—-—- [lmu dan teknologi terus berkembang, begitu juga
:':.,‘?E."I‘.:..’“.".'..:m.. proses pengujian terus ditingkatkan kapasitasnya
i«miﬁ'—mw* agar pengawasan Obat dan Makanan dapat berjalan
?g’tﬁmmnmmwm secara optimal. Untuk melakukan pengujian sesuai
YKAN ;m'::-ﬂ::.:;::mm»m standar, laboratorium pengujian kimia dan
Q© TN mikrobiologi dilengkapi dengan peralatan yang

memadai sesuai standar minimum laboratorium,

metoda analisa yang terkini agar dapat

Wr— l menghasilkan hasil uji yang valid dan dipercaya.

& m-;mww"mm;:;?:: Balai POM di Jambi sebagai Laboratorium yang

M‘ mampu melakukan uji DNA Porcine menggunakan

alat rt-PCR terhadap produk pangan olahan sederhana dan gelatin, identifikasi
cemaran Etylenglycol dan Dietylenglikol pada obat syrup

Hasil Assesment Good Laboratory Practices (GLP) di Balai POM Jambi tanggal

01 Desember 2022 yang dilakukan oleh Tim Verifikator dari P3OMN atas penilaian

Self Assesment diperoleh nilai 80,80% terdiri dari Pemenuhan Standar Kompetensi

Pengujian 86,69%, Ruang Lingkup Pengujian 77,14% dan Pemenuhan Alat

Laboratorium 78,56%, masih

terdapat GAP sehingga diperlukan

peningkatan pengadaan peralatan \\Z//E v“"
laboratorium  dan  kompetensi e

penguji setiap Tahunnya sesuai SERTIFIKAT AKREDITASI
standar i enmgkatan e o e
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e Laboratorium Pengujian Covid-19;

e Laboratorium spesifik Pengujian Obat Kelas Terapi Dermatologi dan Saluran
Pernafasan;

e Laboratorium spesifik Pengujian DNA Spesifik Porcine Gelatine;

e Laboratorium spesifik Pengujian Migrasi Kemasan Pangan;

e Laboratorium spesifik Pengujian Kosmetik Sediaan Kebersihan Mulut dan
Masker sheet;

e Laboratorium Penguji identifikasi cemaran Etylenglycol dan Dietylenglikol
pada obat syrup;

e Laboratorium Penguji Barang Bukti Narkoba dari Kepolisian dan BNN;

e Laboratorium Penguji Sampel Pihak Ketiga dari Pelaku Usaha, Instansi
Pemerintah (Sampel Pangan DAK, PKRT, Obat PKD );

e Memiliki tenaga ahli sebagai Fasilitator yanbg aktif membantu proses
pendaftaran Obat dan Makanan melalui e-registration;

e Memiliki tempat uji Kompetensi untuk Sertifikasi tenaga PKP Pertama dan
DFI Junior;

e Pengembangan Layanan Publik bekerja sama dengan Pemerintah Kota Jambi
menggunakan fasilitas Mall Pelayanan Publik.

Anggaran

Program Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program secara teknis
dalam melaksanakan tugas utama Balai POM di Jambi didukung anggaran dari APBN
dengan Nomor DIPA. SP DIPA-063.01.2.432835/2023 yang diterbitkan pada tanggal
30 November 2022 dengan pagu program pengawasan Obat dan Makanan sebesar
Rp.25.373.953.000,- dan pagu dukungan manajemen Rp. 13.307.158.000,- sehingga
nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi senilai Rp.38.681.111.000,-

Anggaran Balai POM di Jambi sampai Triwulan I Tahun 2023 telah mengalami
revisi DIPA ke-2 berupa Self Bloking anggaran KIE dengan pagu terakhir pelaksanaan
program pengawasan Obat dan Makanan Rp.20.934.853.000,- dan pagu dukungan
manajemen Rp.13.307.158.000,- sehingga nilai total pagu anggaran Balai POM di
Jambi menjadi Rp.34.242.011.000,-

EKSTERNAL

Kondisi Geografis dan Demografis
Secara geografis Provinsi Jambi terletak di wilayah Timur pulau Sumate
pada 0,45° Lintang.Utara, 2,45° Lintang Selatan dan antara 101,10°-104,55°
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Gambar 3. Peta Administrasi Provinsi lambi

Wilayah administratif Provinsi Jambi terdiri dari 11 Kabupaten/Kota dengan
luas wilayah 50.160,05 km?2. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM no. 24 Tahun
2022 tentang Perobahan Peraturan Kepala Badan POM no. 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM untuk
wilayah kerja Balai POM di Jambi terdiri dari 9 Kabupaten/Kota, yang meliputi 8
Kabupaten dan 1 Kota sedangkan sisanya 2 Kabupaten/Kota lagi merupakan wilayéh
kerja Loka POM di Sungai Penuh, yang terdiri dari 138 Kecamatan dan 1.539 desa/
kelurahan.

Tabel 2. Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Luas Jumlah Jarak dari
No | Kabupaten/ Kota Wilayah Ibka)ta. Pola .
Daratan Penduduk Kec Kel Desa Propinsi | Transportasi
(km?) (km)
I Wilayah Kerja Balai POM di Jambi
1 Kab. Merangin 7,679.00 358,530 24 9 204 190 Darat
2 Kab. Sarolangun 6,184.00 267,549 10 9 158 179 Darat
3 Kab. Bungo 4,659.00 329,934 17 12 141 252 Darat & Udara
4 Kab. Tebo 6,461.00 321,641 12 5 107 206 Darat
5 Kab. Tanjab Barat 4,649.85 301,469 13 20 114 131 Darat & Air
6 Kab. Tanjab Timur 5,445.00 297,735 11 20 73 }29 Darat & Air
7 Kab. Batang Hari ; 5,804.00 258,016 8 12 101 60 Darat \
8 | Kab.Muarojambi ' 5326. 376,619 11 27
9 Kota Jambi | 569,331 8
I M diSungai Penuh
7 | 326272 16
> 84,965 8
3.492.061 138
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berjumlah 2.719 sarana, terdiri dari 682 sarana produksi Obat dan Makanan dan
jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan 2037 sarana di wilayah kerja Balai POM
Jambi
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Grafik 4. Profil Sarana Produksi dan Distribusi
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Grafik 5. Profil Target Pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan Kesehatan

Target pemeriksaan sarana produksi di wilayah kerja Balai POM di Jambi hanya
91 sarana (13,34%) dari total sarana produksi (682 sarana) sedangkan untuk
pemeriksaan sarana distribusi di wilayah kerja Balai POM di Jambi 866 sarana
(42,51%) dari total sarana distribusi (2037 sarana) yang meliputi Unit Trans
‘Darah (UTD), Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Industri Kosmetik, In

erim Trivtulan | Tahun A
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Permasalahan yang dihadapi oleh Balai POM di Jambi yang perlu perbaikan

kedepannya, antara lain:

a)

b)

d)

Keterbatasan jumlah SDM dan Kompetensi baik kompetensi teknis
pengawasan maupun kompetensi pendukung yang berdampak pada kinerja
Balai POM di Jambi. Terkait hal tersebut Balai POM di Jambi telah mengusulkan
penambahan anggaran pelatihan, membuat perencanaan pelatihan secara
terencana dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan kepada PPSDM Badan
POM, namun dengan keterbatasan anggaran menyebabkan peningkatan
kemampuan pengujian tidak dapat dilakukan sekaligus. <

Belum memadai sarana dan prasarana pendukung untuk pengujian seperti
ketersediaan baku pembanding, alat gelas, suku cadang dan alat laboratorium
yang belum memenuhi standar minimal, metoda analisa yang diperlukan untuk
pengujian belum tersedia, mengakibatkan belum semua parameter uni dan
jenis produk Obat dan Makanan yangberedar dapat dilakukan pengujian.

Balai POM di Jambi telah melakukan koordinasi dengan P30MN terkait
penyediaan baku pembanding sesuai metoda analisa yang ada di pedoman
sampling dan pengajuan rekomendasi kebutuhan pengadaan alat
laboratorium serta pengajuan penambahan anggaran ke Biro Perencanaan
Badan POM untuk belanja modal, alat gelas dan suku cadang, media
mikrobiologi, reagensia dan Baku Pembanding Standar di luar yang tersedia di
P30MN agar parameter uji wajib dapat dilakukan dan terpenuhinya sesuai
draft prioritas sampling 2023.

Belum tersedianya anggaran khusus pembelian media mikrobiologi dan
reagensia untuk pengujian Sampel Pihak Ketiga, Sampel Loka POM dan
kelebihan sampel regionalisasi, sehingga masih menggunakan media
mikrobiologi, dan reagensia sampel rutin Balai POM di Jambi yang
menyebabkan media mikrobiologi dan reagensia cepat habis dan tertundanya
penyelesaian pengujian sampel rutin;

Aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT) hasil sampling dan
pemeriksaan sampel serta hasil pengujian Versi-3 sampai dengan 31 Maret
2023 masih terdapat GAP antara sampel yang sudah diinput di SIPT dengan
hasil pengujian yang diinput di SIPT, karena SIPT pengujian baru selesai
47,59% hal ini disebabkan menunggu hasil uji dari BB/Balai POM
laboratorium regional yang melakukan Uji Spesifik;

Dengan adanya sampel dari Laboratorium Regional, verifikasi laporan hasi
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2.1. RENCANA STRATEGIS

Reviu Rencana Strategis Balai POM di Jambi tahun 2020 -2024 disusun
berdasarkan penjabaran Reviu Rencana Strategis Badan POM Tahun 2020-2024
yang telah selaras dengan dokumen RPJMN dan disesuaikan dengan tugas pokok
Balai POM di Jambi sebagai salah satu unit pelaksana teknis di wilayah Provinsi
Jambi. Penyusunan sasaran dan indikator kinerja pada rencana strategis dengan
mempertimbangkan potensi, peluang, dan kendala/tantangan yang ada sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi Balai POM di Jambi serta melihat latar belakang dan
perubahan lingkungan yang dinamis yang diharapkan mampu mengakomodasi
berbagai kebijakan aktual yang berkembang di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

Perencanaan Kinerja Balai POM di Jambi terdapat dalam Dokumen Reviu
Rencana Strategis (Reviu RENSTRA) Balai POM di Jambi Tahun 2020 - 2024 sesuai
SK Kepala Balai POM di Jambi nomor. HK.02.02.5A.5A1.12.21.3937-1 tanggal 13
Desember 2021 yang juga memuat tentang visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah
kebijakan serta program dan kegiatan Badan POM.

Visi dan Misi Balai POM di Jambi secara utuh mengacu pada Visi dan Misi
Badan POM 2020 - 2024 yang disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 2024
yaitu Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong.

Rumusan Visi berorientasi kepada pemangku kepentingan masyarakat
Provinsi Jambi sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact
dari berbagai hasil (outcome) yang ingin diwujudkan Balai POM di Jambi
dalam menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut juga menunjukkan bah
pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah satu unsur penting
peningkatan kualitas/taraf hidup masyarakat Jambi khususnya.




”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

L y

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara
akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan
yang lebih baik. ’

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan
Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah seminimal
mungkin/dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat
digunakan pada manusia.

Bermutu : Diproduksidan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan
standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya

untuk tubuh. 8
Berdaya : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di
Saing pasar dalam negeri maupun luar negeri.

Penjelasan Misi:

Untuk mewujudkan Visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi Balai POM di
Jambi sebagai berikut:

1) Membangun Sumber Daya Manusia unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka
peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa;

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penind
kejahatan Qbat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat da

dalam ke

aman pada seluruh warga;
+ ahan yang bersih, efekti
yanan publik yang prima di




Tujuan Badan POM

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan

Obat dan Makanan, maka tujuan (goal) pengawasan Obat dan Makanan
yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1)
2)

3)

4)
5)
6)

7)

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan. .

Meningkatnya kapasitas SDM Badan POM dan pemangku
kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/ kajian
kebijakan serta pemanfaatan teknofogi informasi dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya
saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UIXIKM.

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan
obat dan makanan yang aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan
Makanan. .
Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang
prima.

Arah Kebijakan Badan POM yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi
dengan memperhatikan adanya perubahan lingkungan strategis terkini,
maka dilakukan beberapa perubahan pada Arah Kebijakan Balai POM di
Jambi sesuai Reviu Renstra Balai POM di Jambi 2020 - 2024, sebagai
berikut:




Arah Kebijakan (Semula)

Arah Kebijakan (Menjadi)

. Peningkatan pemahaman,
kesadaran, dan peran serta
masyarakat dalam pengawasan
Obat dan Makanan.

1. Peningkatan efektivitas dan efisiensi

pengawasan premarket dan
postmarket Obat dan Makanan
termasuk peningkatan kualitas
layanan publik

. Peningkatan kapasitas SDM Balai
POM di Jambi dan pemangku
kepentingan, kualitas pengujian
laboratorium, analisis/kajian
kebijakan, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

2. Peningkatan kapasitas SDM Balai POM

di Jambi dan pemangku kepentingan,
kualitas pengujian laboratorium,
analisis/kajian kebijakan, serta
pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengawasan Obat dan Makanan

. Peningkatan regulatory
assistance dan pendampingan
terhadap pelaku usaha termasuk
UMKM dalam upaya peningkatan
keamanan dan mutu Obat dan
Makanan dan fasilitasi industri
dalam rangka peningkatan:daya
saing Obat dan Makanan.

3. Peningkatan regulatory assistance dan

pendampingan terhadap pelaku usaha
termasuk UMKM dan lembaga riset
dalam upaya peningkatan keamanan
dan mutu Obat dan Makanan dan
fasilitasi industri dalam rangka
peningkatan daya saing Obat dan
Makanan.

. Peningkatan efektivitas dan
efisiensi pengawasan premarket
dan postmarket Obat dan Makanan
termasuk peningkatan kualitas
la)?anan publik.

. Peningkatan keamanan, kesadaran,

dan peran serta masyarakat dalam
pengawasan Obat dan Makanan. &

. Penguatan koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan dari hulu ke
hilir serta peningkatan kualitas
tindak lanjut hasil pengawasan
bersama lintas sektor terkait

. Penguatan koordinasi pengawasan

Obat dan Makanan dari hulu ke hilir
serta peningkatan kualitas tindak
lanjut hasil pengawasan bersama
lintas sektor terkait.

. Penguatan penindakan kejahatan
Obat dan Makanan, termasuk
peningkatan cakupan dan
kualitas penyidikan.

. Penguatan penindakan kejahatan Obat

dan Makanan, termasuk peningkatan
cakupan dan kualitas penyidikan
dengan mengedepankan upaya
pencegahan terjadinya perbuatan
pidana Obat dan Makanan.

. Peningkatan akuntabilitas kinerja
dan kualitas kelembagaan
Pengawasan Obat dan Makanan

. Peningkatan akuntabilitas kinerja dan

kualitas kelembagaan Pengawasan

Obat dan Makanan
@

amusan Strategi. Terdap
i POM tahun 2020 -
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Strategi (Semula)

Strategi (Menjadi)

. Peningkatan komunikasi, informasi,
dan edukasi untuk mendorong peran
serta masyarakat dalam pengawasan
Obat dan Makanan.

1. Peningkatan komunikasi, informasi, dan
edukasi untuk mendorong peran serta
masyarakat dalam pengawasan Obat dan
Makanan

. Penguatan pengelolaan SDM, sarana
prasarana/ infrastruktur,
laboratorium, serta peningkatan
efektivitas dan efisiensi alokasi dan
penggunaan anggaran

2. Penguatan pengelolaan SDM Balai POM
di Jambi berbasis sistem merit

. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi
pelaku usaha termasuk yang
melakukan riset dan inovasi untuk
mendorong daya saing

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi
pelaku usaha termasuk yang melakukan
riset dan inovasi untuk mendorong daya
sain

. Penguatan pengawasan premarket dan
postmarket Obat dan Makanan yang
komprehensif berbasis risiko termasuk
regulasi, perluasan cakupan
pengawasan dan optimalisasi tugas dan
fungsi pengawasan oleh unit teknis dan
Bali POM di Jambi

4. Penguatag pengawasan premarket
dan postmarket Obat dan Makanan
yang komprehensif berbasis risiko
termasuk regulasi, perluasan cakupan
pengawasan dan optimalisasi tugas
dan fungsi pengawasan oleh unit
teknis dan Balai POM di Jambi

Penguatan kemitraan dengan lintas
sektor nasional dan internasional
dalam peningkatan pengawasan Obat
dan Makanan

5. Penguatan kemitraan dengan lintas
sektor nasional dan internasional dalam
peningkatan pengawasan Obat dan a
Makanan

: Pe%guatan fungsi cegah tangkal, intelijen
dan penyidikan kejahatan Obat dan
Makanan

6.. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli
siber, intelijen dan penyidikan kejahatan
Obat dan Makanan

. Penguatan pengujian, analisis/kajian
kebijakan dan penggunaan TIK dalam
pengawasan Obat dan Makanan

7.Penguatan pengujian, analisis/kajian
kebijakan dan penggunaan TIK dalam
pengawasan Obat dan Makanan

. Peningkatan Implementasi Reformasi
Birokrasi (RB) Balai POM di Jambi
termasuk peningkatan kualitas dan
percepatan pelayanan publik berbasis
elektronik.

8. Peningkatan Implementasi Reformasi
Birokrasi (RB) Balai POM di Jambi
termasuk peningkatan kualitas dan
percepatan pelayanan publik berbasis
elektronik.

9. Penguatan pengelolaan sarana
prasarana/infrastruktur serta
peningkatan efektivitas dan efisiensi
alokasi dan penggunaan anggaran

&
Sasaran st

2gis Balai POM di Jambi disusun berdasarkan visi

&
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STAKEHOLDER PERSPECTIVE

SS2. Meningkatnya kepatuhan 553. Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan kesadaran pelaku usaha dan Masyarakat

masyarakat terhadap keamanan terhadap kinerja pengawasan

Bermutu dan mutu Obat dan Makanan Obat dan Makanan

S51. Terwujudnya Obatdan
Makananyang Aman dan

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

$85. Meningkatnya efektivitas
pengawasan dan Pelayanan
Publik dibidang Obat dan
Makanan

$S7. Meningkatnya regulatory
assistancedalam
pengembangan obat dan
[UELENED]

584. Meningkatnya kualitas
kebijakan pengawasan Obat
dan Makanan

$S6. Meningkatnya efektivitas
penegakan hukumterhadap
kejahatan Obatdan Makanan

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

$810. Menguatnyalaboratorium,
589 Terwujudnya SDM yang riset dan kajian, serta penerapan $811. Terkelolanya Keuangan
berkinerja optimal e-government dalam BPOM secara Akuntabel
pengawasan obat dan makanan

$8.8 Terwujudnya tatakelola
pemerintahan dan kerjasama
BPOM yang optimal

Gambar 4. Peta Strategis Level 0 Badan POM

Berdasarkan Peta Strategis Lavel 0 Badan POM, pengawasan obat dan
makanan mempunyai tiga outcome, yaitu:

1) Terwujudnya Obat dan Makanan yang Aman, Berkhasiat/Bermanfaat dan
Bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat; .

2) M~eningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan.

3) Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan.

4) Dengan tiga outcome tersebut pengawasan obat dan makanan merupakan
satu area dan upaya strategis, karena selain berdampak pada
perlindungan konsumen, juga merupakan unsur penting dalam
meningkatkan daya saing keamanan mutu produk Obat dan Makanan di
pasar lokal maupun global serta mendukung inovasi.

5) Terkait dengan Peta Strategis Level 0 Badan POM tersebut maka Balai
POM di Jambi sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM
mempunyai peran strategis dalam pencapaian outcome tersebut di atas
sesuai Peta Strategis Level II, utamanya dalam melaksanakan pengawasan
obat dan makanan di wilayah kerja Provinsi Jambi.

Berdasarkan pertimbangan dari 4 perspektif dalam pendekatan Ba

AN




dituntut u dapat menjalankan fungsi

strategis organisasi. Dengan Reviu Renstra 2020 -

vordinasi keluar baik di

Propinsi maupun di tingkat Kabupaten/Kota dalam upaya pengawasan obat dan
makanan dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya
serta infrastruktur yang dimiliki oleh Balai POM di Jambi untuk mencapai sasaran

2024, juga terjadi perubahan

dari Peta Strategis Level Il Balai POM di Jambi, seperti Gambar berikut :

DRAFT REVISI PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR/BALAI POM [2020-2024)
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi J
syarat BADAN POM
u IKSK 1:
= 1. Persanizse Obal yang memenur syarat
E 3. Parsaniase Mskanan a0 METEnU 5yEE SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
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Gambar 5. Peta Strategis Level Il Balai POM di Jambi

Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan

visi dan misi yang ingin dicapai

Balai POM di Jambi dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber
daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Jambi. Dalam kurun waktu 5
(lima) tahun (2020-2024) ke depan diharapkan Balai POM di Jambi akan dapat
mencapai sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada peta strategi level II Balai

POM di Jambi seperti pada Gambar 5 di atas.

2.2. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)




Stakeholder Perspective
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase obat yang memenuhi syarat 94.40
Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di | Persentase makanan yang memenuhi syarat 81.00
Jambi Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan 92.00
hasil pengawasan )
Persentase makanan yang aman dan bermutu
. 89.00
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 86.00
2 Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usha dan
Kesadaran Masyarakat terhadap Keamanan Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 81.00
dan Mutu Obat dan Makanan di Wilayah Kerja | terhadap obat dan makanan aman dan bermutu :
Balai POM di Jambi '
3 Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat | bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan 90.00
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di makanan
Jambi Indeks kepuasan masgarakat atas kinerja pengawasan
73.47
obat dan makanan
Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik 90.00
Balai POM di Jambi ;
Internal Process Perspective
4 Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 83.00
Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan )
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
o - ; 58.00
& ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
. . 89.00
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi obat dan makanan yang
) 60.00
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang a7
) 3.00
memenuhi ketentuan
& Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 4.25
Presentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 79.00
yang baik (untuk Tahun 2022 — 2024)
5 | Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, | Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 96.80
Edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah
Balai POM di Jambi (PJAS) aman 7
Jumlah desa pangan aman 25
Jumlah pasar aman berbasisi komunitas 8
6 Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai 100
dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah standar
Kerja Balai POM di Jambi Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 100
sesuai standar
7 Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan . . .
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat 92.00
8 X dan makanan
di Jambi
Learning and Growth Perspective
8 | Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Indeks RB Balai POM di Jambi
Lingkup Balai POM di Jambi yang efektif Nilai AKIP Balai POM di Jambi &
9 | Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang

Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Jambi

Persentase pemenuhan laboratorium penguijian.obat
dan makanan sesuai standar GLP

Indeks pengelolaan data da

informasi
Jambi yang optimal :

Nilai Kerja
[0
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7)) 2.2.1.1 Sasaran Strategis 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Produk Obat dan Makanan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi adalah

produk yang tergolong berisiko tinggi dan tidak ada batasan toleransi untuk produk
yang tidak memenuhi standar keamanan, khasiat/ manfaat dan mutu.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang diselengggarakan oleh Balai POM di
Jambi merupakan suatu proses yang komprehensif, mencakup pengawasan pre-
market dan post-market. Sistem itu terdiri dari:

1.

yang

Penilaian (pre-market evaluation) dilakukan sebelum produk beredar dengan
memberikan rekomendasi hasil pemeriksaan sarana terkait permohonan izin
edar.

. Pengawasan setelah beredar (post-market control) dilakukan untuk melihat

konsistensi mutu produk, keamanan dan informasi produk yang dilakukan
dengan melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, serta
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan dan
pengawasan label/penandaan dan iklan di wilayah kerja Balai POM Jambi.

. Hasil pengujian laboratorium merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk

menetapkan apakah produk memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat,
yang selanjutnya produk yang tidak memenuhi syarat ditarik dari peredaran.

. Penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan

hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun
investigasi awal. Proses penegakan hukum sampai dengan projusticia dapat
berakhir dengan pemberian sanksi administratif atau diproses secara hukum
pidana.

Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market
profesional dan independen akan dihasilkan produk Obat dan Makanan yang

aman, berkhasiat/manfaat dan bermutu. Untuk mengukur keberhasilan pencapaian
sasaran strategis ini, telah ditetapkan 5 (lima) indikator kinerja dengan target
kinerja selama tahun 2023 dan cara pengukuran masing-masing indikator yaitu :

Indikator Kinerja Utama Target 2023

Persentase Obat yang memenuhi syarat

flakanan yang memenuhi syarat
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Sasaran kegiatan (SK) adalah Terwujudnya Obat dan Makanan )\;ahé
memenuhi syarat di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan
obat kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja).

b. Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei Produk
Beredar berdasarkan kerangka sampling Acak/ Random Sampling di tahun
berjalan.

Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan Pedoman §ampling.

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu/kadaluarsa nomor
izin edar

2) Produk kedaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

d. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.

Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilaksgkan
pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola
fiang sama hingga kriteria poin 5.

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian,
Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan (c.4), maka sampel
tetap diuji.

g. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa/
TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

Perhitungannya :

0, =
% Obat MS Total Sampel Acak Diperiksa & Diuji

Jumlah Sampel Acak yang MS

x 100 %

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,
b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

merupak: 8
Persentase Makana




. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air,
baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012)

. Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data
Survei Produk Beredar sesuai kerangka Sampling Acak/ Random di tahun
berjalan. .

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan Pedoman Sampling,

. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat m%liputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu/kadaluarsa NIE

2) Produk kedaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan label

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin d),
Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan
dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan
dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5,

Jika termasuk poin d,1, d,2 atau d,3, maka tidak dilakukan pengujian, namun
apabila sampel yang diperiksa TMK label (d.4), maka sampel tetap diuji,

Jika ditemukan sampel makanan yang TMS ilegal atau TMS
rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka
dihitung 1 sampel TMS.

Kesimpulan produk pangan random/acak adalah hasil evaluasi penandaan
(MK atau TMK) mempengaruhi hasil Kesimpulan Akhir.

Perhitungannya :

% Makanaudg#® . Jumich Sampel Acak yang MS e
O s ~ Sampel Acak yang Diperiksa & Diwji '

Keterangan:

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/lab

b. Diuji melig)uti pengujian menggunakan laboratorium.




Sasaran kegiatan (SK) adalah Terwujudnya Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a.

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan
obat kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja).

. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan

kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, d;ngan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling *

Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan Pedoman Sampling.

Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu/kadaluarsa NIE

2) Produk kedaluwarsa

3) Produk Rusak &

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.

Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan
pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola
yang sama hingga kriteria poin 5.

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets,

Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian,
apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel tetap diuji.

Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/ kedaluwarsa
atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

Perhitungannya :

umlah Sampel Targetted yang MS
% Obat MS =7 pe’ _argetted yang 100 %
e " Total Sampel Targetted Diuji x 0

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/labe
b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. .
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Sasaran kegiatan (SK) adalah Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)Definisi
operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja Utama
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.

b. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air,
baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012)

c. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan
kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi
sampel sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel pangan fortifikasi.

d. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan
lgangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

e. Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan
namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS.

Perhitungannya :

% Makanan Ms — —Jumlah Sampel Targeted yang MS 100 %
b Makanan " Sampel Targeted yang Diperiksa & Diuji X b

Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/
label,

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

IKSK 5.Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Sasaran kegiatan (SK) adalah Terwujudnya Obat dan Makanan
memenuhi syarat di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasig
merupakan cara p rhitungan dari Indikator Kinerja Sasaran Kegiat




pangan fortifikasi yang disa
tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan
perundang-undangan.

c. Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni pengecekan nomor izin
edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, dan pengujian.

d. Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat
fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi.

e. Hasil pemeriksaan pada poin c¢ dilakukan dalam rangka tindak lanjut
pengawasan.

Perhitungannya :

&
% P Fortifikasi MS = Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi yang MS 1009
0 Pangan Fortifikasi " Total Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Diuji x ?

Keterangan:

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/ label

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

2.2.1.2 Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat terhadap

Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran masih
berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas
dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Sesuai dengan prinsip dasar pilar ke 3 (tiga)
pengawasan Obat dan Makanan dimana salah satunya adalah terkait pengawasan
oleh masyarakat, Balai POM di Jambi perlu berupaya untuk selalu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Untuk mencapai tingkat partisipasi dan kesadaran masyarakat yang tinggi,
Balai POM di Jambi secara aktif memberikan pengetahuan kepada masyarakat
melalui berbagai kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) melalui
berbagai forum dan media. Dengan meningkatnya penggtahuan masya
terhadap Obat dan Makanan aman, diharapkan akan mampu menimbul
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Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap

Obat dan Makanan aman dan bermutu R

Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan Balai POM di Jambi
melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi,
dan Edukasi (KIE). Keberhasilan sasaran strategis kegiatan ini diukur dengan
indikator kinerja utama (IKU) pada akhir tahun 2023.

IKSK 6.Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan Aman dan Bermutu !

Sasaran kegiatan (SK) adalah Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan
kesadaran masyarakat terhadap kualitas Obat dan*Makanan di masing - masing
wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu mencakup:

1) Indeks Kesadaran merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada
masyarakat untuk “mendapatkan informasi mengenai kesadaran,
ketertarikan, keinginan dan tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam
memilih Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

2) Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan,
kosmetik dan pangan olahan termasuk minuman yang merupakan produk
fayanan yang menjadi lingkup pengawasan Badan POM. Masyarakat yang
menjadi responden adalah kepala/anggota rumah tangga dengan rentang
usia 17-65 tahun

3) Kesadaran diukur melalui 3 (tiga) aspek yaitu:

a) Pengetahuan (Knowledge) bertujuan untuk menggali sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman
masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan
dengan benar. Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan
atau pengaruh sumber media informasi terhadap pemahaman
masyarakat.

b) Sikap (Attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih
menggunakan atau mengkonsumsi Obat dan Makanan yang aman

‘ — ‘ LN
Indikator Kinerja Utama Target 2023 7 7
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offline dan online. Desain sampling menggunakan stratified random sampling dengan
margin of error 10%. Responden adalah Kepala atau anggota rumah tangga dengan
rentang usia 17 - 65 tahun. Kriteria penilaian yang digunakan adalah :

Kategori Interval Indeks
Tidak Baik <45
Kurang Baik 45 - 60
Cukup Baik 60 -75
Baik 75 -90
Sangat Baik =290 .
Perhitungannya :
Ii - Imin B &
Indeks = —————— x 100,dengani = 1,2,..,n.
Imaks - Imin
Keterangan:
I; = skor faktor ke-i
Lnin = skor faktor minimal
Lnaks = skor faktor maksimal
n = banyaknya responden
Indeks Nasional = Z [Z(Ea X b) X c]
Keterangan:
R, = rerata nilai kesadaran responden yang telah mempertimbangkan bobot pertanyaan (a)
dalam satu komoditi.
= bobot penduduk (BPS) |
.= bobot komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan

2.2.1.3 Sasaran Strategis 3

Indeks Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat

terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Badan POM selaku Pemerintah bertugas menyusun kebijakan dan regulasi
terhadap Obat dan Makanan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dan mendorong

komitmen pelakkl usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningk
saing Obat dan MaKanan.
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dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri dan
mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat keamanan mutu dan khasiat terhadap produk yang dihasilkan
pada akhir tahun 2023.

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, telah
ditetapkan 3 (tiga) indikator kinerja dengan target kinerja tahun 2023 dan cara
pengukuran masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbjngan 90.00
dan pembinaan pengawasan obat dan makanan »
) Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan 73 47
makanan A ’
3 Lr}(;eksbl?epuasan masyarakat terhadap layanan p;ublik Balai POM 90.00
i Jambi

IKSK 7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing -masing
wilayall kerja UPT. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan adalah:

a) Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada
pelaku usaha yang mendapat bimbingan dan pembinaan dari Badan POM
dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan perijinan/sertifikasi
produk Obat dan Makanan. Masing-masing kategori produk memiliki bobot
penimbang tertentu yang sesuai.

b) Bimbingan dan pembinaan merupakan bentuk-bentuk layanan yang
diberikan Badan POM kepada pelaku usaha dalam rangka membantu
pemenuhan terhadap peraturan (regulatory assistance) yang mencakup
bentuk-bentuk seperti desk, pendampingan, bimbingan teknis, dan
sosialisasi. Masing-masing bentuk bimbingan dan pembinaan memiliki
bobot penimbang tertentu berdasarkan tingkat urgengi dan dampakn

c) Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen, distributor,

assurance dan empathy, yang masi
5 tersendiri. -




et .:{

pembinaan kepada seluruh pelaku usaha yang mendapatkan bimbingan dan
pembinaan oleh Badan POM.

Perhitungannya :

Indeks Nasional = Z [Z(E]K X Bobot JK) ] X Bobot Komoditi

Keterangan:

IN =Indeks Nasional Kepuasan Pelaku Usaha Obat dan Makanan.

Ejx = Rata-rata nilai kepuasan pada jenis kegiatan yang sama dalam satu jenis komoditi
JK = Jenis Kegiatan

&
Nilai bobot penimbang terdiri dari :

» AspekKepuasan: realibility (0.30), responsiveness (0.20), assurance (0.17) dan emphaty (0.17), tangibles
(0.16),

» Jenis Kegiatan, : Desk (0,303), Pendampingan (0,326), Bimtek (0,260), Sosialisasi (0,110).

» Jenis Komoditi : Obat (0.233), Obat Tradisional (0.187), Suplemen Kesehatan (0.178), Kosmetik (0.173)
dan Pangan Olahan (0.230).

IKSK 8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing -masing
wilayalg kerja UPT. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) indeks kepuasan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan adalah:

a) Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai ukuran kepuasan
berdasarkan hasil pengukuran melalui survei kepada masyarat atas kinerja
pengawasan Obat dan makanan yang dilakukan oleh Badan POM dalam
menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang
dirasakan dampak/manfaatnya oleh masyarakat.

b) Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan,
kosmetik dan pangan olahan termasuk minuman yang merupakan produk
layanan yang menjadi lingkup pengawasan Badan POM. Masyarakat yang
menjadi responden adalah kepala/anggota rumah tangga dengan rentang
usia 17 - 65 tahun.

c) Indeks kepuasan masyarakat diukur berdasarkan konsep Service Q

(SeeruaI) yaitu Reliability, Assurance, Empathy, dan Responswe
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pemberian informasi terkait keamanan dan mutu Obat dan Makanan
» Jaminan yang diberikan oleh Badan POM terhadap keamanan produk
yang beredar di masyarakat, misal dengan pemberian nomor izin edar,
pengujian Obat dan Makanan yang beredar di pasaran.
d) Tindakan Badan POM atas produk berbahaya bagi kesehatan masyarakat
yang beredar di masyarakat, dengan menarik produk yang berbahaya,
kedaluwarsa, produk palsu dan illegal yang beredar di masyarakat.

Untuk mengukur indikator kepuasan masyarakat dilakukan melalui 2 (dua)

pengukuran indeks yaitu:

&

a) Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja Badan POM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, Qinformasi dan edukasi kepada
masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan berkhasiat melalui
fasilitas website dan media sosial Badan POM (tangibles).

b) Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja Badan POM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness), memberikan
perlindungan (assurance) dan kepedulian emphaty) terhadap Obat dan

Makanan beredar di masyarakat.

Untuk menghitung indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan dilakukan metodologi survei dengan metode multi stage cluster
random sampling dengan margin of error 10%. Responden adalah Kepala atau
Anggota rumah tangga dengan retang usia 17 - 65 tahun. dengan kriteria penilain

yang digunakan adalah:
Kategori Interval Indeks
Tidak Baik <45
Kurang Baik 45-60
Cukup Baik 60-75
Baik 75-90
Sangat Baik =90

a) Diukur melalui survei yang dilakukan dengan metode Computer Assisted

Personal Interviewing (CAPI) berbasis offline dan online. Desain sampling

menggunakan stratified random sampling.
b) Perhitungan indeks diukur dari rata-rata tertlmbang (welghted me
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Indeks Nasional =
Keterangan:
R, = rerata nilai kesadaran responden yang telah mempertimbangkan bobot pertanyaan (a) dalam
satu komoditi.
= bobot penduduk (BPS)
¢ = bobot komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan

IKSK 9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing -masing
wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik Balai POM di Jambi adalah: 8

a. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara
pelayanan publik.

b. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

c. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas

Qpelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada
penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan
Masyarakat.

d. Tata cara pelaksanaan survei mengacu pada pedoman yang disiapkan
Inspektorat Utama BPOM mengacu pada pedoman terkini (Saat ini
PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik)

e. Target dinyatakan dalam angka.

2.2.2 INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

2.2.2.1 Sasaran Strategis 4

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana
Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi




berkhaélat/bermanfaat dan bermutu dlharapkan Badan POM mampu mellndungl
masyarakat dengan optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang diemban oleh
Badan POM, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi,
sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam
penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya
didesain berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki secara proporsional untuk mencapai tujuan misi ini.

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, telah
ditetapkan 6 (enam) indikator kinerja dengan target kinerja tahun 2023 dan cara
pengukuran masing-masing indikator adalah sebagai berikut:"

No. Indikator Kinerja Utama Target 2023
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana

1 . o . 83.00
produksi dan distribusi yang dilaksanakan

5 Persentase  keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang £8.00
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan '

3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 89.00
waktu & '
Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi

4 60.00
ketentuan

5 Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi 73.00
ketentuan ' \

6 | Indeks pelayanan publik Balai POM di Jambi 4.25

7 Presentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 79.00
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 3

Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Badan POM akan meningkat
efektivitasnya apabila Badan POM mampu merumuskan strategi dan langkah yang
tepat karena pengawasan bersifat lintas sector melalui mitigasi risiko di semua
proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor. Keberhasilan
sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) per triwulan
kecuali untuk indikator kinerja utama Indeks Pelayanan Publik diukur pada akhir
tahun 2023.

IKSK.10 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
ProdukSI dan Distribusi yang Dilaksanakan .

i yang dilaksanakan adala
$® % '
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peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

b. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada
media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen.

c. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

1). Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT .

2). Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT "

3). Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat

4). Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

d. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

1). Pelaku usaha;

2). Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan

" Makanan)

Perhitungan :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan:
= (A+B+C+D)/4

Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:
A. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

% Keputusan Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT yang Ditindaklanjuti/Dilaksanakan =

Jumlah Keputusan Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan oleh UPT

x 1
Jumlah Keputusan Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh UPT 00%

&
B. Persentase rekemendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pus
ditindaklan uti laksanakan oleh UPT

| Ins \ Diterbitkan Pusat yang Ditindaklanjuti

1h Re kom Hasil Inspeksi yang Diterbitkan'o




% Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT Ditindaklanjuti/Dilaksanakan Pusat/UPT lain =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi Diterbitkan UPT yang di TL atau Dilaksnaakan Pusat atau UPT lain

x 100%
Jumlah Rekom Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh UPT {4

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT

% Rekom Pemangku Kepentingan Ditindaklanjuti/Dilaksanakan UPT =

Jumlah Rekom Hasil Inspeksi dari Linsek yang ditindaklanjuti atau Dilaksnaakan UPT
Jumlah Rekom Diterima dari Lintas Sektor terkait

x 100%

&

IKSK.11 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Sasaran Kegiatan (SK) adalah Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT.
Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK) persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan adalah:

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
" diberikan oleh Badan POM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan (MK) maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang
dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

» Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan
usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek
pengawasan)

» Lintas sektor (Pemerintah Daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat

Makaglan)
Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa

h‘- eringatan  keras atau rekomendasi
) \‘\ dan atau tindak lanjut kasus

, hasil pengawasan 1kl an (

nwgarma kasus ﬂ
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Perhitungan :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

A= Jumlah Rekom yang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha x 100%
- Jumlah Rekom yang diberikan kepada Pelaku Usaha °

B = Jumlah Rekom yang ditindaklanjuti oleh Lintas Sektor x 100%
- Jumlah Rekom yang diberikan kepada Lintas Sektor °

w

IKSK.12 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat

Waktu ¢

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT.

Definisi
Sasaran

operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Kegiatan (IKSK) persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu adalah :
a. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:

1).

2).
3).

4).

5).

6).

Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan 3)
dalam rangka pendaftaran produk OT s
Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk
Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
pendaftaran produk kosmetik

Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (CPPOB) melalui sistem e-sertifikasipom.go.id kepada
Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan untuk Produsen Pangan
Olahan yang tergolong Usaha Besar, Usaha Menengah dengan Risiko
Produk Rendah, Sedang, dan Tinggi serta Usaha Mikro, dan Usaha Kecil
dengan Risiko Produk Tinggi.

Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang
diterbitkan melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen Pangan
Olahan yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko Produ
Rendah dan Sedang.
Hasil P;emeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Pe
Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap




 Hasil Pemeriksaan ertifikasi Sist nen K
v ' :‘I.' ' “ 3 /\ PO l’ ?(1‘ .'e tan Se : 1ka " e i-/.' Standar
SMKPO di Sarana Peredaran Pangan Olahan Importir, Distributor, Sarana
Ritel Pangan Modern selain minimarket dan Sertifikat Pemenuhan
Komitmen SMKPO di Sarana Ritel Pangan Tradisional, Ritel Pangan
Modern berupa minimarket, Pengelola Pasar (apabila ada permintaan
pemeriksaan dari Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan)
8). Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB
9). Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen
kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK
10).Rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik untuk badan usaha dan
importir kosmetik .
11).Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan "
12).Sertifikat (Keterangan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga
(sampel dari POLRI, Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha, sampel
early warning system).
Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah
ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan
penilaian.
Keputusan yang dimaksud untuk poin a.1 sampai a.6 adalah hasil penilaian
yang menentukan permohonan sertifikasi dapat dilanjutkan sampai tahap
rekomendasi (memenuhi ketentuan) atau tidak. Y
Untuk perhitungan hingga keputusan (MK/TMK), apabila perbaikan
disampaikan pada tahun berjalan maka tidak dihitung kembali, namun apabila
perbaikan disampaikan ditahun berikutnya maka dihitung kembali sebagai
permohonan baru dan masuk ke dalam perhitungan kinerja di tahun
berikutnya tersebut.
Untuk permohonan sertifikasi di bulan n yang diperkirakan penyelesaiannya akan
melebihi bulan tersebut, diperhitungkan menjadi kinerja bulan n+1

Perhitungan :
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu =

Jumlah Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

x 100%

Jumlah Permohonan Penilaian Sertifikasi

Catatan:

Penilaian sertifikasi mencakup yang diselesaikan pada tahun berjalan dan carry over tahun




Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT.
Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK)persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan adalah:

1. Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana produksi obat
meliputi Industri Farmasi, fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana
khusus, Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA),
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT),
Industri Suplemen Kesehatan, Industri Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan
Industri Rumah Tangga Pangan. Sarana Produksi yang dihitung sebagai
capaian adalah sarana produksi yang diperiksa sesuai dengan catchment area.

2. Dasar penetapan sarana produksi MK/TMK mengacu pada pada:

a. Peraturan Badan POM Nomor. 19 Tahun 2020 tentang pedoman tindak
lanjut pengawasn Obat dan bahan Obat

b. Keputusan Kepala Badan POM Nomor. HK.02.02.1.2.02.20.50 Tahun 2020
tentang Petunjuk “ Pelaksanaan Pemeriksanaan Sarana Produksi
Kosmetika

c. Peraturan Badan POM Nomor. 19 Tahun 2021 tentang Pedoman Tindak
Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetika

d. Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut 3 Pengawasan Pangan di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan

Perhitungan :
% Sarana Produksi MK =

Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
Target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritas berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa

x 100%

IKSK.14 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya efektivitas pemeriksaan sara
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerj
Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indikator
Sasaran Kegiatan (IK




a distribusi yang dimaksud terdiri at 2 distribusi obat, obat

adisional, kosr el‘;"S emen kesehatan dan makanan, : ira' pe ( an

kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat
berizin).

b. Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko
untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu
pada:

1). Peraturan Badan POM Nomor. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak
lanjut pengawasan Obat dan bahan Obat;

2). Peraturan Badan POM Nomor. 21 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen
Keamanan dan Mutu Pangan Olahan;

3). Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika; "

4). Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI No.
HK.0202.1.4.12.20.1141 tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan;

5). Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan;

6). Surat Edaran Deputi Bidang Pengawasan Obat dan NAPPZA No.B-
PW.01.12.3.34.02.21.123 tanggal 21 Februari 2021 tentang Penetsépan

" Target dan Prioritas Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan
Kefarmasian.

c. Sarana distribusi yang dihitung sebagai capaian adalah sarana distribusi yang
diperiksa sesuai dengan catchment area.

d. Sarana yang dihitung adalah sarana yang masih aktif

Perhitungan :

% Sarana Distribusi MK =
Jumlah Sarana distribusi OM yang memenuhi ketentuan

X1009
Jumlah sarana distribusi OM yang diperiksa %

IKSK.15 Indeks Pelayanan Publik
Sasaran l%egiatan (SK) adalah meningkatnya efektivitas pemeriksaa

Obat dan Makanan®serta pelayanan publik di masing masing wilayah
erasional ng merupakan cara perhitungan dari Indi

' ndeks Pelayanan Publik adalah:

pelayanan publik dilix
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abiia 0%);

= Profesionalitas SDM (18%),
= Sarana Prasarana (15%);
= Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
= Konsultasi dan Pengaduan (15%);
* Inovasi (7%).
2. Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun
2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik.

Penilaian dilakukan oleh Tim Penilai UPP Badan POM dengan kategori nilai:
Range Nilai | Kategori Makna

0-1,00 F Gagal

1,01 -1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
201-250 C- Cukup (Dengan Catatan)
2,51-3,00 C Cukup
3,01-350 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51-4,00 B Baik
4,01-4,50 A- Sangat Baik
4,51 -5,00 A Pelayanan Prima

&
IKSK .1@6 Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan

dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang Baik

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana

Obat dan Makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT.

Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Persentase UMKM yang

Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional

dan Kosmetik yang Baik adalah :

a. Ruang Lingkup UMKM:
e UMKM pada Pangan mencakup Usaha Mikro dan Kecil :

a) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan sampai
dengan paling banyak Rp2.000.000.000,- (dua miliar rupiah);

b) b) Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari-Rp1.000.000.0€

memiliki hasil penjualan ta
00,- (dua miliar ruplah)as mpai
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AT ‘- um memi 1k1 serti lkatC o} BTa ap I; dan
2) Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap I dan akan meningkat ke Tahap
I atau tahap selanjutnya.
e UMKM pada Kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B.

b. UMKM yang memenuhi standar adalah:
e UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan
diterbitkannya surat rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana produksi
pangan oleh Balai (1) ’

e UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan yang baik ditandai dengan_ diterbitkannya rekomendasi
pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang baik (SPA CPOTB)
secara bertahap ()

e UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya
rekomendasi: () “

1) Persetujuan denah (sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan Denah
Bangunan Industri Kosmetik Golongan B)

2) Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA Csl?KB)
dan/atau sertifikasi cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB)
(sesuai Petunjuk Teknis Penerbitan SPA CPKB dan CPKB)

3) Penerbitan nomor notifikasi kosmetik (sesuai Petunjuk Teknis
Penerbitan Nomor Notifikasi Kosmetik)

4) Penerbitan Surat Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetik.

c. Kriteria UMKM:

¢ Untuk UMKM Pangan mengacu pada Pedoman Pendampingan Penerapan
CPPOB bagi UMK Pangan

e Untuk UMKM OT mengacu pada Permenkes 26 Tahun 2018:

1) UMKM yang memproduksi Obat Tradisional,

2) UMKM yang sudah memiliki rekomendasi pemenuhan CPOTB yang
sudah memiliki izin edar (sebelum tahun 2019) namun belum memiliki
Sertifikat CPOTB Bertahap,

3) UMKM yang masih merintis pemenuhan CPOTB bertahap (start-up

4) UMKM sudah d1damp1ng1 belum memlhkl sertlflkat CPOTB B

LU




No Tahapan Waktu Pelaksanaan Bobot (%)
1 Penetapan UMK pangan olahan target Januari - Februari 10
2 Bimtek CPPOB Maret - April 20
3 Fasilitasi Pendampingan April - Oktober 40
4 PSB/Sertifikasi CPPOB Agustus - November 20
5 Monev dan Pelaporan November - Desember 10
2) Obat Tradisional (2)
No Tahapan Waktu Pelaksanaan B((:,Z())t Keterangan
1. | Penetapan target UMKM 1 s.d. 28 Februari 10 Setiap UPT
obat tradisional 2023 melaporkan ke Dit.
PMPU OT, SK Kos
2. | Bimtek Penerapan 1 Maret s.d. 30 April 20 Dit. PMPU OT, SK
CPOTB dan Denah bagi 2023 Kos
UMKM obat tradisional
3. | Fasilitasi dalam rangka 1 Maret s.d.30 40
pemenuhan persyaratan Oktober 2023
terhadap CPOTB.
(Pendampingan) «
k . 1 September - 30
4. | Sertifikasi November 2023 20
5. | Monitoring, Evaluasidan | TWI: 30 Maret- 10 10 UPT, Setiap ™
y Pelaporan April 2023 membuat laporan
TW II: 30 Juni- 10 pelaksanaan
Juli 2023 pedampingan
TW III: 30 Agustus - (Bimtek, progress
10 Sept 2023 fasilitasi sertifikasi)
TW IV: 30 Des 2022 - disampaikan ke Dit.
10 Jan 2024 PMPU OT, SK Kos
3) Kosmetik (2)
L . Bobot
No Rincian Kegiatan Jadwal Tahun 2023 (%) Keterangan
1 Laporan penetapan calon 2 - 30 Januari 10 Setiap UPT
usaha kosmetik yang melaporkan
didampingi dari setiap kepada Dit. PMPU
UPT OTSKK
2 BimTek setiap tahapan 1 Feb - 31 Maret 40 Dit. PMPU OTS
(denah, CPKB, nomor @ P
notifikasi)
1 Feb - 15 November
30 Novemb
i
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Jumlah UMKM Pangan Olahan yang Memenuhi Standar

x 100%

i Jumlah UMKM Pangan Olahan yang Didampingi Tahun Berjalan

Jumlah UMKM OT yang Memenuhi Standar
Jumlah UMKM OT yang Didampingi pad Tahun Berjalan

Jumlah UMKM Kosmetik yang Memenuhi Standar

x 100%

= Jumlah UMKM Kosmetik yang Didampingi pada Tahun Berjalan

x 100%

2.2.2.2 Sasaran Strategis 5

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi,

Informasi, Edukasi Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat)

masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih
cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Balai POM di Jambi melakukan kegiatan
pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi
Obat dan Makanan. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama
setiap triwulan berupa persentase progres/tahapan pelaksanaan kegiatan terhadap
jumlah sarana yang harus dicapai pada akhir tahun 2023.

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, telah

ditetapkan 4 (empat) indikator kinerja dengan target kinerja tahun 2023 dan cara
pengukuran masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

No Indikator Kinerja Utama Target 2023
1 | Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 96.80
Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah
2 71
(PJAS) aman
3 | Jumlah desa pangan aman 25
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 8




R ad alah %Jkuran eféﬁtlfltas atas kualitas dar’l sebgran (kuantltas) pema?laman'
masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui
kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi).

2. Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) yang meliputi:
a) KIE melalui media cetak dan elektronik;
b) KIE langsung ke masyarakat; dan
¢) KIE melalui media sosial
3. Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 Kkriteria:
a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;
c) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;
d) Tingkat minat terhadap informasi obat dalg makanan
4. Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima
atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM dalam 3 bulan

terakhir.
5. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner dan
online survey. N

IKSK 18. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
&

gasaran Kegiatan (SK) adalah efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman adalah :

a. PJAS kepanjangan dari Pangan Jajajnan yang dikonsumsi Anak Usia Sekolah.

b. Lokasi Penyedia PJAS dapat diperoleh dari jalur distribusi PJAS yang dapat
diakses oleh Anak Usia Sekolah baik di sekolah, lingkungan sekitar sekolah,
rumah tinggal, dan atau e-commerce.

c. Waktu akses PJAS adalah sepanjang waktu, kapan pun anak usia sekolah (baik
yang di sekolah maupun di rumah dan tempat lain) untuk mendapatkan PJAS.

d. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi kemanan PJAS terdiri dari
SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

e. Intervensi keamanan PJAS adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang
ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor keamgnan PJAS, sosiali
keamanan PJAS, Bimtek kader keamanan pangan sekolah, pemberi
edukasi amanan pangan, monitoring pemberdayaan kader
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ol dli}onsdmm anaT( ‘us}a sekolah serta memas*:lkan@mak usia sekola E‘ uSusnya
dan komunitas sekolah umumnya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku
keamanan yang baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang
tidak aman yang membahayakan Kesehatan.

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dihitung
dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman seperti yang
tercantum pada Definisi poin f.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progres tahapan yaitu:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi Lintas Sektor PJAS 20% Januari - April
2 Sosialisasi Keamanan Pangan 10% Maret - April

3 Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk |
Kader Keamanan Pangan Sekolah

4 | Pemberian Paket Edukasi/ Produk Informasi
Keamanan Pangan

5 - Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan
Pangan Sekolah %
- Pembentukan Tim Keamanan Pangan

15% April - Juni

10% April - November

Sekolah 15% Juli - September
- Intervensi Keamanan Pangan kepada
Komunitas Sekolah oleh Kader Keamanan a
Pangan Sekolah
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 20% | Agustus - November
7 | Pengawalan 10% Oktober - Desember
Total Skor 100%

IKSK.19 Jumlah Desa Pangan Aman

Sasaran Kegiatan (SK) adalah efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari jumlah Desa Pangan Aman adalah :

a. Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi kemanan pangan (desa
baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif
dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, fasilitasi keamanan pang
dan pengawasan keamanan pangan serta pengawalan desa yang
diinterven manan pangan




c. Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa
meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,
Pengawasan Keamanan Pangan, Monitoring dan Evaluasi

d. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

1) Kader keamanan pangan desa yang aktif

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (Dana Desa, Dana Mandiri atau integrasi dengan program lain)

Jumlah desa pangan aman dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima
intervensi pengawasan keamanan pangan.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi Kelembagaan Desa 20% Januari - April
Pengadaan paket informasi keamanan 5% Januari - April

pangan, gimmick, rapid test dll

3 Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

(KKPD) i 15% April - Juli
4 Bimtek K(.)mumtas., sekaligus Survei Pre- 15% Mei - Oktober
Intervensi Komunitas
5 Fasilitasi Keamanan Pangan 10% Juni - November
6 Intensifikasi Pengawasan Keamanan 10% ¢ Pre Intervensi : Mei - Oktober
QPangan Dapat dilakukan bersamaan

dengan Bimtek Komunitas
¢ Post Intervensi : November
Dapat dilakukan bersamaan
dengan pengambilan
Data/Survei Post Intervensi

Monitoring dan Evaluasi (Pertemuan

7 Lintas Sektor) 15% November - Desember
Lomba Des Pangan Desember
9 Pengawalan 10% Juni - Desember
Total Skor 100%

IKSK.20. Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas

Sasaran Kegiatan (SK) adalah efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasio

rakyat yang diusulkan oleh OPD te
‘pelaksanaan program pasar. pan
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Petugas Pasar, Penyuluhan Komunitas Pasar, Kampanye Pasar, Monev Pasar,
serta Pelatihan Fasilitator Pasar dalam rangka mencapai Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas.

Pasar Pangan Aman Berbasis Kominitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi suplay dan demand.

Bentuk intervensi yang dilakukan berupa Survei Pasar, Advokasi Komitmen
Pemda dan Lintas Sektor, Bimtek Petugas Pasar, Penyuluhan Komunitas Pasar,
Kampanye Pasar Aman, Monev Pasar serta Pelatihan Fasilitator Pasar.

. Komunitas Pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar, pengelola pasar,

pengunjung pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di
dalam pasar dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan
terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar) dan penurunan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan
yang berpotensi mengandung bahan berbahaya serta rencana program
pengawalan pada tahun berikutnya.

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supplay dapat berupa penerapan
Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CRPB) oleh pedagang pasar di Pasar
Rakyat.

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatarsi KIE
kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.

. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi

termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1 Advokasi 20% Januari - April

2 Survei pasar 5% Januari - April

3 Bimtek Pengelola Pasar 15% April - Mei

4 Sampling dan Pengujian Tahap 1 15% April - Mei

5 Penyuluhan 10% Juni - Juli

6 Kampanye 10% Juni - Juli

7 Sampling dan Pengujian Tahap 2 15% September - Oktober
8 Pengawalan 10% Februari - Oktober

4 Total Skor 100%

enurunan % TMK cen g
)2 ndingkan Monev Tz
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Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan
Pengujian Obat dan Makanan

di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif
(fullspectrum) diantaranya mencakup pengujian produk. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/
memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan Balai
POM di Jambi mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Untuk mengukur
capaian sasaran kegiatan ini, dengan indikator: .

No Indikator Kinerja Utama Target 2023

Persentase sampel obat yang diperiksa dan d}uji sesuai
standar

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

1 100

2 100

&
IKSK 21. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Sasaran Kegiatan (SK) adalah efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk
dan pengujian Obat dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT adalah :

a) Obat yang dimaksud mencakup Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan, dan Obat Kuasi.

b) Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area.

c) Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium
dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan
pengujian tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya
sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.

d) Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis

Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan da
pedoman/SOP. ¢




]umlah Sampel Obat yang Diperiksa sesuai Standar

= x 100%

Jumlah Target Sampel Obat

Jumlah Sampel Obat yang Diuji sesuai Standar

B= x 100%

Jumlah Target Sampel Obat

IKSK 22. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Sasaran Kegiatan (SK) adalah efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi operasional yang
merupakan cara perhitungan dari Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar adalah :

a.

Sampel Makanan yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Sampel Makanan sesuai dengan catchment area.
Sampel Makanan yang diuji meliputi sampel Makanan yang diuji di
laboratorium dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian
spesifik dan pengujian‘ tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/
UPT lainnya sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi
Laboratorium.

Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam
pedoman/SOP.

Untuk Loka yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka
kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji (Balai Koordinator/Balai
Spesifik/Balai Anggota)

Perhitungan :
% Sampel Makanan yang Diperiksa dan di Uji sesuai Standar = (A+B)/2

Indikator terdiri dari 2 komponen, yaitu:

Jmlah Sampel Makanan yang Diperiksa sesuai Standar

A= x 100%

&

Jumlah Target Sampel Makanan

Ju lt -  Sampel Makanan yang Diuji sesuai Standar
e ‘umlah Target Sampel Makanan
TR\

4
VAR

x 100%




2.2.2.4 Sasaran Strategis 7

Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan
yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius
terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek
ekonomi maupun sosial. Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang
kurang menimbulkan efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan
Makanan untuk mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan
inovatif menyebabkan tantangan Balai POM di Jambi menjadi semakin kompleks.
Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus-modus
baru yang mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan
dampak negatif secara masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang
terhadap kesehatan. ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut
perlu diatasi dan diantisipasi oleh Balai POM di Jambi melalui penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan
mengurangi tindak kejahatan'di bidang Obat dan Makanan. Keberhasilan sasaran
kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):

Indikator Kinerja Utama Target 2023
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan
makanan

92.00

IKSK.23 Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan
Makanan

Sasaran Kegiatan (SK) adalah meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT. Definisi
operasional yang merupakan cara perhitungan dari persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan adalah :

1. Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan perUU dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang

dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP un
mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menem
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b). Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
0)39)

c). P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d). Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum)

4. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan
terakhir yang dicapai.

Penilaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam
proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pgmbagian bobot :

a. SPDP sebesar 15% ------- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
b. Tahap I sebesar 40% ---- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

c. P21 sebesar 30%, -------- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d. Tahap 2 sebesar 15% --- nilai D (d / jumlah perkara)

&

Perhitungan :

Jumlah capaian

Nilai Tk Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x

Target Perkarg

L

Catatan:

Perhitungan capaian berdasarkan template perkara terlampir. Perhitungan
realisasi perkara meliputi perkara tahun-n dan perkara carry over.

Apabila realisasi perkara melebihi target, maka target disesuaikan dengan
realisasi

2.2.3 LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

2.2.3.1 Sasaran Strategis 8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup
Balai POM di Jambi yang efektif

n birokrasi yang bermental,
anan p ugl)k B@!‘ai POM<i Ja

b=




' berkembangnya aspek keterbukaan akuntabllltas efektivitas, efisiensi, supremasf
hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat. Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) menjadi landasan untuk
memantapkan penerapan prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Selain itu, untuk melaksanakan keterbukaan informasi publik, telah
ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di Balai POM di
Jambi.

Balai POM di Jambi berupaya meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi
penilaian Reformasi Birokrasi dan SAKIP yang didukung sumber daya, meliputi 5 M
(man, material, money, method, and machine) merupakan modal penggerak
organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya,
menuntut kemampuan Balai POM di Jambi untuk mengelola sumber daya seoptimal
mungkin dan akuntabel agar dapat mendukung terwu]udnya sasaran program dan
kegiatan yang telah ditetapkan. Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan
indikator kinerja utama (IKU) pada akhir tahun 2023.

Indikator Kinerja Utama Target 2023
Indeks RB Balai POM di Jambi 81,40
Nilai AKIP Balai POM di Jambi 80,70

IKSK 24. Indeks Reformasi Birokrasi Balai POM di Jambi

Sasaran Kegiatan (SK) adalah Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari indeks
reformasi birokrasi adalah:

1. Berdasarkan PermenPANRB No 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan
Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani, Inspektorat Utama selaku Penanggung Jawab
Tim Penilai Internal (TPI) melakukan penilaian pembangunan ZI menuju
WBK/WBBM pada Unit Kerja dan BB/BPOM.

2. Zona Integritas yang selanjutnya disingkat ZI adalah instansi pemerintah
yang pimpinan dan jajarannya telah berkomitmen untuk mewujudkan
Wilayah Bebas dari Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani melalui
reformasi birokrasi, khususnya dalam hal mewujudkan pemerintahan yz:
bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima

3 as dari Korupsi yang selanjutnya disingkat WBK adalah
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telah berhasil melaksanakan reformasi birokrasi dengan sangat baik, dengan
telah memenuhi sebagian besar kriteria proses perbaikan pada komponen
pengungkit untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel
serta pelayanan publik yang prima.

Rincian Bobot Komponen Pengungkit (60%) :

No Komponen Pengungkit Bobot
1 | Manajemen Perubahan 8%
2 | Penataan Tata Laksana 7%
3 | Penataan Sistem Manajemen SDM . 10%
4 | Penguatan Akuntabilitas Kinerja 10%
5 | Penguatan Pengawasan 15%
6 | Penguatan Kualitas Pelayanan Publik 10%

&

Rincian Bobot Komponen Penilaian Hasil (40%) :

No Indikator Bobot
1 | Nilai Survei Persepsi Korupsi 15%
2 | Persentase Temuan Hasil Pemeriksaan 5%

3 | Nilai Persepsi Kuali;as Pelayanan (Survei Eksternal) 20%

Indeks RB UPT diperoleh dari hasil penilaian TPI atas implementasi
Pembangunan ZI melalui pemenuhan Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Penilaian
Mandiri Pelaksanaan Zona Integritas (PMPZI). Hasil penilaian TPI akan dituangkan
dalam Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Pembangunan ZI dan disampaikan kepada UPT

IKSK 25. Nilai AKIP Balai POM di Jambi

Sasaran Kegiatan (SK) adalah Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang
optimal. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Nilai AKIP
Balai POM di Jambi adalah :

1. Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta PermenPANRB No.

88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah sat
strategi yang dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksane
Reforma31 B1rokra31 untuk mewujudkan pemerintahan yang ber
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Pusat dan BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama.
4. Aspek penilaian perencanaan kinerja terdiri dari :
a. Rencana Strategis meliputi pemenuhan Renstra, kualitas Renstra dan
implementasi Renstra;
b. Perencanaan kinerja tahunan meliputi pemenuhan RKT, kualitas RKT dan
implementasi RKT.
5. Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 4 komponen penilaian antara lain:
a. Perencanaan Kinerja, 30%
b. Pengukuran Kinerja, 30%
c. Pelaporan Kinerja, 15%
d

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal, 25%

&
Bobot masing-masing Komponen Penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah :

1 | Perencanaan Kinerja (30%) | a. Keberadaan Perencanaan Kinerja (6%)

b. Kualitas Perencanan Kinerja (9%)
& c. Pemanfaatan Perencanaan Kinerja (15%)

2 | Pengukuran Kinerja (30%) a. Keberadaan Pengukuran Kinerja (6%)
b. Kualitas Pengukuran Kinerja (9%)
c. Pemanfaatan Pengukuran Kinerja (15%)

3 | Pelaporan Kinerja (15%) a. Keberadaan Pelaporan Kinerja (3%) 2
b. Kualitas Pelaporan Kinerja (4,5%)

B c. Pemanfaatan Pelaporan Kinerja (7,5%)
4 | Evaluasi Akuntabilitas a. Keberadaan evaluasi AKIP (5%)
Kinerja Internal (25%) b. Kualitas evaluasi AKIP (7.5%)
c. Pemanfaatan hasil evaluasi AKIP (12.5%)
Rentang nilai evaluasi AKIP terdiri dari:

1 >90-100 AA Sangat Memuaskan

2 ~80-90 A Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan
sangat akuntabel

3 >70-80 BB Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal

4 >60-70 B Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu
sedikit perbaikan

5 >50-60 cC Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, ta
kebijakan, memiliki sistem yang :dapat digunakan
memproduksi informasi kinerja untuk pertanggung
perlu banyak perbaikan tidak mendasar

C Kurang, sistem dan tatanan
diandalkan, memiliki sistem
kinerja tapi perlu banyak p
perbaikan yang menda
Sangat Kurang, is
diandalkan unt
Perlu banyak pe
d aggat mendasar’
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2.2.3.2 Sasaran Strategis 9

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan.
SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik
agar dapat meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaan. Untuk melaksanakan tugas Balai POM di Jambi, diperlukan penguatan
penataan tata laksana yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
sistem dan prosedur Kkerja. Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM
dalam pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal inibpengelolaan SDM harus sejalan
dengan mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari :

(a) penyusunan dan penetapan kebutuhan,

(b) pengadaan,

(c) pola karir, pangkat, dan jabatan,

(d) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,

(e) promosi-mutasi,

(f) penghargaan, penggajian, dan tunjangan,

(g) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua

(h) pemberhentian.

&
Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran kegiatan ini, indikator kinerja yang
digunakan pada akhir tahun 2023 adalah :

Indikator Kinerja Utama Target 2023

Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Jambi 85.30

IKSK 26. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Jambi

Sasaran Kegiatan (SK) adalah Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja
optimal. Definisi operasional yang merupakan cara perhitungan dari Indeks
Profesionalitas ASN UPT adalah :

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggamba
kualitas ‘ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kin
iplina ; ASN dalam melaksanakan tugas jabatan.
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2) Kompetensi: diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi
yang telah dilaksanakan
3) Kinerja: diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS
4) Disiplin: diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin
yang pernah dialami
Pengukuran dilakukan menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB
nomor 38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot penilaian
dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas :
a. kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);
b. kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);
c. kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan
d. disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen). "
Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan
pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut :
a. Nilai 91 - 100 (sembilan puluh satu - seratus) berkategori Sangat Tinggi;
b. Nilai 81 -90 (delapan puluh satu - sembilan puluh) berkategori Tinggi;
c. Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu - delapan puluh) berkategori Sedang;
d. Nilai 61 - 70 (enam puluh satu - tujuh puluh) berkategori Rendah; dan
e. Nilai 0 - 60 (nol - enam puluh) berkategori Sangat Rendah.

2.2.3.3 Sasaran Strategis 10

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan Obat
dan Makanan adalah menguatnya laboratorium pengujian Balai POM di Jambi dalam
pemenuhan terhadap standar Good Laboratory Practice (GLP) serta sistem
operasional, teknologi, komunikasi, dan informasi yang memadai. Kecenderungan
yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual bergerak ke arah
digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan obat dan makanan pada
saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi permasalahan
dan tantangan pengawasan di era internet of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan sa
satu poin pentin§ dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksana
Balai POM di ]a nk era dlgltal ini. Pada Renstra 2020 2024, Balai POl
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Indikator Kinerja Utama Target 2023

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan

sesuai standar GLP 82.00

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang

optimal 228

IKSK 27. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP

Sasaran Kegiatan (SK) adalah menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan obat dan makanan. Definisi operasional yang merupakan
cara perhitungan dari pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP adalah upaya Lab pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good
Laboratory Practice (GLP)/Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) yang meliputi
parameter Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar
Kompetensi personel laboratorium.

Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter dilakukan oleh
Pusat Pengembangan Penguji@an Obat dan Makanan Nasional. Batas nilai minimal
GLP adalah 70% dengan ketentuan sebagai berikut:

= Standar Ruang Lingkup > 65,

= Standar Kompetensi personel laboratorium > 75, &

=  Standar Alat Laboratorium > 70

IKSK 28. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai POM di Jambi yang
Optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BOC

* Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi

ke dalam sistem BOC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses

unit kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan Badan

POM.

* Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang
terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

» BOC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan d

untuk@ diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat

an obat dan makanan, selain itu juga memon

-~ o
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~ secara berkala oleh unit penyedia data. Data Vi asi yang arus
dimutahirkan sebagai berikut:
a) UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracuanan
b) Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing.

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi Badan POM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis
proses di masing-masing unit kerja mencakup:

» Balai : email, sharing folder, dashboard BOC, Berita Aktual pada Subsite
Balai
» Pusat: email dan dashboard BOC
* Loka : email dan dashboard BOC Pemanfaatan email yang dimaksud
adalah pemanfaatan oleh unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun
individu)
Perhitungan diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional.
Kriteria yang digunakan adalah:

= 226-3 : Optimal

= 151-2,25 : Cukup

= 0,76-15 : Kurang Optimal
= 0-0,75 : Sangat Kurang

2.2.3.4 Sasaran Strategis 11

Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi secara
akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya
yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga
salah satu sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang
menggambarkan kemampuan Balai POM di Jambi dalam mengelola anggaran secara
akuntabel dan tepat dengan ukuran keberhasilannya setiap triwulan adalah :

Indikator Kinerja Utama Target 2022
Nilai kerja anggaran Balai POM di Jambi 92.50

IKSK 29. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi




mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran,

kepatuhan pada regulasi,

kegiatan.

c. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA),

antara lain :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

Revisi DIPA

Deviasi Halaman III DIPA
Pengelolaan UP

Rekon LP] Bendahara

Data Kontrak

Penyelesaian Tagihan
Penyerapan Anggaran

Retur SP2D

Perencanaan Kas (Renkas)
Pengembalian/Kesalahan SPM
Dispensasi Penyampaian SPM
Pagu Minus

Konfirmasi Capaian Output

serta efektifitas dan efisiensi pelaksanaan

Perhitungannya :

Nilai Kinerja Anggaran BPOM = ( Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

&

2.3. PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM di Jambi
telah menandatangani Perjanjian Kinerja tahun 2023 untuk mencapai target kinerja
yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Reviu RENSTRA Balai POM di Jambi Tahun 2020 - 2024
dengan jumlah anggaran Rp.38.681.111.000,- (tiga puluh delapan milyar enam ratus
delapan puluh satu juta seratus sebelas ribu rupiah,-).

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, Balai
POM di Jambi sebagai unit kerja Esselon III wajib menyusun Perjanjian Kineuj
sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah/pengemban tugas
i;Jambi dengan pemberi Amanah yaitu Kepala Badan PC
itas akuntablhtas transparan51 dan kinerja aparatt

Kepala Balai POM
meningkatkan

4", %
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kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang. akan dicapai oleh Balai POM

di Jambi telah disesuaikan dengan ketersediaan anggaran setelah proses anggaran
(budgeting process) atau alokasi anggaran selesai.

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2023 pada sasaran program
disusun berdasarkan Reviu RENSTRA Balai POM Jambi tahun 2020 - 2024 dan
target pada Rencana Kinerja Tahun (RKT) tahun 2023 sesuai SK Kepala Balai POM
di Jambi nomor. HK.02.02.5A.5A5.07.22.2399 pada tanggal 13 Juli 2022. Target
pada RKT tahun 2023 disusun dengan mengacu pada Reviu RENSTRA 2020 - 2024
Balai POM di Jambi yang terdiri dari 11 Sasaran Strategis dan 29 Indikator Kinerja,

L]

Gambar 6. Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2023

/ PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BPOM di Jambi

BADAN POM BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Alex Sander, S.Farm, Apt.,, M.H
Jabatan : Kepala Balai POM di Jambi
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Dr. Penny K. Lukito, MCP

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jambl,;@esember 2022
Pihak Kedua ~ . OPihak Rertama

4 \ % \
\ ¥ \
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°

Dr. Penny K. Lukito, MCP Alex Sander; S,




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BPOM di Jambi

Sasaran Keglatan

Terwupadrya 0ot dan Makanan yarg
mesnenyhi syarat

Terwujudnya Obat don Makanan yang
mamenuhi syarat

Terwugadnya Obat dan Mskanan yang
memenuhi syarat

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhl syarat

Terwujudnys Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat

Meningkatiys kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan muty Obat dan
Makanon

Merunghatnya kepuasan peloku usaha don
masyarakat terhacdap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Meningkatnyo bepuasan peloky usaha don
masyarskat terhadep kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masysrakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana ohot dan makanan serta pelayanan
publik

Maningkatnya afekthilas pamernksaan
SMrand ohat dan makanan serts pelayanan
publik

Meningkatnya efektivitas pemaeriksaan
sarana obat dan makanan serta pefayanan
pubiik

Meningiatnys efektivitas pemeriksaan
SN obat dan makanan serta pefayanan
pubii

Meningkatrya efektivitas pemerikssan
Sardaa obat dan makanan serta pelayanan
pubbi

Meningkatrys efektivitss pemeriksasan
sarana obat dan makanan serta pelayanan
publi

Meningkatrya efeltivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta pelayanan

Indikator Kinerja

Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Mokanan yang memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasé pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermuty
berdasarkan hasi pengawasan

Parsentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

indeks kesadaran masyarakat (dwareness Index)
ternadap Obat dan Nakanan aman dan bermuty

Indeks kepuasan pefaky usaha torhodap pembenian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Pubilk UPT

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Irspelcs!
sarang produksi dan distribus) yang diaksanakan

Persantase koputusan/rekomendas! hasil inspeisi
yang ditindakian juti oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan peniaian sertifikasi yang
diselesalian tepat wakty

Persentase sarana produksl Obat dan Makanan yang
memaenubi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhl ketentuan

Indeks Pelayanan Publik UPT

Persentase UMKM yang memeanuhl standar produks
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan

Kosmetdk yang baik

Target

G4.4

a1

92

81

73,47

3

435

79




Sasaran Keglatan

Meningkatnya efektivitas komunikas:,
informasi, edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas komunikas!,
Informasl, edukasi Obat don Makanan

Meningkatnys afektivitas komunikasi,
Informast, edukasl Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas komunikas!,
informasi, edukast Obat dan Makanan

Maningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan

Maningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan

Terwujudnya tata kedola pemerintahan
UPT yang optimnal

Terwujudnya tata kelola pemerintahan
UPT yang optimal

Terwujudnya SOM UPT yang berkinerja
optimal

Menguatnya laboratorium, pengelolaan
dota dan informasl pengawasan Obat dan
Makanan

Menguatnya Lboratorium, pengelolaan
dota dan informasl pangawasan Obat den
Makanan

Terkelolanya keuangan UPT secara
akuntabel

Kagiotan !

Pangawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

Pihak Kedua

Dr. Pengly K. Lukito, MCP

Indikator Kinerja

Tingkat cfektifitas KIE Obat dan Makanan

Jumish sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

Jumiah desa pangon aman

Jumiah pasar pangan aman berbasis komunitas

Persentase sampel Obat yang diperiksa don diujl
sesodl standor

Persentase sampel makanan yang diperkss dan diujl
sesual standar

Persontase koberhasdan penindakan kojahatan di
bidang Obat dan Makanan

Indeks RB UPT

Nial AKIP UPT

Indeks Profesionalitas ASN UPT

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat
don Makanan sesual standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang
optimal

Nilal Kinerja Anggaran UPT

Angoaran |

Rp

Jambi, 27 Desamber 2022
Pihak Pertama

96.8

71

25

100

92

814

65.3

82

2.5

92.5

38,681,111,000.00




Operasmnal Keglatan (POK) sesuai DIPA SP.DIPA-063.01.2. 432835/2023 tanggal
30 November 2022, dengan pagu pelaksanaan program pengawasan Obat dan
Makanan sebesar Rp.25.373.953.000,- dan pagu dukungan manajemen
Rp.13.307.158.000,- sehingga nilai total pagu anggaran awal Balai POM di Jambi
sejumlah Rp.38.681.111.000,-

Anggaran Balai POM di Jambi sampai Triwulan I Tahun 2023 telah mengalami
revisi DIPA ke-2 berupa Self Bloking anggaran KIE dengan pagu terakhir
pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan Rp.20.934.853.000,- dan
pagu dukungan manajemen Rp.13.307.158.000,- sehingga nllal total pagu anggaran
Balai POM di Jambi menjadi Rp.34.242.011.000,-

[ 2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK) J

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) merupakan alat ukur untuk
pemantauan perjanjian kinerja tiap triwulan. Realisasi Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja dimanfaatkan oleh pimpinan untuk memberikan gambaran sejauh mana
target akhir tahun dapat tercapai dan melaporkan capaian kinerja dalam laporan
kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi Tahun 2023
dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui BOC dan setiap triwulan melalui
aplikasi e-performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan tiap
bulantriwulannya dan tahun ke depan.

Gambar 7. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai POM di Jambi tahun 2023

W RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BADAN POM

BPOM di Jambi
Badan Pengawas Obat dan Makanan

1. Persentase Obat yang 944 944 944 944 944 944 944 944 944 944 944 168.162.400, 00
memenuhi syarat

2. Persentase Makanan 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 82.316.000, 00
yang memenuhi syarat

3. Persentase Obat yang 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 72.069.600, 00
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

4. Persentase Makanan 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 20.579.000, 00
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

5. Persentase pangan 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 27.978.000, 00
fortifikasi yang
memenuhi syarat
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7.200.000, 00

17.459.000, 00

134,303,000, 00

9.461.000, %0

374.000.000, 00

$3.100.000, 00

23 100.000, 00

17.918.067 000, 00




M4

5

”

25

N &4 5 S

0 4 @ =

NS 40 =5 65

23 28 23

510,783,000, 00

79.150.000, 00

167,921 000, 00

2.485.3¢1.000, 00

76,420,000, 00

12.881.550 000, 00

122,282 000, 0O




BADAN POM

Tabel. 6 Pendanaan Awal Tahun 2023 Berdasarkan Indikator Kinerja Utama

Pl Eazaran Frakegiz Indikakar Anggaran Tahun 2023
1 | Terwujudnya Obat dan - - L 165.162.400
Makanan yang Memenuhi Ferszentase obat yang memenuhi syarat . .
Eyarat di Wilayah Kerja Balai N N | L
FOM di Jambi Persentase yang syarak Ha. 516000
Perzentaze obat yang aman dan Bermuty 72063600
berdazarkan haszil pengawazan ’ ’
Ferzentase makanan pang aman dan 20.57a.000
Eermutu Berdazarkan hazil pengawasan T
Fersentase pangan Forkifikasi yang 27.375.000
memenuhi syarak T
2 | Meningkatnya Kepatuhan
Felaku Usaha dan K‘ESQ'C'W:'-‘“ Indeks kezadaran masyarakat femaramess
Mazyarakat terhadap Kualitas itz kerhadap obat dan makanan aman TE.500.000
Obat dan fMakanan di wWilapah dan Bermuty
Kerja Balai POMR di Jambi
S | Meningkatnya Kepuazan Pelaku Indeks kepuaszan pelaku uzaha terhadap
Uzaha dan Mazparakat pemberian bimbingan dan pembinaan 44 520.000
terhadap Kinerja Pengawazan pengawasan obat dan makanan
Obat dan Makanan di Wilagah Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
kerja Balai FOR di Jambi pengawasan obat dan makanan F93.106.000
Indeks kepuaszan masyarakat terhadap
layanan publik Balai POR di Jambi £.455.000
4 M““i“:gk“"“!-'“ Efcktifitas Persentase keputusand'rekomendasi hasil
Femeriksaan Zarana Obat dan inspecksi sarana produkzi dan distribusi T.200.000
Flakanan serka Pelayanan Publik pang dilaksanakan
di "wilayah Ecrja Balai POR di - -
Jambsi FPerzentase keputusandrekomendaszi hazil
inzpekzi yang ditindaklanjuti oleh 1T.&53.000
pemangku kepentingan
Ferzenkase kepukuzan penilaian zertifikasi 114401000
vang dizclezaikan tepak waktu T
Fersentase sarana produksi obat dan 49485000
[ yang hi kekenkuan i i
Fersentase zarana distribusi obat dan AT4.000.000
I yang hi kekenkuan i i
[Indcs:: pelayanan publik Balai POR di 43400000
ambi
Fersentase URAKR yang memenuhi
standar produksi pangan olahan, dan 2% {00,000
takau pembuakan OT dan Kosmetik yang T
Eaik
5 | Meningkatnya Efcktifitaz . .
Komunikasi, Informasi, Edukasi Tingkat cfcktifitaz KIE Obat dan Makanan 17315 06T.000
Dbt dan Makanan di Wilayah Jumlah sekolah dengan pangan jajanan
Kerja Balai PORA di Jambi nk sebalah [PMSQ] e bR R £05.542.000
Jumlzh deza pangan aman 1.020.203.000
Jumlah pasar aman berbasziz komunitas 122.252.000
& | Meningkatnya EFcktifitas Peorsentase sampel abak yang diperikisa
Femeriksaan Produk dan dan diuji esuai skandar 445.535.000
Fengujian Obat dan Makanan di Persentase sampel makanan yan
“ilayah Kerja Balai POR di diperikza dan d!::.lii sesuai Staynd:?r S76.4:33.000
T | Meningkatnypa EFcktifitas
Fenindakan Kejahatan Obat dan : :
Ferzenkaze keberhazilan penindakan
Flakanan di Wilayah Kerja Balai . 513.733.000
PR i Jambi kzjzhatan obat dan makanan
i Indeks RE Balai POR di Jambi . .
& Ttrwu!udnya Ta:l:a.h'tl-:-la . A55.205 000
Pemerintahan di Lingkup Balai
FOPA di Jambi yang efckeif Milai AKIF Balai POR di Jambi 75,150,000
3 [Terwujudnya 0K Balai FOM Indeks prafesionalitas ASM Ealai POM di
di Jambi yang berkinerja Jambi F 187,525,000
' 1
10 | Plenguaknya Laborakarium, FPersentase pemenuhan laboratoriom
Pengelelaan Daty dan Informasi pengujian obat dan makanan sesuai 24555341000
Pengawaszan Obat dan Makanan standar GLP
Indekz pengelalaan data dan informasi 16,523,000
Ealai PO di Jambi yang optimal ’ ’
1 | Tekelalanya keuangan Balai . . . . R
FOM di Jambi secars akuntabel Mlilai kzriz anggaran Ealai POR di Jambi 12 251 550000

rja Interim Triwulan | Tahun Anggariml 2023% \I%al
W |

ai




BADAN POM

Tabel. 7 Pendanaan Berdasarkan Indikator Kinerja Utama setelah Revisi Ke-2

Mo Saszaran Strategis Indikatar Anggaran Tahun 20235
1 Ifr:'wll"dr:';?_l:::t dan L. Porsentaze obat yang memenuhi syarat 165162400
Syarat di Wilayah Kerja Balai N N | L
PO di Jambi Porsentase yang syarat S2.316.000
Fersentase obat yang aman dan bermuty 12063600
berdazarkan haszil pengawaszan ’ ’
Fersentase makanan yang aman dan 20.57A.000
bermutu berdasarkan hasil pengawasan ’ ’
Fersentase pangan Fortifikasi yang 27.375.000
memenuhi syarat ’ ’
2 | Meningkatnya Kepatuhan
Felaku Usaha dan K‘ﬁﬂdar?“ Indekz kesadaran mazparakat frarassss
Fazyarakat terhadap Kualitas inateid terhadap obat dan makanan aman TE.SO0.000
Qkat dan Makanan di wWilayah dan bermuty
Kerja Balai POM di Jambi
3 | Meningkatnya Kepuazan Pelaku Indcks kepuazan pelaku uzaha terhadap
Uszaha dan Masyarakak pemberian Bimbingan dan pembinaan 44,520,000
tcrhadap K.'im:ria Pcngawaﬁan pengawasan abat dan makanan
Obat dan FAakanan di wilayah Indzkz kepuazan mazyarakat akas kinerja
kerja Balzi PORM di Jambi pengawasan obat dan makanan F33106.000
Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik Balai FOR di Jambi £.465.000
4 M-:nin:gkatnya Efcktifitas Fersentase keputuzand'rekomendasi hasil
Femerikzaan Zarana Obat dan . inzptkzi zarana produkzi dan diztribusi T.200.000
lak serta Pelay Fublik yang dilakzanakan
di 'wWilayah Kerja Balai POMR di - -
Jambi Fersentase keputuzand'rekomendasi hasil
inzpcksi yang ditindaklanjuti oleh 1T.553.000
pemangky kepentingan
Persentaze keputusan penilaian sertifikazi 114101000
vang dizelezaikan kepat waktu U
Fersentase sarana produksi obak dan 49485000
[ vang hi kekentuan i i
Fersentase sarana distribusi obat dan ST4.000.000
F wang hi ketentuan i i
Lndcz:: pelayanan publik Balai FOR di 23.400.000
ambi
Fersentase LIRAEM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan, dan 25.400.000
takau pembuatan OT dan Kozmetik pang T
Eiaik
5 | Meningkatnya Efcktifitas . .
Komunikasi, Infermasi, Edukasi Tingkat efcktifitas KIE Obat dan Makanan 153,475 367.000
Obat dan Makanan di ‘Wilayah dumlahb zzkelah dengan pangan jajanan
Kerja Balai POR di Jambi ke he [pmsg] o PR R G03.542.000
Jumlah desa pangan aman 1.020.203.000
Jumlah pazar aman berbasiz komunitas 122282000
& | Meningkatnya EFcktifitaz Persentase sampel abat yang diperikiza
Pemeriksaan Produk dan dan dinji sesuai standar 448.335.000
Pengujian Obat dan Makanan di Peorsentaze sampel makanan yan
“ilayah Eerja Balai PO di diperiksa dan d!::.lii Sesuai Staynd:?r S76.433.000
T | Meningkatnya Efcktifitas
Fenindakan Kejahatan Obat dan Porzentaze keberhazilan .
ol " ! = = = penindakan
Flakanan di Wilayah Kerja Balai s 515.785.000
FOb di Jambi kejahatan obat dan makanan
& [Terwujudnga Tata Keloly Indeks RE Balsi POR di Jambi 355.225.000
Femerinkahan di Lingkup Balai
FaRA di Jambi wang efektif Milai AKIF Ealai POR di Jambi TA.150.000
3 | Terwujudnya F0OR Balai FOR Indzks profusianalitas AFN Ealai PO di
di Jambi yang berkinerja Jambi F 167,323,000
'™ 1
10 | Menguatnya Laboratarium, Persentaze pemenuhan laboratorium
F‘-:ng-:lolaan Diaka dan Informasi pcnguiiqn abat dan makanan sesuai 2455 5341.000
Fengawasan Obat dan Makanan standar GLFP
Indek=s pengelalaan data dan informasi TE.529.000
Ealai POM di Jambi yang optimal ’ ’
1 | Tekelalanya keuangan Balai . . . . . -
FOM di Jambi 2ecars skuntabel Milai kerja anggaran Balai POR di Jambi 12 281550000
J4_ 242 011000

rja Interim Triwulan | Tahun Anggariml 2023% \I%al
W |




063.01.DE. Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Bp 25.373.933.000
Laporan kegiatan dulungan investigasi dan penyidikan obat

3165 AEA 0N dan mak oleh UPT Bp 138.759.000

l|' a1 H b H k.

3165 BAK 001 [K];p}utusan Sertifikasi Layanan Publik vang Diselesaikan oleh Rp 114101000

3165BDG.00T  |UMEDM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT Rp 67.620.000

3163BEE.001 |Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Ep 387.371.000

3165 BME.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan Rp 93,065,000
oleh UPT
Layanan Sarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Makanan di

3165.CAB.002 Sehuruh Indonesia Rp 183.645.000

3165.CANO001  |Perangkat pengolah data dan komunikasi Rp 76.820.000

3163 EBA962  |Layanan Umum Rp 176.355.000
Laboratorum pengawasan Obat dan Makanan yang

3163FDD.001 sesuail (ood Laboratory Practice R 998.666.000

3165.0CD.UN f;}.;:a di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di EEPOM Rp 380.024.000

3165.QDB.001  |5Sekolah denzan Panzan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Rp 609.842.000

3165.QDB.002 (DesaPangan Aman Rp 1.020.203.000

3165.0DB.003  |Pasar aman dan bahan berbahaya Rp 122 282.000

3165.Q0DC001  |KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT Rp 17.918.067.000

3165.01A 001 |Sampel Makanan vang Diperiksa oleh UPT Rp 470334000
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen

3163.QLA.005 Kesehatan yang Dipertksa Sesuai Standar oleh BB/BPOM Rp 639.170.000

3165.QIA 008 | Sampel pangan fortifikasi yang di periksa oleh BE/BPOM Bp 270978.000

3165.QIC.001  [Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT Rp 108.623.000
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen

3163.QIC.004 Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh EB/EPOM Re 339.915.000

AR Alat Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan vang

3163 ot sesuai Good Laboratory Practice Rp 1.400.000.000

063.0LWA  |Program Dukungan Manajemen Rp 13307158000

6334 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

6334 EBA994  |Lavanan Perkantoran UPT Rp  13.307.158.000

Jumlah... Ep 38.681.111.000




063.01.DE. Pengawasan Ohat dan Makanan di Seluruh Indonesia Ep 20934 855000
Laporan kegiatan dulungan investigasi dan penyidikan obat

3165 AEA 001 dan mak oleh UPT Ep 138.759.000

l|' a1l H - H .-,

3165 BAK 001 Keputusan/Sertifikasi Layvanan Publik vang Diselesaikan oleh Rp 114.101.000

3163 BDG.O0L  |UMEM vang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT Ep 67.620.000

3165 BEKB.001 |Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Ep 387.571.000

3165 BMB.001 Lavanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan Rp 87 065.000
oleh UPT
Layanan Sarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Makanan di

3163.CAB.002 Sehuruh Indonesia Ep 185.645.000

3165.CAN.001  |Perangkat pengolah data dan komunikasi Ep 76.820.000

3163 EBAS62  |Layanan Umum Ep 176.355.000
Laboratorum pengawasan Obat dan Makanan yang

3163 PDD.001 sesuai Good Laboratory Practice Rp 998.666.000

3165.QCD.UM f$ di Bidang Penvidikan Obat dan Makanan di EEPOM Rp 380.024.000

3165.QDB.001  |Sekolah denzan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Ep 609342 000

3165.QDE.002  |Desa Pangan Aman Ep 1.020.203.000

3165.QDB.003  |[Pasar aman dari bahan berbahaya Ep 122.282.000

3165.0DC.00  |KEIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT Ep 13.478.967.000

3165014001 |Sampel Makanan vang Diperiksa oleh UPT Ep 479334000
Sampel Obat, Obat Tradisional Kosmetik dan Suplemen

3163.Q1A.005 Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh EE/EPOM RBp 689.170.000

3165.QLA 008  |Sampel pangan fortifikasi vang di periksa oleh BE/EPOM Ep 27.578.000

3165.QIC.001  |Sarana Produksi Obat dan Makanan vang Diperiksa oleh UPT Ep 108.623.000
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen

3163.QIC.004 Eesehatan dan Makanan vang Diperksa oleh EE/BPOM Rp 389.915.000

RAE Alat Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan vang

3165 oot sesual Good Laboratory Practice Rp 1.400.000.000

063.01.WA Program Dukungan Manajemen Ep 13.307.138.000

6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

5384 FBA 204  |Layanan Perkantoran UPT Rp 13.307.158.000

Jumlah... Ep 34.242.011.000

2.5 METODA PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan pada triwulan tersebut dal
rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2022. Penet

an target kinerja tahunan yang rendah.
oring kinerja secara berkala yang me

¥

(o)




1
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Adanya penunjukan 1 (satu) orang petugas penanggungjawab data di Balai
POM Jambi yang disahkan oleh SK Kepala Badan POM,;

Kepala Balai POM di Jambi menunjuk perwakilan penanggungjawab data
disetiap Seksi dengan menerbitkan SK Kepala Balai POM di Jambi;

Penanggung jawab data di setiap Ketua Tim masing-masing fungsi menginput
data Kkinerja pada data base online untuk capaian output pada
bit.ly/caputjambi2023 dan realisasi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja/

Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan pada bitly/capaianUPTtahun2023
secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai;
Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput
data setiap bulan pada aplikasi SMART DJA, monev Bappenas aplikasi
eperformace; .

Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara
elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi eperformance
yang sedang dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC)
serta pengukuran kinerja secara cascading dari level eselon 3, eselon 4 dan
Ketua Tim hingga individu untuk mendukung keberhasilan pencapaian
reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas;

Pengukuran ini juga diintegrasikan dengan Aplikasi SIMAKIN (Aplikasi
Manajemen Kinerja) pada Aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja
hingga level individu secara periodik triwulan juga sebagai tolak ukur dalam
pemberian reward dan punishment atas prestasi kerja pegawai dalam
penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya.
Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara
rutin setiap bulan untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui
permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam upaya pencapaian
target tahunan.

2.5.1 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator

sasaran strategis atau yang biasa disebut indikator kinerja. Pengukuran indikator

kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap
sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan pada s
perencanaan kigerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian Kkinerj
masing-masing indikator, dengan cara membandingkan realisasi dan

Sl W
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(1—Realisasi)
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% Capaian =1+ X 100% .ccoovevvveeveevriee e ese e FUMUS NOMOT 2

Pengukuran capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator outcome, namun
demikian indikator input dan output tetap menjadi pertimbangan untuk
menghitung efisiensi kegiatan. Untuk mempermudah interprestasi atas pengukuran
penilaian capaian sasaran strategis diberlakukan penggunaan skala penilaian
sebelumnya sebagai berikut:

® @

® ® @

\—/

Tidak Dapat ~ Sangat Baik Baik Cukup Kurang  Sangat
Disimpulkan Kurang
>120 110<X<120 90<X<II0 70<X<90 50<X<70 <50

Dengan terbitnya Keputusan Kepala Badan POM nomor 128 tahun 2022
tentang pedoman penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Badan POM, terdapat
perobahan kriteria efektifitas pencapaian Sasaran Strategis dan telah diterapkan
pada Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2022 yang lalu, untuk skala
penilaian efektifitas kinerja mempergunakan skala sebagai berikut :

Kriteria Capaian Kesimpulan Efektifitas
Tidak Dapat Disimpulkan >120%
Memenuhi Ekspektasi 100% < X < 120% |Efektif
Belum Memenuhi Ekspektasi | 80% < X <100% |Kurang Efektif W

Tidak Memenuhi Ekspektasi

Tidak Efektif
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[ %capaian sasaran 1 + %capaian sasaran 2 + --- %capaian sasaran n|

NPS per Perspektif = =

[ NPS Perspektif 1 + NPS Perspektif 2 + NPS Perspektif 3]
3

NPS Total =

Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator, pencapaian sasaran ditentukan
dengan menghitung persentase capaian indikator.

Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, NPS ditentukan
dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh indicator.

Indikator dengan capaian > 120%, perhitungan NPS menggunakan nilai
maksimal 120%.

Perspektif yang memiliki lebih dari 1 (satu) sasaran, NPS ditentukan dengan
menghitung rata-rata persentase capaian seluruh sasaran dalam 1 (satu)
perspektif.

NPS Total ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh
perspektif.

Berikut adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :

eTerwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi

Syarat di Wilayah Kerja Balai POM Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4 + NPI5

NPS1 =
5

eMeningkatnya Kesadaran Masyarakat terhadap
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di Wilayah
Kerja Balai POM di Jambi

NPS2 = NPI1

eMeningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan

NPI1 + NPI2 + NP
NPS3 =
3 @
i

L -




sMeningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat dan
Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai
POM di Jambi

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4 + NPI5 + NPI6 + NPI7
7

Sasaran
Strategis 5

NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4
NPS5 = . "

NPS4 =

e Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk
dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah

Kerja Balai POM di Jambi

NPI1 + NPI2
2

NPS6 =

Sasaran eMeningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan Obat
Strategis 7 dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

NPS7 = NPI1 ¥

e Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di

Lingkup Balai POM di Jambi yang Optimal

NPI1 + NPI2
NPS8 = ———
2
Sasaran e Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
Strategis 9 berkinerja optimal

NPS9 = NPI1

e Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data

dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

NPI1 + NPI2 ‘
NPS10 = ———F—F——

AR ; v

e Tekelolanya keuangan Balai POM di Jambi secara '
akuntabel »
&<

- . ~—9 B -
. NPS11=NPIL" >

A

-

et
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Akuntabilitas Kinepia

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Balai POM di Jambi guna
memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja pada laporan kinerja
interim dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja Triwulan I Tahun
2023 terhadap target yang telah ditetapkan pada Triwulan I dan target akhir Tahun
2023, membandingkan dengan Triwulan sebelumnya, melakukan analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi
yang telah dilakukan, serta analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Dengan terbitnya Keputusan Kepala Badan POM nomor 128 Tahun 2022 tentang
pedoman penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan Badan POM, terdapat perobahan
kriteria efektifitas pencapaian sasaran strategis yang telah diterapkan pada Laporan
Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2022 yang lalu.

Aplikasi e-performance merupakan aplikasi kinerja yang diimplementasikan
pada Balai POM di Jambi, sesuai Balanced Score Card (BSC) diperoleh nilai pencapaian
sasaran strategis (NPS) melebihi 120% tepatnya 113,54% dengan Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi yang terdiri dari:

e Perspektif Stakeholder NPS 103.09% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi;

e Perspektif Internal Proses NPS 113,19% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi;

e Perspektif Learning & Growth NPS melebihi 120% tepatnya 124,34% dengan
kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.

Penilaian pencapaian sasaran strategis (NPSS) sesuai Reviu RENSTRA 2020 -
2024 Balai POM di Jambi secara eperformance dengan menggunakan Permen
PAN/BAPPENAS Nomor 1 Tahun 2017 dengan hasil dari 7 sasaran strategis yang
dapat dinilai memperoleh 6 notifikasi Hijau dengan capaian target 295% dengan
kategori Sudah Tercapai (On Track/On Trend), 1 notifikasi Kuning < 95% dengan
kategori Perlu Kerja Keras sedangkan notifikasi dan kategori penilaian capaian
Sasaran Strategis (NPSS) berdasarkan SK Badan POM Nomor 128 Tahun 202
diperoleh nilai, sebagai berikut : *
e 4 (empat) sasaran ategls kegiatan (SSK) 1, 4, 6, dan 10 memperoleh nilai ¢

antara 100% < . dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi”,
o 1 (satu) S S] (51 eh nilai capaian 80% < X < 100% deng:




i

Permen PAN/BAPPENAS Nomor 1 Tahun 2017

Notifikasi | Warna Kriteria Notifikasi Kategori Kriteria Capaian
. : ; Sudah tercapaiatau On | ITidak Dapat > 120%
. T | Al ot Il 2 5% Track/on Trend Disimpulkan
) Apabila mencapai tanget ) Memenuhi ckspelflasi 100% < x  120%
Kuning Perlu kerja keras Belum memenuhi 80% < x < 100%
v < 959'6 dan 2 75% akspektasi
' Merzh Apabila target mencapai < 75% Sulit tercapai Tidak memenuhi x < 80%
ekspektasi

Tabel 10. Capaian 11 Sasaran Strategis Kegiatan Triwulan I Tahun 2023

S5k

Terwujudnya Obat dan kakanan vang
rermenuhi Swarat di Wilawah Kerja Balai
POR di Jarnbi

Memenuhi

103.09 Espektasi

Sudah

Tercapai

Sek.2

hdeningkatnya Kesadaran basyarak.at
terhadap Kearnanan dan FAutu Obat dan
hdakanan di Wilawah Kerja Balai POR di
Jarnbi

S5k.3

heningkatnya Kepuasan Pelaku Lisaha
dan Masyarakat terhadap Kinerja
Pengawazan Obat dan k4akanan di
‘Wilayah Ferja Balai PO di Jamnbi

SSk.4

hdeningkatnya Efektifitaz Perneriksaan
Sarana Obat dan Makanan zerta
Pelavanan Publik di “ilawah Kerja Balai
PO di Jarnbi

Memenuhi

109.43 Ekspektasi

Sudah
Tercapai

SSk.5

tMeningkatrua Efeklifitas Komunikasi.
Informasi, Edukasi Obat dan kMakanan
di wilaupah Ferja Balai POR di Jambi

Belum
Memenuhi
Ekspektasi

92.26

Perlu Kerja
Keras

(@

SEk.E

teningkatrua Efeklifitas Permerikzaan
Produk dan Pengujian Obat dan
Makarnan di wilawah Kerja Balai POR di
Jarnbi

Memenuhi

108.35 Ekspektasi

Sudah
Tercapai

@

SS5k.7

hdeningkatnya EFektifitaz Penindakan
Kejahatan Obat dan kdakanan di
Wilayah F.erja Balai PO di Jarnbi

Tidak Dapat
Disimpulkan

22917

Sudah

Tercapai

(

SSk.8

Terwujudnua Tata Kelola Pemerintaban
di Lingkup Balai POR di Jarnbi vang
efektif

SSk.9

Terwujudnwa SOk Balai POR di Jambi
vang berkinerja aptirnal

S50

renguatnva Laboratariunn, Pengelalaan
Data dan Informasi Pengawasan Obat
dan kAakanan

Memenuhi

12.24 Ekspektasi

Sudah

Tercapai

S5k

Tekelolarua keuangan Balai POR di
Jarmbi secara akuntabel

Tidak Dapat
Disimpulkan

148.54

Sudah

Tercapai

CC
CC

Realisasi Capaian Kinerja sampai Triwulan I Tahun 2023 sesuai Perjanjian
Kinerja (PK) Balai POM di Jambi Tahun 2023 terhadap 11 (sebelas) Sasaran Strategis
Kegiatan (SSK) baru didukung 21 (dua puluh satu) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

(IKSK) yang dapat dievaluasi dengan capaian, sebagai berikut :
e 16 (enam belas) IKSK 1 - 4, 10 - 13, 15, 18 -21, 23 dan 29 memperoleh n
capaian 100% < X <120% dengan kriteria “Memenuhi Ekspekta51 '

8, 9 15, 24, 25, danz,g0
’

&,




Nilai Kinerja Organizasi
Stakeholder Perzpective 103,03
1 | Tersujudngn Obat dun Makanah | porzontace obat yang memenubi syarat 4,40 34,40 3 13 100,00
yang Memenuhi Tyarat di
“filawah Kerja Balai POR i Persentaze makanan yang memenuhi syarat 100 1,00 25 26 615
Jambi
Persentase obat.yang aman dan bermuty 32,00 s200 £5 &5 100,00
berdazarkan hazil pengawazan
Persentase maka.n:un yang aman dan bermuty &30 #3,00 o2 a2 00,00
berdazarkan hazil pengawazan
F'ers-:nt:.?c pangan fartifikasi pang 86,00 86,00 & 0 60,00
memenuhi syarat
2 | Meningkatnys Kepatuhan Pelaku
Uzaha dan Kezadaran ! Indeks kesadaran masyarakat Srreeeess
Masyarakat terhadap Kualitas inaiexf terhadap obat dan makanan aman #,00 - o o - -
Okt dan Makanan di wilayzh dan bermuty
Kerja Balai POM di Jambi
3 [Meningkatnym Kepuasan Pelaku Indeks kepuasan pelaky uzaha terhadap
Uzaha dan .r""l:'f!-':'“"‘:It pemberian bimbingan dan pembinaan 0,00 - 1] 1] -
terhadap Kinerja Pengawaszan pengawazan obat dan makanan
Okt dan Makanan di wilayzh ek b v P R
Kurja Balai POM di Jambsi ndeks kepuasan masyarakat atas kincrja 1347 A 0 0 A
pengawazan obat dan makanan
Indeks kepuazan mazyarakat terhadap A A
Iyt publib Eilsi POM di Jambi 30,00 v v
Internal Process Perspective
4 |"\"'|'=“i"'fEl'“'t"'!-'?I Efehtifitas Persentaze keputuzandrekamendasi hasil
Pamerikzzan Sarana Obat dan inspeksi sarana produksi dan distribusi yang &3,00 §3,00 1] 1] &d,52
Makanan serta Pelaganan Publik dilzkzanakan
3;;:';:"!-'“" Karfs Balai POM di Persentaze keputusandrekomendas hasil
inzpekzi yang ditindaklanjuti aleh pemanghky 55,00 55,00 13 41 G053
kepentingan
F'-:rs-:n.tasc Iic.putuﬁun penilaian sertifikasi 59,00 £3.00 355 53 100,00
ang dizelezaikan bepat wakty
Prersentase sarana pmd.l.lkﬂl abat dan 60,00 60,00 12 1 00
makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana dlstr!bum obat dan 1500 7500 1 7 516
makanan yang memenuhi ketentuan
Indekz pelayanan publik Balzi POM di Jambi 428 - 1] 1]
Persentaze UMER yang memenuhi standar
produkzi pangan alahan, dan fakay 3,00 25,00 1] 1] 2744
pembuatan OT dan Kasmetik yang Eaik
3 | Meninghatnga Efechtifitas | ipopar efehtifitas KIE obat dan makanan 96,50 | 96,30 0 0 3310
Kamunikazi, Infarmazi, Edukasi it el — . P
Olbiat dan Makanan di Wikayah umlah sekalah dengan pangan jajanan anal ! 2000 0 0 a0 00
Karja Biaai POM di Jambsi scholah [PUAZ) aman 7‘1;;“;:;“
Jumlah desa pangan aman 25 Dass 25,00 1] 1] 25,00
Jumlzah pazar aman berbaziz kemunitaz 1oo,00 25,00 0 0 25,00
& Pasar
G [Meningkatnym Efektifitas Persentase zampel obat yang diperikza dan
Pemerikzaan Produk dan dinji sesuai standar 100,00 45,00 0 0 4152
Pengujian Obat dan Makanan di —
Wilayah Kerja Balai POM di Perzentaze zampel makanan yang diperikza {0000 40,00 0 0 44 ha
Jambi dan diuji sesuai standar ! ! '
T [ Meningkatnya EFcktifitaz
Penindakan Kejahatan Obat dan Persentaze keberhasilan penindakan
Makanan di Wilapah Kerja Balai kejahatan abat dan makanan 32,00 24,00 v v 500
PO di Jambi
Learning and Growth Perspectire 124,34
& |Terwsjudnya Tata kelola oty g Bakai POM di Jambi 140 - o o
Pemerintahan di Linghup Balai
POM di Jambi yang efektif Milai AKIP Ealai POR di Jambi &0,70 -
3 [Terwujudnya Z0OM Balai POM Indeks prafesionalitas AN Balai POR di 8530 :
di Jambi yang berkinerja Jambi '
10 | Menguatnya Laberaterium, Persentase pemenuhan kboratorium
Pengelalaan Data dan Informasi | pengujian obat dun makanan zesuni standar 2,00 74,00
& Prengawaszan Obat dan Makanan GLP
‘Q‘ Indeks pengelalaan data dan infermazi Balai
POM di Jambi yang optimal 230 240
1 |Terhelolanga beuangan Baki Nilsi Kinerja Angaaran Bali POM di Jambi s250 | w00
PO di Jambi secara Akuntabel ' )

Keterangan:

T e R R R

! Memenuhi |

Ekspekt;

Belum Memenuhi

. Tidak Memenuhi

) Eksﬂ EoLds]

H Tidak Dapat

—_— a
Dizimp

ja Interim Triwulan | Tahun Angg




Analisis akuntabilitas kinerja Triwulan I Tahun 2023 dilakukan terhadap
masing-masing sasaran strategis kegiatan sesuai Rencana Aksi Penetapan Kinerja
(RAPK) Tahun 2023 yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Jambi dapat dilihat
sebagai berikut:

.1.1' Sasaran Strategis

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat
di wilayah Kerja Balai POM Jambi

Kriteria Capaian " Memenuhi Ekse_ktasi"

Total sampel Obat dan Makanan yang disampling dan diperiksa oleh Balai POM
di Jambi sampai dengan Triwulan I Tahun 2023 berjumlah 344 sampel (67,06%) dari
513 jumlah sampel yang masuk ke Laboratorium, terdiri dari Obat 492 sampel
(72,22%) dari target 1.296 sampel dan sampel Makanan 83 sampel (70,94%) dari
target 117 sampel.

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Jambi terdiri dari 5 indikator yang dijadikan sebagai indikator kinerja utama
(IKU). Secara umum sasaran pertama tersebut dicapai melalui kegiatan sampling atau
pengambilan contoh oleh Substansi Pemeriksaan dan pengujian sampel Obat dan
Makanan oleh Substansi Pengujian Balai POM di Jambi. Berikut hasil pengujian sampel
Balai POM di Jambi sampai dengan Triwulan [ Tahun 2023.

Tabel. 12 Hasil Pengujian Sampel Balai POM di Jambi sampai dengan Triwulan I

isasi Masuk
 Metoda vEet Realisasi oo, . Hasii  Belum
Komoditi Sampling Balai Sampling RUSAK TMK Laboratorium Riksa+Uji  Diuii
PT84 tahun Balai Balai  Region . :
Random 296 82 0 0 82 36 50 0 50 68
Obat
Targetted 74 15 0 0 15 8 13 0 13 10
Obat Random 194 39 0 7 39 7 18 0 18 28
Tradisional | Tapgetted 83 19 0 0 19 3 14 0 14 8
Sup] emen Random 52 12 0 1 12 2 5 0 5 9
Kesehatan Targetted 22 4 0 1 4 0 2 0 2 2
Random 13 2 0 0 2 0 1 0 1 1
Obat Kuasi
Targetted 5 2 0 0 2 0 1 0 1 1
Random 388 103 0 9 0 8
Kosmetik
Targetted 167 38 0 5 0 0
Rokok Targetted 2 0 0 0 0 0
Random 943 238 0 17 0
Targetted 0 6 0
0 23 0




4 0 3 . = ez

Target  Realisasi Masuk

TIE/ED/

Komoditi ST;“’[?:U Balai  Sampling ./ TMK  Laboratorium Ri:s E:lu& B;:S.T
P8 1 tahun Balai Balai Region ) )
Random 437 52 0 0 52 3 26 1 27 28
Pangan
Targetted 109 28 0 0 28 4 26 0 26 6
Pangan
Forti ) Targetted 55 30 0 0 30 0 18 12 30 0
Random 441 52 0 0 52 3 26 1 27 28
Jumlah ...1II
Targetted 164 58 0 0 58 4 44 12 56 6
Random 1384 290 0 17 290 65 212 1 213 142
Total 1+1I...
Targetted 517 136 0 6 136 22 119 12 131 27
TOTAL 1901 426 0 23 426 g7 331 13 344 169

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 1

Sebagai Anggota Laboratorium Regional 2, Balai POM di Jambi telah
menyelesaikan pemeriksaan dan pengujian sampel Obat dan Makanan sesuai standar
sebanyak 1.501 sampel yang berasal dari Substansi Pemeriksaan Balai POM Jambi,
Loka POM Sungai Penuh dan Anggota Laboratorium Regional lainnya terdiri dari 1127
sampel Obat dengan realisasi Obat yang memenuhi syarat 99,60% terhadap 845
sampel acak dan Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 99,57%
terhadap 282 sampel targetted. Realisasi sampel Makanan yang memenuhi syarat
92,45% terhadap 223 sampel acak dan Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan 91,67% terhadap 94 sampel targetted serta 82,46% pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat terhadap 57 sampel.

Tabel. 13. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1 Triwulan [ Tahun 2023

Target N . %
Indikator Kinerja Utama Lasget Triwulan.I Realisasi | % Capaian Capaian
2023 (%)
2023
Persentasg obat yang 94,40 94,40 100,00
memenuhi syarat
Persentase makanan yang 81,00 8100 96,15

memenuhi syarat

Persentase obat yang aman
dan bermutu berdasarkan 92,00 92,00
hasil pengawasan

| Persentase makanan yang
aman dan bermutu

89,00 89,00




sasaran kegiatan (IKSK) diperoleh Nilai Pencapaian Strategis (NPS) 103,09 % dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi .
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Grafik 5. Profil Pengujian Sampel Obat sampai Triwulan I Tahun 2023

IKSK 1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
a. Perbandingan Target dan Reglisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023.

% Capaian Kriteria

Indikator Kinerja Target Target Realisasi
Utama 2023 | nwulanl (%)
2023
Persentase obat yang
. 94,40 94,40 100,00 105,93
memenuhi syarat

L]

Hasil pemeriksaan dan pengujian laboratorium sampel Balai POM di Jambi sampai
dengan Triwulan I Tahun 2023 terhadap Obat yang Memenuhi Syarat sebesar
100%, dari jumlah sampel acak selesai diperiksa dan diuji 149 sampel dan yang
Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 149 sampel dengan capaian indikator sasaran
sebesar 105,93% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana secara

Efektif

b. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan Target

Triwulan Tahun Sebelumnya.

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Obat yang Memenuhi Syarat pada
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1 (IKSK.1) Balai POM di Jambi dengan target
Triwulan Tahun sebelumnya, nilai capaiannya umumnya sama yaitu :

Tahun Target

2020

Realisasi
(%)

Capaian

%

116.40

102.53
103.86

3
o

105,93

FYN

Kriteria

(SK BPOM no.128

Tahun 2022)

Kriteria
(PermenPPN/Bappenas ‘
no.1 Tahun 2017)

 Triwulan | Tahun Angga
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Memenuhi Syarat Triwulan I Tahun 2023 dengan Triwulan Tahun sebelumnya
yaitu adanya peningkatan 2,16 poin sebab sampling secara acak/random sampling
sudah diterapkan secara maksimal. Komoditi Obat dengan random sampling (acak)
yang diperiksa dan diuji sampai Triwulan I Tahun 2023, tidak ada hasil yang tidak
memenuhi syarat (TMS).
Realisasi indikator Obat yang Memenuhi Syarat sampai Triwulan I Tahun 2023
(100%) telah melebihi target yang ditetapkan (94,40%) dengan capaian NPS
105,93% kriteria Memenuhi Ekspektasi dan terlaksana secara Efektif

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Target (%) Realisasi (%) o .
Indikator Kinerja Utama Tzagggt Renstra Triwulan.I Capaian & gggzlan
2024 2023 2023
Persentase obat yang 94.40 94 60 100.00
memenuhi syarat ' ! '

Perbandingan realisasi capaian persentase Obat yang Memenuhi Syarat Triwulan I
Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan Target Tahun 2023, Renstra (2024) dan
Target Nasional telah melampaui target dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi
dan terlaksana secara Efektif walaupun demikian tetap perlu dilakukan
peningkatan kinerja untuk mempertahankan capaian target Renstra 2020 - 2024.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan.

1) Sampling Obat yang dilakukan oleh petugas sampling Kelompok Substansi
Pemeriksaan menggunakan sistem Random/Acak terhadap produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetika yang beredar di pasaran

sebagai perwakilan baik di Kota maupun Kabupaten. Selama melaksanakan
sampling obat acak kendala yang dihadapi adalah jenis zat aktif dan bentuk
sediaan yang ada disarana kurang variatif sehingga kemungkinan
keberulangan sampel dengan zat aktif yang sama lebih sering, keterbatasan
kemampuan uji laboratorium sehingga semakin sedikit pilihan sampel yang
bisa disampling dan adanya pembatasan jadwal waktu masuk untuk parameter
uji tertentu (kesediaan laboratorium untuk menguji) ke laboratorium dari Balz
penguji sehiggga membatasi proses pengacakan sampel;

AM
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

'F—le"v N T

Pemenuhan target sampllng prociuk obat tradisional untuk kategori sediaan
khusus pemeriksaan tidak mencapai target karena belum ada kasus khusus
pemeriksaan baik dari Balai POM di Jambi maupun dari pusat yang
diperintahkan untuk diambil sampel untuk di uji;

Petugas sampling Kelompok Substansi Pemeriksaan meningkatkan
kemampuan teknis agar pelaksanaan sampling sesuai dengan pedoman
sampling;

Pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi kepada masyarakat luas melalui
media sosial sebanyak 78 kali (facebook, Instagram, lIg Live), media masa
melalui talkshow bekerjasama dengan radio, televisi dan wawancara dengan
koran sebanyak 7 kali. Bekerjasama dengan stakeholder (instansi terkait,
organisasi masyarakat, organisasi profesi, tokoh masyarakat) melaksanakan
KIE melalui webinar, sebagai narasumber sebanyak 70 kali.

Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) serta Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terhadap
mutu dan keamanan obat agar masyarakat semakin selektif dalam memilih
obat yang akan digunakan atau dikonsumsi

Program regionalisasi laboratorium, Balai POM di Jambi termasuk ke anggota
Region 2 yaitu BBPOM' Pekanbaru, BBPOM Palembang, BBPOM Bandar
Lampung, Balai POM Pangkal Pinang dan Balai POM di Jambi serta Loka POM di
wilayah Koordinasi Anggota Region 2.

Total target sampel obat secara acak/random sampling yang ditetapkan pada
Renja Balai POM Jambi Tahun 2023 berjumlah 296 item dengan pembagian
sarﬁpling obat JKN 148 item dan Non JKN 148 item.

Sebagai Balai Spesifik melakukan pengujian sampel obat secara acak/random

Tahun 2023 sebanyak 427 item dengan pembagian Kelas Terapi Dermatologi
sebanyak 148 item (JKN 72 item, Non JKN 76 item) dan Kelas Terapi Saluran
Pernafasan sebanyak 279 item (JKN 138 item, Non JKN 141 item) yang dari
seluruh anggota Region 2 sehingga terdapat kelebihan sampel obat regional
sebanyak 131 itemdari target sampel obat secara acak/random sampling yang
ditetapkan pada Renja Balai POM Jambi Tahun 2023;

Realisasi Sampel obat secara acak/random sampling Triwulan I Tahun 2023
yang masuk ke laboratorium berjumlah 109 item dengan pembagian sampling
obat JKN 55 item dan Non JKN 54 item.

Tidak tersedianya anggaran pengadaan reagensia dan media mikrobiologi
khusus untuk pengujian kelebihan sampel regional 131 item sehingga unt
pengujian menggunakan reagensia atau medla m1krob10Iog1 dar1 angg
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Hal-hal yang‘-’rhendukung pencapaian target sampllng di sektor publlk adalah
a) Sampling dilaksanakan bersamaan dengan pemeriksaan sarana;
b) Balai POM di Jambi telah melakukan koordinasi dengan Pemerintah
Daerah melalui kerjasama lintas sektor (tata hubungan kerja);
Hasil pengawasan inspeksi rutin Triwulan [ Tahun 2023 terhadap produk Obat
yang beredar pada 157 sarana distribusi dengan tingkat kepatuhan 118 sarana
(75,16%%) terhadap pedoman yang telah ditetapkan.
Jambi hanya memiliki 2 sarana produksi obat tradisional (UKOT) dan 2 sarana
produksi kosmetik, sehingga suplai produk Obat yang masuk ke wilayah
Propinsi Jambi sangat tergantung pada sarana Distribusi Obat yaitu Instalasi
Farmasi Kesehatan Kabupaten/Kota (sektor pemerintah) dan PBF (sektor
swasta), Sarana Pelayanan Farmasi dan Kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas,
Puskesmas Pembantu, Apotek dan Toko Obat) serta sarana distribusi kosmetik,
sehingga Balai POM di Jambi harus melakukan®pengawasan secara intensif
terhadap sarana distribusi dan pelayanan Obat baik itu di sektor publik dan
sektor swasta maupun Sarana Pelayanan Farmasi dan Kesehatan.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinefja
Untuk mendukung pencapaian indikator ini, upaya yang dilakukan:

Menerapkan ISO/IEC 17025:2017 dalam setiap langkah dan prosedur
pengujian Obat sehingga hasil pengujian dapat dipertanggung jawabkan dan
hasil pengujian valid dan akurat.

Melakuan Investigasi (HULS) terhadap sampel yang dicurigai Tidak Memenuhi
Syarat secara menyeluruh mulai dari prosedur, bahan dan reagensia yang
digunakan, personil maupun metoda analisa yang digunakan.

Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan
dan pengawasan yang terus menerus dan berkesinambungan terhadap sarana
distribusi maupun pelayanan Obat agar selalu menerapkan CDOB (Cara
Distribusi Obat yang Baik) dengan konsisten untuk menjamin keamanan,
manfaat dan mutu obat sampai kepada masyarakat tetap baik dikarenakan
produk obat yang beredar di wilayah Propinsi Jambi berasal dari wilayah luar
Provinsi Jambi.

Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan yang berlaku serta
pemenuhan penerapan Cara Distribusi Obat Tradisional yang Baik (CDOTB),
termasuk aspek kesesuaian penandaan label, sehingga produk Obat Tradisionz
yang dihasilkan dan beredar memenuhi standar balk secara kualitas
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1, peringatan I, peringatan keras,
perundangan dibidang Obat dan Makanan.

e Jumlah konsumen pada Unit Layanan Pengaduan Konsumen Balai POM di Jambi
Triwulan I Tahun 2023 sejumlah 60 orang yang terdiri dari 58 orang
permintaan informasi dan 2 orang pengaduan.

e Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) serta Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terhadap
mutu dan keamanan obat. Hal ini menyebabkan masyarakat semakin selektif
dalam memilih obat yang akan digunakan/dikonsumsi.
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f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Untuk mengukur keberhasilan dari pengawasan post market dalam mengawasi
mutu produk Obat yang beredar salah satunya diverifikasi melalui kegiatan
sampling dan pengujian. Mencermati tantangan pengawasan yang tinggi terkait
jenis Obat yang beragam dengan karakteristik Obat beredar yang spesifik pada
masing-masing daerah di Provinsi Jambi sementara sumber daya yang dimiliki
terbatas, maka pelaksanaan sampling dilakukan berdasarkan analisis risiko dari

produk Obat yang beredar sesuai analisis Tim Sampling Substansi Pemeriksaan.
«

Terbatasnya anggaran pemenuhan ketersediaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang, sehingga stock reagensia/media
mikrobiologi habis sebelum ada pengadaan Tahun 2023

menyebabkan time line tidak terpenubhi, .
Kendala/

Hambatan

Keterbatasan Anggaran untuk perawatan, perbaikan dan kalibrasi
Alat Laboratorium GSMS-HS yang pemakaiannya overload.
Terbatasnya jumlah dan kategori sampel yang tersedia disarana
distribusi dan pelayanan kefarmasian yang ada di kabupaten kota
provinsi Jambi

Mempercepat proses pengadaan Tahun 2023

Mengajukan Penambahan Anggaran pengadaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel
regionalisasi dan pihak ketiga

Mengupayakan anggaran pengujian yang tersedia untuk
Maintanance dan Performance Calibration Alat Laboratorium GSMS
HS

Mengusulkan perubahan kategori target sampling sesuai dengan
ketersedian produk yang ada di sarana

Rekomendasi
Perbaikan

Mengajukan penambahan anggaran saat penyusunan RKAKL 2024
dengan melampirkan RAB dan data dukung kebutuhan reagensia
media mikrobiologi dan suku cadang .
Menggunakan anggaran Dukungan Manajemen untuk Mainta

tkan sampling sesuai dengan usulan pe
mpling &
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‘| Kondisi Sebelum |

Rencana Aksi mendapatkan sistem yang bagus pada Alat Laboratorium sehingga
pengujian melewati time line
Terbatasnya jumlah dan kategori sampel yang tersedia disarana
distribusi dan pelayanan kefarmasian yang ada di Provinsi Jambi
Persentase Capaian Persentase Obat yang memenuhi syarat

Kondisi Setel.ah 105,93% (Memenuhi Ekspektasi)

Rencana Aksi Target sampling dapat tercapai sesuai dengan target

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

a

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Sl Belum
elesal Rencana Aksi Time line
3 | Mengajukan Mengajukan penambahan
Penambahan anggaran saat penyusunan
Anggaran pengadaan RKAKL 2023 dengan
reagensia, media melampirkan RAB dan data
mikrobiologi dan suku | dukung kebutuhan reagensia,
cadang untuk media mikrobiologi dan suku
pengujian sampel cadang
loka/regionalisasi dan
pihak ketiga
4 | Mengupayakan Melakukan revisi dan - -
anggaran pengujian optimalisasi anggaran
yang tersedia untuk pengujian yang tersedia &
Maintanance dan untuk Maintanance dan
QPerformance Performance Calibration Alat
Calibration Alat Laboratorium PCR, GC dan
Laboratorium PCR, GC | HPLC
dan HPLC
5 | Mengusulkan Melakukan TW 111
perubahan kategori sampling sesuai 2023
target sampling dengan usulan
Kosmetik sesuai perubahan
dengan ketersedian kategori target
produk yang ada di sampling
sarana Kosmetik
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Grafik 6. Profil Pengujian Sampel Makanan Triwulan I Tahun 2023

Total sampel Makanan yang disampling oleh Balai POM di Jambi sampai dengan
Triwulan I Tahun 2023 berjumlah 80 sampel (14,65%) dari target 546 sampel, selesai
uji per 31 Maret 2023 sebanyak 48 sampel (60%), dengan realisasi makanan yang
memenuhi syarat 97,92% dan 1 sampel TMS uji (2,08%) terhadap sampel acak (52
sampel) dan makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 100%
terhadap %ampel targetted (28 sampel).

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Indikator Kinerja Target Realisasi
Utama 2023 (%)

Persentase makgnan 81,00 96,15 118,71
yang memenuhi syarat

% Capaian Kriteria

Hasil pemeriksan dan pengujian laboratorium sampai dengan Triwulan I Tahun
2023 terhadap 26 sampel makanan (random sampling) yang memenuhi syarat
sebesar 96,15%, dengan nilai pencapaian sasaran 100% < X < 120%, tepatnya
118,71% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi. Hal ini disebabkan dari 26
sampel yang selesai diperiksa dan diuji laboratorium terdapat 1 sampel makanan
yang tidak memenubhi syarat (3,85%).

&

b. Perbandingan pealisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengg

&
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n pencapaian indikator kinerja Makanan ya

inerja Interim Triwulan | Tahun A
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2021 75.00 78.81 105.08

2022 78.00 87,73 112,48
Triwulan.I

2023 81.00 96,15 118,71

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan terhadap realisasi persentase makanan
yang memenuhi syarat pada Triwulan I Tahun 2023 dibandingkan realisasi
Triwulan IV Tahun 2022, yaitu terjadi peningkatan realisasi 8,42 point dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi.
¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

&

Target Realisasi Capaian

Indikator Kinerja Utama Tza(;“ggt Renstra Triwulan.l Triwulan.I C;l%;lzn
2024 2023 2023
Persentas? Makanan yang 81.00 84.00 96.15
memenuhi syarat s

Perbandingan realisasi capaian persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan Target Tahun 2023, Renstra
(2024) sudah melebihi target, dengan kriteria Memenui Ekspektasi namun
demikian tetap perlu dilakukan peningkatan kinerja untuk mempertahankan
pencapaian target Renstra agar lebih optimal.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
e Jumlah sampel makanan yang disampling sampai Triwulan [ Tahun 2023 oleh
Balai POM di Jambi berjumlah 80 sampel, selesai diperiksa dan diuji
Laboratorium sebanyak 48 sampel dengan hasil memenuhi syarat uji
laboratorium 47 sampel (97.92%), tidak memenuhi syarat uji laboratorium 1
sampel (2,08%).
e Untuk sampel makanan sampling acak/random sampling berjumlah 52 sampel
yang selesai diperiksa dan diuji laboratorium sebanyak 26 sampel dengan hasi
memenuhi syarat uji laboratorium 25 sampel (96,15%), dan tidak memen

inerja Interim Triwulan | Tahun A
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Beberapa Faktor yang mempengaruhi penurunan dan meningkatnya pencapaian
indikator kinerja sasaran strategis ini adalah :
a) Menguatnya komitmen stakeholders
Melalui advokasi kepada stakeholders terwujud kesepahaman tentang
keamanan dan mutu pangan. Kondisi ini berdampak pada adanya sinergisme
antar instansi terkait (stakeholders) dalam melakukan pengawasan dan
pembinaan kepada pelaku usaha serta KIE kepada masyarakat, yang pada
akhirnya bermuara pada menurunnya peredaran produk pangan yang tidak
memenuhi syarat dan berisiko terhadap kesehatan.

LNy
NN

P

b) Dampak positif dari pelaksanaan KIE
Melalui sinergisme pelaksanaan KIE dengan stakeholders, antara lain Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota melalui dana DAK l\ion Fisik Badan POM sebanyak
5 kali kegiatan di Kabupaten Merangin dan Kabupaten Bungo serta dinas
Tanaman Pangan Holtikultura dan melalui media elektronik RRI ,selain itu juga
telah dilaksanakan kegiatan Bersama Komisi IX DPR RI sebanyak 21 kali
kegiatan KIE kepada Masyarakat tersebar di Kabupaten Kota se Propinsi Jambi
dengan peserta 10.758 orang, Hal ini membawa dampak yang signifikan yaitu
meningkatnya pengetahuan/ pemahamanan tentang keamanan dan mutu
pangan. memberikan kesadaran dan ekspektasi masyarakat yang tinggi
terhadap keamanan dan mutu pangan itu sendiri untuk hanya mengkonsumsi
pangan yang aman dan bermutu, mendorong pelaku usaha dalam
me%ingkatkan keamanan dan mutu pangan yang diproduksi dan diedarkan.

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya

Terbatasnya anggaran pemenuhan ketersediaan reagensia,
media mikrobiologi dan suku cadang sehingga parameter uji
sesuai ruang lingkup dan prioritas sampling tidak dapat
terlaksana semua

Adanya surat edaran untuk melakukan sampling kajian
cemaran acetaldehyde pada Kemasan AMDK Galon PET dan
cemaran migrasi BPA pada ikan olahan kemasan kaleng

Tidak tersedianya baku pembanding, reagensia dan suku
Kendala/Hambatan | cadang untuk pengujian cemaran acetaldehyd dan migrasi
BPA pada kemasan kaleng dan ikan olahan

Anggaran Self Blocking Maintanance dan Perfor.
| Calibration Alat Laboratorium belum bisa diman
untuk  perawatan, perbaikan dan k i
\‘,-': ratorium HPLC yang pemakaiannya o
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dlbutuhkan dalam melakukan sampling sampel pangan

Rekomendasi
Perbaikan

Melakukan Sampling dan Pengujian sampel kajian dilakukan
sesuai Pedoman Sampling Obat dan Makanan TA 2022
sesuai jadwal yang ditentukan.

Mengupayakan ketersediaan Baku Pembanding
Acetaldehyd, reagensia dan Suku Cadang GSMS untuk
pengujian kajian cemaran Acetaldehyd pada kemasan
AMDK Galon PET dan pengujian cemaran BPA pada olahan
ikan kaleng

Mengupayakan anggaran pengujian yang tersedia untuk
Maintanance dan Performance Calibration Alat
Laboratorium HPLC

h q.. .
Percepatan penyelesaian pengujian sisa sampel makanan

Update data jenis dan kategori sampel pangan beredar di
Provinsi Jambi

&
Rencana Aksi

Melakukan Monitoring dan Evaluasi secara Berkala terhadap
Sampling dan Pengujian Sampel Makanan

Melakukan peminjaman Baku Pembanding Acetaldehyd ke
BBPOM Palembang dan pengujian bersama ke BBPOM
Pekanbaru untuk pengujian cemaran BPA pada olahan ikan
kaleng

Mengajukan pengadaan suku cadang GSMS untuk pengujian
cemaran acetaldehyde pada kemasan AMDK Galon PET

Melakukan revisi dan optimalisasi anggaran pengujian yang
tersedia untuk Maintanance dan Performance Calibration
Alat Laboratorium HPLC

Melakukan update data jenis dan kategori sampel pangan
yang akan dilakukan sampling berupa Trend Sampel Pangan
di Provinsi Jambi

Kondisi Sebelum

Rencana Aksi ;

Belum semua Sampel Makanan yang masuk Laboratorium
dilakukan Pengujian, sebanyak 126 sampel

Belum dapat melakukan pengujian kajian cemaran migrasi
acetaldehyde pada gallon AMDK PETdan BPA pada olahan
ikan kaleng karena Baku pembanding , reagen51a dan suku
cadang tidak tersedia

Pengujian dilakukan mengalami kegagalan dan peng




Pekanbafu -

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Baku Acetaldehyd dapat diperoleh dari BBPOM Palembang
Pengadaan Suku Cadang GCMS sudah diajukan masih proses
indent, sehingga pengujian cemaran migrasi acetaldehyde
masih menunggu.

Melakukan percepatan penyelesaian pengujian sisa sampel
yang belum diuji

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi . Belum
Selesai - - -
Rencana Aksi Time line
1 | Mengajukan Mengajukan - -
Penambahan penambahan anggaran
Anggaran pengadaan | saat penyusunan RKAKL
reagensia, media 2023, melampirkan RAB
mikrobiologi dan data dukung kebutuhan
suku cadang untuk reagensia, media
pengujian sampel mikrobiologi dan suku
loka dan pihak cadang .
ketiga
2 | Mengupayakan Melakukan revisi dan - -
anggaran pengujian | optimalisasi anggaran
yang tersedia untuk | pengujian yang tersedia
Maintanance dan untuk Maintanance dan
Performance Performance Calibration
Calibration Alat Alat Laboratorium PCR,
Laboratorium PCR, GC dan HPLC
GC dan HPLC
3 | Update data jenis Melakukan update TWII
dan kategori sampel data jenis dan 2023
pangan beredar di kategori sampel
Provinsi Jambi pangan yang akan
dilakukan sampling
berupa Trend Sampel
Pangan di Provinsi
Jambi
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a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Target o &
Indikator Kinerja Utama Target Triwulan.I /.° : /°. Kriteria
2023 2023 Realisasi | Capaian
Persentase obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil 92,00 32,00 100 108,70
pengawasan

Hasil pemeriksaan dan pengujian laboratorium sampel Balai POM di Jambi sampai
dengan Triwulan I Tahun 2023 terhadap Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan sebesar 100%, dari jumlah sampel targeted selesai diperiksa dan
diuji 65 sampel dan yang Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 65 sampel (100%),
dengan capaian indikator sasaran sebesar 108,70% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya.
Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 (IKSK.3)
Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Triwulan TAhun

sebelumnya, nilai capaiannya umumnya sama yaitu: %

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian Kriteria
2020 77.00 89.92 116.78
2021 90.50 91.21 100,79
2022 91.00 94,33 103,66
Triwulan.I
2023 92.00 100 108,70

Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap realisasi indikator kinerja Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan Triwulan [ Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya, yaitu terjadi peningkatan realisasi 5,67 point dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Komoditi Obat dengan Targetted Sampling yang diperiksa dan diuji sampai denga
Triwulan [ Tahun 2023 sebanyak 65 sampel, dengan hasil m(imenuhi syarat
sebanyak 65 sampel (100%).

/ 231(100%) telah melebihi target yang dite
!u\ % kriteria Memenuhi Ekspekta
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T Target | (%) Realisasi | (%) Capaian %
Indikator Kinerja Utama 2023 Renstra Triwulan.] Triwulan.] Capaian
2024 2023 2023 2024
Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil %200 93.00 100
pengawasan

Perbandingan realisasi capaian persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Triwulan [ Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan
target Tahun 2023 dan target Renstra (2024) telah melebihi target dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi, namun demikian tetap perlu dilakukan
peningkatan kinerja untuk pencapaian target reviu Renstra 2020 - 2024 yang
optimal.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

1)

2)

Sampling Obat yang dilakukan oleh petugas sampling Kelompok Substansi
Pemeriksaan menggunakan sistem Targetted terhadap produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetika yang beredar di pasaran
sebagai perwakilan baik di Kota maupun Kabupaten. Selama melaksan@kan
sampling obat acak kendala yang dihadapi adalah jenis zat aktif dan bentuk
sediaan yang ada disarana kurang variatif sehingga kemungkinan
keberulangan sampel dengan zat aktif yang sama lebih sering, keterbatasan
kemampuan uji laboratorium sehingga semakin sedikit pilihan sampel yang
bisa disampling dan adanya pembatasan jadwal waktu masuk untuk parameter
uji tertentu (kesediaan laboratorium untuk menguji) ke laboratorium dari balai
penguji sehingga membatasi proses pengacakan sampel.

Pemenuhan target sampling produk kosmetik untuk kategori mandiri Balai
dengan sub kategori rias dan perawatan kuku tidak mencapai target karena
tidak ada pabrik kosmetik di wilayah Balai POM Jambi yang memproduksi
sediaan tersebut, selain itu setelah dilakukan penelusuran di semua klinik
kecantikan di wilayah BPOM Jambi juga tidak ditemukan sediaan perawatan
atau rias kuku.

Pemenuhan target sampling produk obat tradisional untuk kategori sedi
khusus pemeriksaan tidak mencapai target karena belum ada kasus
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BBPOM Bandar Lampung, Balai POM Pangkal Pinang dan Balai POM di Jambi
sendiri serta Loka POM di wilayah Koordinasi Anggota Region 2 Laboratorium,
6) Keterbatasan anggaran untuk pemenuhan kebutuhan penyediaan reagensia,
media mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel Obat Balai POM
di Jambi, sehingga terjadi kekosongan beberapa reagensia dan media
mikrobiologi, menyebabkan time line yang ditetapkan tidak dapat terpenuhi.
7) Pengawalan obat di sektor publik yang direncanakan oleh Balai POM di Jambi
Tahun 2023 berjumlah 370 item dengan pembagian sampling obat JKN 185
item dan Non JKN 148 item, sisanya sampel kasus, ruang lingkup dan rokok,
dengan realisasi sampling sampai Triwulan [ Tahun 2023, Obat JKN sebanyak
49 item dan Non JKN sebanyak 35 item yang disampling dari sarana IFRS,
Puskesmas, Klinik, Apotek, Toko Obat, EBF dan Instalasi Farmasi
Kabupaten/Kota dan Provinsi.
Hal-hal yang mendukung pencapaian target sampling di sektor publik adalah:
a) Sampling di IFK dilaksanakan bersamaan dengan pemeriksaa sarana.
b) Balai POM diJambi telah melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah
melalui kerjasama lintas sektor (tata hubungan kerja).
Ketersediaan sampel obat yang ada di IFK tidak terlalu bervariatif sehingga
memerlukan perencanaan sampling yang optimal untuk melakukan sampling
terhadap jenis obat tertentu terhadap IFK yang memiliki ketersediaan ob%t

8) Jambi tidak memiliki industri obat dan hanya memilik 2 sarana produksi obat
tradisional (UKOT) dan 2 sarana produksi kosmetik, sehingga suplai produk
Obat yang masuk ke wilayah Propinsi Jambi sangat tergantung pada sarana
Distribusi Obat yaitu Instalasi Farmasi Kesehatan Kabupaten/Kota (sektor
pemerintah) dan PBF (sektor swasta), Sarana Pelayanan Farmasi dan
Kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Apotek dan Toko
Obat) serta sarana distribusi kosmetik, sehingga Balai POM di Jambi harus
melakukan pengawasan secara intensif terhadap sarana distribusi dan
pelayanan Obat baik itu di sektor publik dan sektor swasta maupun Sarana
Pelayanan Farmasi dan Kesehatan

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Untuk mendukung pencapaian indikator ini, upaya yang dilakukan:

lyeluruh mulai dari prose
- uhéneﬁ?fda anah_ 7a
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distribusi maupun pelayanan Obat agar selalu menerapkan CDOB (Cara
Distribusi Obat yang Baik) dengan konsisten untuk menjamin keamanan,
manfaat dan mutu obat sampai kepada masyarakat tetap baik dikarenakan
produk obat yang beredar di wilayah Propinsi Jambi berasal dari wilayah luar
Provinsi Jambi.
e Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan yang berlaku serta
pemenuhan penerapan Cara Distribusi Obat Tradisional yang Baik (CDOTB),
termasuk aspek kesesuaian penandaan label, sehingga produk Obat Tradisional
yang dihasilkan dan beredar memenuhi standar baik secara kualitas maupun

penandaan label sesuai dengan dokumen registrasi. '

e Meningkatkan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi Corrective Action
Preventive Action (CAPA) dari sarana pelayanagl dan distribusi Obat sebagai
bentuk tindak lanjut pengawasan. sampai dengan Triwulan I Tahun 2023
sejumlah 68 surat CAPA dari pelaku usaha terhadap 88 surat rekomendasi
Balai POM di Jambi

¢ Memberikan sanksi administratif terhadap pelaku usaha mulai dari peringatan
I, peringatan II, peringatan keras, PSK agar pelaku usaha mematuhi peraturan
perundangan dibidang obat dan makanan

¢ Jumlah konsumen pada Unit Layanan Pengaduan Konsumen Balai POM di
Jambi sampai dengan Triwulan I Tahun 2023 sejumlah 60 orang yang tegdiri
dari 58 permintaan informasi dan 2 pengaduan

. Me?lingkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) serta Iklan Layanan Masyarakat (ILM) terhadap
mutu dan keamanan obat. Hal ini menyebabkan masyarakat semakin selektif
dalam memilih obat yang akan digunakan/dikonsumsi.

J- Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Untuk mengukur keberhasilan dari pengawasan post market dalam mengawasi
mutu produk Obat yang beredar salah satunya diverifikasi melalui kegiatan
sampling dan pengujian. Mencermati tantangan pengawasan yang tinggi terkait
jenis Obat yang beragam dengan karakteristik Obat beredar yang spesifik pada

masing-masing daerah di Provinsi Jambi sementara sumber daya yang dimiliki
terbatas, maka pelaksanaan sampling dilakukan berdasarkan analisis risiko dari
produk Obat yang beredar sesuai analisis Tim Sampling Substansi Pemeriksa
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bis sebelum ada pengadaan Tahun 2023

Kendala/ menyebabkan time line tidak terpenuhi,

Hambatan
Terbatasnya jumlah dan kategori sampel yang tersedia disarana
distribusi dan pelayanan kefarmasian yang ada di kabupaten kota
Provinsi Jambi
Mempercepat proses pengadaan Tahun 2023
Mengajukan Penambahan Anggaran pengadaan reagensia, media
mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel
loka/regionalisasi dan pihak ketiga

Rekomendasi Mengusulkan perubahan kategori target sampling sesuai dengan

Perbaticm ketersedian produk yang ada di sarana

Melakukan Monitoring dan Evaluasi secara Berkala terhadap
Sampling dan Pengujian Sampel

Melakukan sampling sesuai dengan usulan perubahan kategori
target sampling

Pengujian mengalami kegagalan dan pengulangan karena susah
mendapatkan sistem yang bagus pada Alat Laboratorium sehingga

Kondisi Sebelum . - .
pengujian melewati time line

R AKksi
encana Akst Terbatasnya jumlah dan kategori sampel yang tersedia disarana

distribusi dan pelayanan kefarmasian yang ada di Kabupaten Kota
Provinsi Jambi a

& Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
Kondisi Setelah | pengawasan 108,70% (Memenuhi Ekspektasi)
Rencana Aksi

Target sampling dapat tercapai sesuai dengan target

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
cesal Rencana Aksi Time line
1 | Mengajukan Mengajukan
Penambahan penambahan
Anggaran pengadaan | anggaran saat
reagensia, media penyusunan RKAKL
mikrobiologi dan 2023 dengan
suku cadang untuk melampirkan RAB &
' dan data dukung
kebutuhan
reagensia, media
| mikrobiologi dan
_ |'suku cadang
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Tindak Lanjut : A
Rekomendasi e Belum 7/ O A N
cresal Rencana Aksi Time line
2 | Mengupayakan Melakukan revisi - =
anggaran pengujian dan optimalisasi
yang tersedia untuk anggaran pengujian
Maintanance dan yang tersedia untuk
Performance Maintanance dan
Calibration Alat Performance
Laboratorium PCR, Calibration Alat
GC dan HPLC Laboratorium PCR,
GC dan HPLC
3 | Mengusulkan Melakukan TW IV 2023
perubahan kategori sampling
target sampling sesuai dengan
sesuai dengan wsulan
ketersedian produk perubahan
yang ada di sarana kategori target
sampling

&

IKSK.4 Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil

Pengawasan.
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023 ¥
Indikator Kinerja Utama Target Realisasi (%) | % Capaian Kriteria
Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 89,00 100 112,36
pengawasan

Hasil pemeriksan dan pengujian laboratorium sampel Balai POM di Jambi sampai
dengan Triwulan I Tahun 2023 terhadap Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan sebesar 100%, dari 22 total sampel targetted yang
diperiksa dan selesai diuji, 22 sampel Memenuhi Syarat (MS) dengan capaian
indikator sasaran 100% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya




Realisas (%) | % Capaian KU
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O .00
2021 87.00 95.80 110.11 Sangat Baik
2022 88.00 90,20 102.50
Triwulan.I
2023 89.00 100 112,36

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase makanan
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada Triwulan I Tahun
2023 dibandingkan Triwulan IV Tahun sebelumnya, yaitu terjadi peningkatan
realisasi 9.80 point dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

c. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwuland Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Tarcet Target (%) Realisasi | (%) Capaian %
Indikator Kinerja Utama 2053 Renstra Triwulan.I Triwulan.I Capaian
2024 2023 2023 2024
Persentase Makanan yang .
aman dan bermutu
berdasarkan hasil 89.00 90.00 100
pengawasan

&

Perbandingan realisasi capaian persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Triwulan [ Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan
Target Tahun 2023 dan Target Renstra (2024) sudah melebihi target dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi, namun demikian tetap perlu dilakukan
peningkatan kinerja untuk mempertahankan pencapaian target Renstra dan target
Nasional agar lebih optimal.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

e Sampel makanan sampling targeted yang selesai diperiksa dan diuji

laboratorium sebanyak 22 sampel dengan hasil memenuhi syarat uji

laboratorium 22 sampel (100%).

g-—Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan
Kegagalan Penéap ! Kinerja

;} empengaruhi penurunan dan meningk:
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akhirnya bermuara pada menurunnya peredaran produk pangan yang tidak
memenuhi syarat dan berisiko terhadap kesehatan.
d) Dampak positif dari pelaksanaan KIE
Melalui sinergisme pelaksanaan KIE dengan stakeholders, antara lain Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota melalui dana DAK Non Fisik Badan POM sebanyak
5 kali kegiatan di Kabupaten Merangin dan Kabupaten Bungo serta dinas
Tanaman Pangan Holtikultura dan melalui media elektronik RRI,selain itu juga
telah dilaksanakan kegiatan Bersama Komisi IX DPR RI sebanyak 21 kali
kegiatan KIE kepada Masyarakat tersebar di Kabupaten Kota se Propinsi Jambi
dengan peserta 10.758 orang, Hal ini membawa dampak yang signifikan yaitu
meningkatnya pengetahuan/ pemahamanan tentang keamanan dan mutu
pangan. memberikan kesadaran dan ekspekgasi masyarakat yang tinggi
terhadap keamanan dan mutu pangan itu sendiri untuk hanya mengkonsumsi
pangan yang aman dan bermutu, mendorong pelaku usaha dalam

meningkatkan keamanan dan mutu pangan yang diproduksi dan diedarkan.

h. Tindak Lanjut RekomendasiHasil Evaluasi Periode Sebelumnya

Terbatasnya anggaran pemenuhan ketersediaan reagensia,
media mikrobiologi dan suku cadang sehingga parameter uji
sesuai ruang lingkup dan prioritas sampling tidak dapat
. terlaksana semua

Tidak tersedianya baku pembanding, reagensia dan suku
cadang untuk pengujian cemaran acetaldehyd dan migrasi
BPA pada kemasan kaleng dan ikan olahan

Anggaran Self Blocking Maintanance dan Performance
Calibration Alat Laboratorium belum bisa dimanfaatkan

Kendala/Hambatan
untuk  perawatan, perbaikan dan kalibrasi Alat

Laboratorium HPLC yang pemakaiannya overload

Belum semua sampel Makanan yang disampling dan
diterima di Laboratorium selesai dilakukan pengujian,
masih tersisa 126 item sampel pangan

Membutuhkan durasi waktu yang lama untuk mencari
batch/kode produksi yang sama pada 1 item sampel yang
dibutuhkan dalam melakukan sampling sampel pangan

&
Melakukan Sampling dan Pengujian sampel kajian dila

‘pengujian ka]1an cemara

> ‘ AMDF @Qr_l PET dan :




Maintanan ce dc € 10
Laboratorium HPLC
Percepatan penyelesaian pengujian sisa sampel makanan

Update data jenis dan kategori sampel pangan beredar di
Provinsi Jambi

Melakukan Monitoring dan Evaluasi secara Berkala terhadap
Sampling dan Pengujian Sampel Makanan

Melakukan peminjaman Baku Pembanding Acetaldehyd ke
BBPOM Palembang dan pengujian bersama ke BBPOM
Pekanbaru untuk pengujian cemaran BPA pada olahan ikan
kaleng ‘

Mengajukan pengadaan suku cadang GSMS untuk pengujian

Rencana Aksi cemaran acetaldehyde pada kegnasan AMDK Galon PET

Melakukan revisi dan optimalisasi anggaran pengujian yang
tersedia untuk Maintanance dan Performance Calibration
Alat Laboratorium HPLC

Melakukan update data jenis dan kategori sampel pangan
yang akan dilakukan sampling berupa Trend Sampel Pangan
di Provinsi Jambi

Belum semua Sampel Makanan yang masuk Laboratorium
dilakukan Pengujian, sebanyak 126 sampel

&

Belum dapat melakukan pengujian kajian cemaran migrasi
acetaldehyde pada gallon AMDK PETdan BPA pada olahan
ikan kaleng karena Baku pembanding , reagensia dan suku

Kondisi Sebel
RISt a£0eTim cadang tidak tersedia

Rencana Aksi

Pengujian dilakukan mengalami kegagalan dan pengulangan
karena susah mendapatkan sistem yang bagus pada Alat
Laboratorium sehingga pengujian melewati time line yang
ditetapkan.

Belum memiliki baseline data Sampel Pangan

Pengujian kajian cemaran BPA pada olahan ikan kaleng
dapat diselesaikan dengan pengujian bersama di BBPOM
Pekanbaru

Baku Acetaldehyd dapat diperoleh dari BBPOM Palembang

Kondisi Setelah Pengadaan Suku Cadang GCMS sudah diajukan masih pro

Rencana Aksi s | indent, sehingga pengujian cemaran migrasi acetalde

| masih menunggu.
|




Tindak Lanjut

No Rekomendasi lesai Belum
Selesai Rencana Aksi Time line
1 | Mengupayakan Pengadaan suku cadang Pengadaan suku cadang | 17/10/22-
ketersediaan Baku GSMS untuk pengujian GSMS untuk pengujian
Pembanding cemaran migrasi cemaran migrasi
Acetaldehyd dan Suku | acetaldehyde pada acetaldehyde pada
Cadang GSMS untuk kemasan AMDK Galon PET | kemasan AMDK Galon
pengujian kajian masih indent PET masih indent
cemaran Acetaldehyd
pada kemasan AMDK
Galon PET .
2 | Mengupayakan Melakukan Pengujian - -
penyelesaian kajian cemaran BPA pada
pengujian cemaran olahan ikan kaleng di
BPA pada olahan ikan BBPOM Pekanbaru - .
kaleng
3 | Mengajukan Mengajukan penambahan
Penambahan Anggaran | anggaran saat penyusunan
pengadaan reagensia, RKAKL 2023, melampirkan
media mikrobiologi RAB data dukung
dan suku cadang untuk | kebutuhan reagensia,
pengujian sampel loka | media mikrobiologi dan
dan pihak ketiga suku cadang
4 | Mengupayakan Melakukan revisi dan 10/12/22
anggaran pengujian optimalisasi anggaran
yang tersedia untuk pengujian yang tersedia
Maintanance dan untuk Maintanance dan
Performance Performance
Calibration Alat Calibration Alat
Laboratorium PCR, GC Laboratorium PCR, GC
dan HPLC dan HPLC
Update data jenis Melakukan update TWII
dan kategori sampel data jenis dan 2023
pangan beredar di kategori sampel
Provinsi Jambi pangan yang akan
dilakukan sampling
berupa Trend Sampel
Pangan di Provinsi

Jambi
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Kriteria

T\ ' a. Perba ' /’& dan Realisa tl‘gih a Triwulan I Ta
Indikator Kinerja Utama Target Realisasi (%) % Capaian
Persentase Pangan Fortifikasi 86,00 60,00 69,77
yang Memenuh Syarat

Sampel pangan fortifikasi Tahap I pada triwulan [ TAhun 2023 meliputi sampel
garam beryodium. Sampel yang diperiksa dan diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling pada Tahun 2023 dan diambil kesimpulan berdasarkan hasil pengujian
laboratorium. Realisasi yang dicapai untuk sampel Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat pada Triwulan I Tahun 2023 adalah 60,00% dengan capaian
sebesar 69,77% dengan kriteria Tidak Memenuhi Ekspektasi.

Jumlah sampel diuji adalah 30 sampel dengan jumlah sampel Memenuhi Syarat
sebanyak 18 sampel (60%). Sampel yang Tidak Memenuhi Syarat adalah sampel
garam dengan kadar NaCl dan KIO3 yang kurang dari persyaratan.

Triwulan Tahun sebelumnya

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan

Indikator kinerja pangan fortifikasi yang memenuhi syarat merupakan indikator
kinerja terbaru pada Reviu Renstra 2024, karena indikator ini Tahun sebelumnya
tergabung dalam Indikator Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
sehingga tidak bisa dibandingkan dengan indikator kinerja Tahun sebelumnya,
hanya dapat dilakukan penghitungan hasil uji sebagai data base.

Tahun Jumlah Sampel | Hasi Uji (MS) | Hasil Uji ( TMS) % Realisasi
2019 45 22 23 48,89
2020 35 22 13 62.86
2021 55 33 22 60.00
2022 57 47 10 82,46

Triwulan.I
2023 30 18 12 60,00

c. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2022 Balai POM di

Jambi dengan Target Tahun 2023, dan Target Renstra 2024

Target | (%) Realisasi | (%) Capaian

Renstra Triwulan.I Triwulan.I
2024 2023 2023
87.00 60,00 .




Renstra 2024 belum mencapai target dengan kriteria Tidak Memenuhi
Ekspektasi terhadap Capaian Tahun 2023 dan Target Renstra 2024 sehingga perlu
dilakukan koordinasi dan peningkatan kinerja lebih intensif agar target Renstra
2024 dan target Nasional dapat dicapai optimal.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Sampel pangan fortifikasi yang disampling Triwulan I Tahun 2023 terhadap Garam
Beryodium 30 sampel, dengan hasil 12 sampel (40%) Garam Beryodium tidak
memenuhi syarat Kadar NaCl dan KIO3

Melakukan pembinaan yang lebih intensif dari Petugas Pemeriksaan kepada
pemilik sarana produksi garam sesuai ketentuan pada Pangan Fortifikasi begitu
juga terhadap penyimpanan pangan fortifikasi pada sarana Distribusi sesuai
ketentuan.

e Analisis Program/Kegiatag Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Dari 30 Sampling Pangan Fortifikasi Garam Beryodium 12 item (40%)
sampel Garam Beryodium tidak memenuhi syarat Kadar NaCl dan

Kendala/Hambatan KIO3 &
® Persebaran merk produk garam kurang beragam pada setiap
Kecamatan

Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha pangan fortifikasi dalam Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik dan prosedur penambahan
Rekomendasi fortifikan ke dalam pangan fortifikasi

Perbaikan Data mengenai persebaran merk garam di wilayah provinsi jambi
terutama pada lokus stunting atau wilayah yang menjadi target
sampling fortifikasi

Menyurati Pelaku Usaha Produsen Pangan Fortifikasi yang Hasil Uji
Tidak Memenuhi Syarat

Pembinaan dan edukasi kepada Pelaku Usaha Pangan Fortifikasi

Rencana Aksi

Melakukan pendataan merk produk garam yang tersebar di provinsi
jambi melalui distributor dan bekerjasama dengan dinas atau instansi
terkait

Sampling Pangan Fortifikasi dilakukan terhadap 30 item Garam
Kondisi Sebelum Beryodium

Rencana Aksi Petugas sulit mencari dan menetapkan merk produk garam yang aka
di sampling &

». | Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syara
“|.dengan Capaian 69,77%
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Tindak Lanjut
No Rekomendasi - Belum
Selesai Rencana Aksi Time line
1 | Berkoordinasi dengan Mengirimkan - -
BB/Balai POM lokasi Surat Hasil
Produsen berada untuk Pengujian
memberikan pembinaan Sampel
kepada Pelaku Usaha Fortifikasi yang
Pangan Fortifikasi yang TMS ke BB/
tidak memenuhi syarat. Balai POM
lokasi
Produsen i
Pangan
Fortifikasi
2 | Data mengenai persebaran Melakukan pendataan TWII2023
merk garam di wilayah merk produk garam
provinsi jambi terutama yang tersebar di
pada lokus stunting atau provinsi jambi melalui
wilayah yang menjadi distributor dan
target sampling fortifikasi bekerjasama dengan
dinas atau instansi
N terkait
Dari pencapaian 5 IKU pada sasaran strategis ini (SS.1), maka
dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-
rata dari nilai pencapaian indikator-indikatornya (NPI) .

dikalikan dengan bobotnya.

NPS 1= (NPI1 + NPI2 + NPI3 + NPI4 + NPI5) / 5
NPS 1 = (105,93% + 118,71% + 108,70% + 112,36% + 69,77%) / 5
NPS1=103,09%

Dengan Nilai NPS 103,09%, maka Balai POM di Jambi sudah
berhasil mencapai sasaran Terwujudnya Obat dan Makanan
yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi,
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi

Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usaha dan Kesadaran ‘
Masyarakat terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan .
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi " v

Kriteria Capaian : -

T

I pat diwujudkan pada Tri




Sasaran Strategis 3

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat
terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

— Kriteria Capaian : -
Kegiatan ini belum dapat diwujudkan pada Triwulan I Tahun 2023 karena baru
bisa diukur pada akhir Tahun 2023.

3.1.1.2 Sasaran Strategis 4

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat
dan Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah
Kerja Balai POM di Jambi

Kiteria : Memenuhi Ekspektasi

Tabel.14 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 4 Triwulan [ Tahun 2023

Persentase keputusan/

rekomendasi hasil inspeksi Memenuhi i

sarana produksi dan distribusi ge Btz 1058 Ekspektasi W@\

yang dilaksanakan

Persentase keputusan/ -

rekomendasi hasil inspeksi yang Memenuhi ..

ditindaklanjuti oleh pemangku 58,00 60,83 104,89 Ekspektasi al

kepentingan

Persentase keputusan penilaian . T

sertifikasi yang diselesaikan 89,00 100,00 112,36 Memenuhl. g.
Ekspektasi

tepat waktu

Persentase sarana produksi obat . m—

dan makanan yang memenubhi 60,00 75,00 125,00 T.l d.ak dapat

K Disimpulkan Vg

etentuan

Persentase sarana distribusi obat Memenuhi AVfS

dan makanan yang memenuhi 73,00 75,16 102,96 " .
Ekspektasi A\

ketentuan

Indeks pelayanan publik Balai

POM di Jambi 425 - :
Persentase UMKM yang
® memenuhi standarprodu

Memenuhi
Ekspektasi
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kerja Balai POM Jambi didukung dengan 6 (enam) indikator kinerja utama dengan nilai
capaian NPS rata-rata 109,43% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 4

IKSK.10 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi Memenuhi

sarana produksi dan distribusi 83,00 84,32 101,59 Ekspektasi \.
yang dilaksanakan

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi Triwulan I Tahun 2023
sejumlah 68 surat atau 84,32% dari total 88 surat rekomendasi yang dikeluarkan
dengan capaian indikator kirferja NPS 101,59%, sudah mencapai target dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi..

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulgn Tahun sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 (IKSS.10) Triwulan I Tahun 2023 Balai POM
di Jambi dengan target Tahun sebelumnya, nilai capaiannya umumnya sama, seperti

berikut ini :
Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 55,00 78.67 > 120.00
2021 79,00 78.94 99.93
2022 81,00 85,01 104.95
Tri;"ouzlgn'l 83,00 84,32 101,59 .

bedaan yang signifikan terhadap realisa
lasi, hasil inspeksi sarana produksi d




Persentase keputusan/
rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

99,20

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi sampai Triwulan I Tahun
2023 adalah 84,32%, jika dibandingkan dengan target Tahun 2023, sebesar 83.00%
mencapai target dengan NPS 100% < X < 120% tepatnya 101,59% Kkriteria
Memenuhi Ekspektasi.

Jika dibandingkan realisasi Triwulan I Tahun 2023 dengan target Renstra 2024,
maka capaiannya Belum Memenuhi Ekspektasi sehingga diperlukan peningkatan
kompetensi dan komitmen petugas Substansi Pemeriksaan Balai POM di Jambi
untuk segera menerbitkan Rekomendasi setelah dilakukan pemeriksaan sarana
agar tercapai target kinerja dengan optimal..
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UPT yang ditindak Pusat yang ditindak UPT yang ditindak Pemangku Kepentingan
lanjuti oleh UPT lanjuti oleh UPT lanjuti oleh Pusat terkait yang ditindak
lanjuti oleh UPT

m Rekomendasi m Feedback

Grafik 7. Profil Rekom TL Hasil Pengawasan yang Dilaksanakan

Dilihat dari Grafik 7. Rekomendasi tindak lanjut hasil pengawasan yang
diperoleh feedback dari pelaku usaha yang berada di wilayah kerja Balai POM di Jambi
sampai Triwulan I Tahun 2023 sejumlah 68 surat atau 84,32% dari 88 surat
rekomendasi yang diterbitkan, terdiri dari :

1) Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindak
lanjuti oleh UPT sejumlah 36 surat atau 83,72% dari 43 surat
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditinda

2)

citimlah's
: l‘
+3) las ﬁin\ yang diterbitkan oleh UPT yang dit

inerja Interim Triwulan | Tahun A
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Pada Triwulan I Tahun 2023, persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan oleh Balai POM di Jambi sudah
berhasil mencapai target dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi. Namun disamping
itu perlu adanya monitoring terhadap pencapaian indikator keberhasilan pada
Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindak lanjuti oleh
Pusat yang masih belum mencapai target dikarenakan Badan POM Pusat belum
optimal memberikan feedback terhadap Rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai
POM di Jambi.

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan :1taupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja
Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan dalam pencapaian sasaran
kinerja ini adalah dengan melakukan koordinasi dengan Badan POM Pusat untuk
dapat menindaklanjuti rekomendasi-rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai POM
di Jambi dengan menginformasikan melalui surat resmi maupun pesan whatsapp

f. Tindak Lanjut Rekomendasi‘Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Adapun Evaluasi dari rekomendasi perbaikan kinerja pada periode sebelumnya
yaitu dilakukan sosialisasi/workshop kepada petugas dalam pemanfaatan aplikasi
SMART POM belum bisa terlaksana dikarenakan ada Maintanance terhadap aplikasi
sehingga belum bisa digunakan oleh petugas.

Kendala/Hambatan Badan POM Pusat belum optimal memberikan feedback terhadap
Rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai POM di Jambi.
Adanya koordinasi dengan Badan POM Pusat untuk dapat
Rekomendasi menindaklanjuti rekomendasi-rekomendasi yang diterbitkan oleh
Perbaikan Balai POM di Jambi dengan menginformasikan melalui surat resmi
maupun pesan whatsapp
Membuat surat resmi yang ditujukan kepada Badan POM pusat
terkait surat rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai POM di Jambi
yang belum mendapatkan feedback
Rencana Aksi
Menginformasikan melalui pesan Whatsapp kepada petugas Badan
POM Pusat terkait surat rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai
POM di Jambi yang belum mendapatkan feedback
Kondisi Sebelum Capaian Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
Rencana Aksi _| ditindak lanjuti oleh Pusat belum mencapai target
Kondisi Setelah




o o RO A N ey Tindak Lanjut =/ L NS Al Nayt
No Rekomendasi lesai Belum
Selesai Rencana Aksi Time line
1 | Adanya koordinasi - Membuat surat resmi 30 Juni 2023
dengan Badan POM yang ditujukan kepada
Pusat untuk dapat Badan POM pusat terkait
menindaklanjuti surat rekomendasi yang
rekomendasi- diterbitkan oleh Balai
rekomendasi yang POM di Jambi yang belum
diterbitkan oleh Balai mendapatkan feedback
POM di Jambi dengan
menginformasikan Menginformasikan 30 Juni 2023
melalui surat resmi melalui pesan Whatsapp
maupun pesan kepada petugas Badan *
whatsapp POM Pusat terkait surat
rekomendasi yang
diterbitkan oleh Balai
POM di ]am%i yang belum
mendapatkan feedback

IKSK.11 Persentase  Keputusan/Rekomendasi  Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Persentase keputusan/ Memenubhi
rekomendasi hasil inspeksi yang Ekspektasi
ditindaklanjuti oleh Pemangku
Kepentingan

58,00 60,83% 104,89%

o

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh Pemangku Kepentingan sampai Triwulan [ Tahun 2023 adalah sejumlah 19
surat atau 60,83% dari 41 surat rekomendasi yang ditindaklanjuti. maka
persentase capaian atas indikator kinerja dibandingkan target tahun 2023 adalah
104,89% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi dari target yang sudah
ditetapkan.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 d
Triwulan Tahunsebelumnya




C.

o .
Tahun Target Realisasi (%) o Cif(%alan Kriteria
2020 42,60 4634 |  108.78
2021 51,00 31,71 62,18
2022 54,00 62.14 115.07

TW I 2023 58,00 60,83 104,89

Terdapat perbedaan yang cukup signifikan terhadap penurunan realisasi
persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan pada Triwulan [ Tahun 2023 dibandingkan dengan realisasi
Tahun 2022 sekitar 1,57 point dengan kriteria capaian Memenuhi Ekspektasi.
Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Pemangku
Kepentingan

Realisasi persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Pemangku Kepentingan sampai Triwulan I Tahun 2023 bila dibandingkan der;gan
target Tahun 2023 telah mencapai target dengan capaian 104,89% kriteria
Memenuhi Ekspektasi. Jika dibandingkan dengan target renstra 2024 maka
capaian 99,72% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi. Begitu juga jika
dibandingkan dengan target nasional maka capaian 93,58% belum mencapai target
dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi. Sehingga diperlukan peningkatan
kinerja agar realisasi koordinasi kepada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
terkait tindak lanjut hasil inspeksi sarana yang ditindaklanjuti pemangku
kepentingan dapat tercapai dengan optimal

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi
yvang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha wvang ditindaklanjuti oleh Lintas Sektor

= Rekomendasi = Feedback
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surat atau 60,83% dari 41 surat rekomenda51 yang dltlndaklanjuti. Terdiri dari :
1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha
yaitu sebanyak 15 surat atau 41,66% dari 36 surat rekomendasi yang
diterbitkan
2. Keputusan/ Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Lintas Sektor

yaitu sebanyak 4 surat atau 80% dari 5 surat rekomendasi yang diterbitkan

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Rekomendasi hasil inspeksi dari Balai POM Jambi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan Triwulan I Tahun 2023 telah mencapai terget kinerja.
Namun salah satu indikator keberhasilan yaitu Igeputusan/Rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha belum mencapai target. Hal
tersebut disebabkan oleh ketidaktahuan dari pelaku usaha mengenai tata cara
pelaporan perbaikan berupa CAPA (Corrective Action Preventive Action) untuk
menindaklanjuti rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di
Jambi ®

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Kinerja

Untuk menun]ang keberhasilan pencapaian indikator kinerja perlu dllakukan
Sosialisasi kepada pelaku usaha mengenai tata cara pembuatan CAPA (Corrective
Action Preventive Action) untuk menindaklanjuti rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh Balai POM di Jambi menggunakan format sesuai ketentuan
sehingga dapat meningkatkan capaian atau feedback dari pelaku usaha terhadap
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Jambi. Adapun cara
tersebut dengan melampirkan format CAPA (Corrective Action Preventive Action)
pada setiap surat tindak lanjut yang diterbitkan yang memerlukan perbaikan
menggunakan format CAPA (Corrective Action Preventive Action).

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Perbaikan yang telah dilakukan dari rekomendasi periode sebelumnya yaitu
sosialisasi dan koordinasi kepada dinas-dinas terkait baik secara luring maupun
daring tentang pemanfaatan aplikasi SMART POM agar lebih dimaksimalkan da
melakukan tindak lanjut oleh pemerintah daerah telah dilakukan oleh petug




Koo /aju'nbfar‘lh v‘Q‘\f)’e baikan berupa CAPA (Corrective Action Preventive Action) unt
menindaklanjuti rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
Balai POM di Jambi.

- Sosialisasi kepada pelaku usaha mengenai tata cara pembuatan
Rekomendasi , 3 5 ; ; )
Perbaikan CAPA (Corrective Action Preventive Action) untuk menindaklanjuti

rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Jambi
Melampirkan format CAPA (Corrective Action Preventive Action)
Rencana Aksi pada s.etiap surat tindak lanjut yang diterbitka? yang. memerluk.an
perbaikan menggunakan format CAPA (Corrective Action Preventive
Action).
Kondisi Sebelum Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Rencana Aksi Pelaku Usaha belum mencapai target "
Kondisi Setelah Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Rencana Aksi Pelaku Usaha mencapai target
5
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan [ Tahun 2023
Tindak Lanjut |
No Rekomendasi . Belum |
Selesai : : -
Rencana Aksi Time line
1 | Sosialisasi kepada pelaku  «» - Melampirkan format 30 Juni 2023
usaha mengenai tata cara CAPA (Corrective Action
pembuatan CAPA (Corrective Preventive Action) pada
Action Preventive Action) setiap surat tindak lanjut
untuk menindaklanjuti yang diterbitkan yang
rekomendasi hasil inspeksi memerlukan perbaikan .
yang diterbitkan oleh Balai menggunakan format
POM di Jambi CAPA (Corrective Action
Preventive Action).

IKSK.12 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat
Waktu
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Memenuhi
Ekspektasi

oleh Balai POM Jambi pada Triwulan I Tahun 2023 sejumlah 353 surat ke
atau 100.0 ‘dari total 353 surat permohonan penilaian sertif;

‘ irget Tahun 2023 sebesar 89% maka pe
¢ & i mencapai 112.36 % atau NPS 100

=




A

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 85.00 86.83 102.15
2021 87.00 91.94 105.67
2022 88.00 100.00 113.64
Tw.I 2023 89.00 100.00 112,36

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
12 (IKSK.12) Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Tahun
sebelumnya, nilai capaiannya umumnya sama NPS sekitar 100 < X < 120% dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi

Keputusan Penilaian Sertifikasi
ol 353 353 346
350
300
250
200
150
100
= 6 ) 1 )
o
Jumish Jumish Surat SPACPPOB SPACPKB SPACPOTB Persetujuan Y
Pemohon Terbit Keterangan Denah
Sertfikat pengujian
Sampel
Pihak Ketiga

Grafik 9. Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu

Dilihat dari Grafik 9. diatas, sampai Triwulan I Tahun 20223 jumlah
rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan oleh Balai POM di Jambi tepat waktu
sejumlah 353 sertifikat terdiri dari 6 rekomendasi/sertifikasi pemenuhan aspek
CPPOB, 1 rekomendasi/sertifikasi pemenuhan aspek COTB, serta 346 Surat
Keterangan pengujian Sampel Pihak Ketiga dan sertifikat yang diterbitkan tepat waktu
353 sertifikat (100 %) dari 353 surat permohonan

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
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target Renstra 2024 capaiannya sebesar 111.11% dengan NPS sekitar 100 < X < 120%,
kriteria Memenuhi Ekspektasi

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Pelaksanaan pemeriksaan sarana secara on site lebih diutamakan karena banyak
pelaku usaha yang kurang memahami penjelasan petugas melalui media daring dan
pelaku usaha merasakan dampak yang lebih baik saat dilakukan pemeriksaan
sarana secara on site. ,
Pelaku usaha dapat langsung melakukan konsultasi terkait kondisi sarana yang
digunakan untuk proses produksi dan produk yang dihasilkan dengan melihat
kondisi secara langsung di lapangan sehingga terjalin komunikasi yang lebih jelas
karena petugas dan pelaku usaha memiliki pemahaman yang sama. Selain itu,
petugas juga kesulitan melakukan pemeriksaan secara daring saat masa Pandemi
Covid-19 yang lalu karena tidak dapat mengamati secara keseluruhan.
Pelaksanaan audit sarana dalam rangka pemenuhan penerbitan Izin Penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik diprioritaskan untuk pelaku usaha industri
menengah dan besar. Hal ini dikarenakan salah satu persyaratan penerbitan Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik dan penerbitan Izin Penerapan
Cara Produksi Kosmetik Yang Baik bagi usaha menengah besar dengan dilakukan
audit terlebih dahulu sedangkan pelaksanaan audit sarana bagi usaha mikro kecil
dilakukan saat Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik telah terbit.
Sertifikasi CDOB yang terbit pada Triwulan IV Tahun 2022 yang lalu sudah dapat
dihitung dikarenakan proses CAPA yang telah selesai dalam 1 Tahun pelaksanaan
anggaran.
Sedangkan untuk penerbitan sertifikasi hasil pengujian pihak ketiga seluruhnya
sesuai timeline. Hal ini dipengaruhi oleh komitmen petugas dalam menyelesaikan
seluruh tahapan pengujian pihak ketiga dan pengaturan waktu pengerjaan sampel
secara tepat.
Beberapa hal yang mempengaruhi terjadinya peningkatan dan tercapainya realisasi
target adalah:

1) Banyaknya permintaan terhadap pengujian sampel pihak ke-3 direspon oleh
Balai POM di Jambi dengan cepat dan diselesaikan tepat waktu sehing
meningkatlgan kinerja pada sasaran kinerja ini &

telah melakukan kegj@ :
antu- pelaku usaha dal.
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untuk sampel Pangan) sebanyak 349 sampel sampai Trlwulan [ Tahun 2023
yaitu 318 BB Kepolisian, 22 sampel pangan, dan 9 sampel Kasus/Investigasi
dari total 349 sampel yang masuk laboratorium.

Belum tersedianya anggaran khusus untuk pengadaan reagensia dan media
mikrobiologi untuk pengujian sampel pihak ketiga, sehingga untuk
melakukan pengujian menggunakan reagensia dan media mikrobiologi dari
sampel rutin yang jumlhnya juga terbatas.

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja. .
1) Yang menjadi penunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah melakukan

pembinaan UMKM secara masif dan optimal terutama kepada pelaku usaha
lokal dalam menerapkan aspek CPPOB/CPOTB/CPKB/CDOB sebelum
dilakukan penilaian sertifikasi sehingga proses penerbitan rekomendasi
menjadi lebih cepat dan mudah.

2) Adanya aplikasi SiPelamBan yang digunakan sebagai tracking sampel pihak

ketiga sehingga memudahkan baik bagi petugas maupun pihak ke-3 dalam
melakukan monitoring terhadap proses penyelesaian uji sampel secara tepat
waktu, dan pelanggan dapat langsung mendownload hasil Keterangan
Pengujian dengan TTE Kepala Balai POM di Jambi tanpa harus ke Kantor Balai
POM Jambi. >

)

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Dalam rangka melakukan monitoring dan evaluasi dari rekomendasi perbaikan
kinerja periode sebelumnya maka petugas sertifikasi merobah strategi pembinaan
terhadap sarana produksi sebelum dilakukan audit sertifikasi, yaitu:

>
>

>

Memastikan komitmen pelaku usaha memenuhi GMP sarana produksi.
Memastikan sarana produksi telah siap untuk diaudit dalam rangka sertifikasi
dengan melakukan beberapa fasilitasi ke sarana produksi.

Mengkonfirmasi kembali kepada pelaku usaha dengan kesiapan dan
komitmennya untuk memenuhi persyaratan audit sertifikasi.

Kesiapan pelaku usaha untuk menyediakan dokumen yang terkait penerapan
CPPOB/CPOTB/CPKB/CDOB sesuai dengan bidang usahanya.
Pendataan terhadap pelaku usaha yang akan dilakukan pembinaa
pendampin agar proses penerbitan izin edar lebih cepat dan muda
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Terbatasnya  anggaran  pengadaan  reagensia/media
mikrobiologi sampel pihak ketiga sehingga masih
menggunakan reagensia/media mikrobiologi sampel rutin
Kendala/Hambatan | sehelum ada pengadaan Tahun 2023

Terbatasnya tenaga Fasilitator yang mendampingi UMKM
Pangan, Obat Tradisonal dan Kosmetik

Mengajukan Penambahan Anggaran pengadaan reagensia,
media mikrobiologi dan suku cadang untuk pengujian sampel
Rekomendasi pihak ketiga

Perbaikan Percepatan pengujian sampel Pihak Ketiga

Monitoring dan Evaluasi terhadap UMKM yang akan dilakukan
pembinaan dan pendampingan

Mengajukan penambahan anggaran saat penyusunan RKAKL
2023 dengan melampirkan RAB dan data dukung kebutuhan
reagensi, media mikrobiologi dan suku cadang untuk sampel

Rencana Aksi pihak ketiga
Monitoring dan Evaluasi secara berkala UMKM yang akan
dilakukan pembinaan dan pendampingan
Pengujian Sampel Pihak Ketiga menggunakan Reagensia dan
Media Mikro dari Sampel Rutin yang ketersediaannya juga

Kondisi Sebelum terbatas.

Rencana Aksi Pelaksanaan dan Monitoring evaluasi kegiatan pendampingan
dan fasilitasi UMKM dan Audit dilakukan oleh 2 orang petugas
fasilitator Pangan, OT dan Kosmetik

2 Menyelesaikan 349 sampel Pihak ketiga yang dilakukan Uji
tepat waktu terhadap 318 BB Kepolisian, 22 sampel pangan,

Kondisi Setelah dan 9“sampel Kasus/Investigasi dari total 312 permohonan

. pengujian.

Rencana Aksi

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dan fasilitasi UMKM dan
monitoring evaluasi dilakukan oleh 2 orang fasilitator
ditambah dengan petugas lainnya

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022
Tindak Lanjut

No Rekomendasi . Belum
sltose Rencana Aksi | Time line
1 Usulan Penambahan Mengajukan penambahan
Anggaran pengadaan anggaran saat penyusunan
reagensia, media RKAKL 2023 dengan
mikrobiologi dan suku melampirkan RAB dan .

data dukung kebutuhan
reagensia, media
mikrobiologi dan suku
cadang




a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Persentase sarana
produksi obat dan
makanan yang
memenuhi ketentuan

Tidak Dapat [ /]

0 0
60.00% [ 75,00% Disimpulkan W\

125.00%

Realisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan Triwulan I Tahun 2023 sejumlah 12 sarana atau 75.00% dari total 16 sarana
produksi yang diperiksa. Bila dibandingkan dengan target Tahun 2023 sebesar
60.00% maka persentase capaian atas indikitor kinerja ini Triwulan I Tahun 2023
mencapai 125.00% dengan NPS nya >120%, kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sarana produksi obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 13
(IKSK.13) Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Triwulan

sebelumnya, didapat nilai capaiannya meningkat seperti berikut ini: 2

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 43.00 26.27 61.09
2021 50.00 34,91 69,82
2022 55.00 63.27 115.03
Triwulan.I
5023 60.00 75.00 125.00

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap realisasi persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan pada Triwulan I Tahun 2023
dibandingkan Triwulan sebelumnya, dengan nilai capaian NPS nya > 120%, kriteria
Tidak Dapat Disimpulkan.
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Grafik 10. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan

Berdasarkan Grafik 10 diatas terlihat bahwa realisasi sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi pada
Triwulan I Tahun 2023. Adapun realisasi sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi pada Triwulan I Tahun
2023 adalah 12 sarana yang memenuhi ketentuan atau 75.00% dari 16 sarana
produksi yang diperiksa. 2

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Persentase sarana produksi obat dan

. 65.00 75.00
makanan yang memenuhi ketentuan

Realisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan Triwulan I Tahun 2023 bila dibandingkan dengan target Renstra 2024
terjadi kenaikan yang significant 9,550 point maka persentase capaian atas
indikator kinerja ini Triwulan I Tahun 2023 mencapai 125.00 % dengan NPS nya
>120%, kriteria Tidak Dapat Disimpulkan, untukitu diperlukan perencanaan ya
lebih efektif dan‘,efisien agar tercapai target Renstra 2020 - 2024 dengan

. ’
7 :‘o‘\x‘ usi yang Dilakukan
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Memenuhi Ketentuan sehingga sarana produksi tersebut telah memperbaiki
CAPA dan kesadaran untuk menerapkan pelaksanaan pedoman CPPOB

2) Keberhasilan petugas dalam melaksanakan kegiatan KIE ke pelaku usaha di
wilayah yang ada di Provinsi Jambi.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Kegagalan Pencapaian

Kinerja

Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan

kegiatan :
» Dalam melakukan
Jambi perlu mengi

pemeriksaan sarana produksi oleh petugas Balai POM
kutsertakan/ pendampingan petugas linsek terkait, agar

selama pemeriksaan di sarana produksi yang Tidak Memenuhi Ketentuan
dapat dilakukan pembinaan secara mandiri oleh petugas Lintas Sektor
terhadap Sarana UMKM yang berada di wilayahnya.

» Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap CAPA dari pelaku usaha
untuk dapat ditindaklanjuti.

» Melakukan Bimbin

gan Teknis secara luring maupun daring terhadap pelaku

usaha di bidang produksi terkait penerapan Cara Produksi Pangan Olahan

yang Baik.

&

f. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya
1) Telah dilakukan pembinaan terhadap UMKM dalam hal ini sarana produksi
IRTP oleh petugas Balai POM di Jambi mengenai menerapkan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik secara berkelanjutan

2) Melakukan koordinasi secara persuasif dengan Dinas Kesehatan untuk
berpartisipasi aktif melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha IRTP dengan
memaksimalkan DAK Non Fisik POM Tahun 2023

Kendala/Hambatan Kekurang cermatan petugas inspeksi dalam menetapkan
kesimpulan MK/TMK pada saat melakukan pemeriksaan
Rekomendasi Meningkatkan Kompetensi Petugas inspeksi dalam melakukan
Perbaikan pengawasan sarana produksi Pangan, OT dan Kos
Rencana Aksi Melakukan Monitoring dan Evaluasi peningkatan kompeten
melalui Bimtek baik yang diselenggarakan melalui dari
luring
Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi dengan. ha

=

|/

?
N g



Tindak Lanjut
No Rekomendasi . Belum
Selesai Rencana Aksi Time line
1 | Meningkatkan Melakukan Monitoring TWII
Kompetensi Petugas dan Evaluasi peningkatan 2023
inspeksi dalam kompetensi melalui
melakukan Bimtek baik yang
pengawasan sarana diselenggarakan melalui
produksi Pangan, OT daring atau luring
dan Kos

IKSK.14 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwilan I Tahun 2023

Persentase sarana distribusi obat
dan makanan yang memenuhi 73.00 75,16 102,96
ketentuan

Realisasi persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan yang diawasi oleh Balai POM di Jambi pada Triwulan I Tahun 2023
adalah 118 sarana yang memenuhi ketentuan atau 75.16% dari 157 sarana
distribusi yang diperiksa. sehingga jika dibandingkan dengan target sebesar 73,00
% berarti indikator kinerja ini mencapai target dengan persentase capaian sebesar
102.96 % dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Klinik Kecantikan
Dist Pangan
Dist Kos

Dist 5K

Dist OT
Klinik
Puskesmas
Rumah Sakit
IFK

TOB

Apotek

PBF
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Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
14 (IKSK.14) Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Triwulan
sebelumnya terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 6,3 point maka persentase
capaian atas indikator kinerja ini triwulan I tahun 2023 mencapai 102.96 % dengan
NPS nya 100% < x < 120%), kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 55.00% 69.28% >120%
2021 69.00% 66.08% 95.76 %
2022 71.00% 68.63% 96.66 % .
Triwdlan.l |53 00% | 75,16% 102,96 %
2023

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di

Jambi dengan Target Tahun2023 dan Target Renstra 2024

Persentase sarana distribusi obat

dan makanan yang memenuhi
ketentuan

Realisasi persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan Triwulan I Tahun 2023 dengan capaian 102.96% kriteria Memenuhi
Ekspektasi, tidak ada perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan target
renstra 2024 yaitu dengan capaiannya 100,21%

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja
serta Alternatif Solusi yang Dilakukan
Tercapainya realisasi sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan diwilayah kerja Balai POM di Jambi disebabkan oleh :
1) Jumlah sarana distribusi Obat dan pangan yang memenuhi ketentuan Triwulan
I Tahun 2023 sebanyak 118 sarana (75.16%) dari 157 sarana distribusi ob
dan makanan yang diperiksa. @

ingkatan kepatuhan pelaku usaha dari yang sebg




 Toko Obat sehin

N INTZLN N4 N | LN
rk 1a pelayanan kefarmasian dalam hal ini Apotek da
antu dalam mendorong sarana untuk me

' ga memb

Cara Distribusi Obat yang Baik

4) Adanya perubahan cara penentuan MK dan TMK sarana distribusi obat dengan

berdasarkan skor dimana mayoritas sarana distribusi obat masih masuk dalam
rentang nilai / skor yang Memenuhi Ketentuan dengan tindak lanjut tetap
mengikuti pedoman tindak lanjut yaitu diberikan sanksi administrasi.

b. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja
Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja
perlu dilakukan: 5

iy

2)

3)

Melakukan kegiatan sosialisasi kepada pelaku usaha terutama pelaku usaha di
bidang pelayanan kefarmasian mengenai update peraturan-peraturan terbaru
terkait pengelolaan kefarmasian yang baik dan benar.

Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap Dinas Kesehatan dalam
pelaksanaan DAK Non Fisik Tahun 2023 untuk pengawasan terhadap sarana
Apotek dan Toko Obat.

Melakukan sosialisasi atau diseminasi internal kepada petugas inspeksi
mengenai pola tindak lanjut pengawasan produk Obat dan Makanan.

¢. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikan Kinerja
Periode Sebelumnya dan atau Periode Selanjutnya ¥

a)

b)

d)

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan I Tahun 2023

Agar dilakukan monitoring terhadap umpan balik/feedback yang dilakukan
pelaku usaha maupun lintas sektor dengan cara mengunjungi sarana secara
langsung.

Melakukan briefing pagi kepada petugas inspeksi mengenai evaluasi kegiatan
difungsi pemeriksaan untuk komoditi obat, kosmetik, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan pangan

Melakukan sosialisasi mengenai penerapan Cara Distribusi Obat dan Makanan
yang Baik pada komoditi obat, obat tradisional, kosmetik dan pangan olahan
pada pelaku usaha

Peningkatan kompetensi petugas dalam melakukan pemeriksaan agar lebih
detail dan tajam dalam melakukan penelusuran terhadap klausul-klausul yang
tidak memenuhi ketentuan

No Rekomendasi Belum

Tindak Lanjut

Sieliza Rencana AKksi

| Pelaku usaha

memperbaiki

t@ygan@gsil
| pemeriksaan

INCZINTZINT AN/

e

i




| pelayanan farmasi
pemerintah (yang
menyangkut perbaikan
dengan membutuhkan
anggaran), sehingga

temuannya tidak close

[

berkoordinasi
dalam perbaikan
temuan di sarana
pemerintah

2 Rekomendasi :
Petugas lebih pro aktif
dalam memonitor
Tindak Lanjut hasil
pemeriksaan

Petugas telah
aktif untuk
memonitor
Tindak Lanjut
hasil
pemeriksaan

Melakukan bimtek/
sosialisasi/pembinaan
Cara Distribusi Obat

Akan
dilaksanakan
bimtek CPPOB

TW I (bulan Mei
2023)

dan Makanan yang Baik &
kepada pelaku usaha
maupun lintas sektor

IKSK 15. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Jambi

Kegiatan ini belum dapat diwujudkan pada Triwulan [ Tahun 2023 karena baru

bisa diukur pada akhir Tahun 2023.
&

&

IKSK 16. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan,
dan /atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

. o Target Target | Realisasi | Capaian o
Indikator Kinerja 2023 Tw I Tw 1 Tw.l Kriteria
2023 2023 2023
Persentase UMKM yang Memenuhi
memenuhi standar Ekspektasi
produksi pangan olahan, 79.00 | 25.00 27,44 109,76 -
dan /atau pembuatan OT ..
dan Kosmetik yang Baik W

Progres realisasi persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pa

olahan dan/ atat

& 2023 adala
> 25,00% ’




Realisasi UMKM yang Memenuhi Standar Produksi

120

100

80

20

Target 2023

Target TW. 1 2023

25

27,44

Realisasi TW. 1 2023

Capaian TW 1. 2023

109,76

Grafik. 12 Profil UMKM yang Memenuhi Standar Produksi

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan, dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 16 (IKSK.16)
Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Triwulan sebelumnya,
nilai capaiannya umumnya sama dengan capaian melebihi target dengan NPS 100%

< X £120% kriteria Memenuhi Ekspektasi,
&

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian Kriteria
2022 77.00 91.11 118.32
2023 79.00

Triwulan.l 2023 25.00 27,44 109,76

c¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM g

Realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan capaian sebesar 109.76
% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, merupakan capaian dari sudah
dilakukannya penetapan target pendampingan UMKM Pangan, Obat Tradisonal
dan Kosmetik serta sudah dimulai Kegiatan desk pendampingan kepada sebagian
pelaku usaha

Jambi dengan Target Tahun 2023 *
™
Target | Realisasi | Capaian
. o Target o
Indikator Kinerja 2023 Tw i Tw Tw Kriteria
2023 2023 2023

Persentase UMKM yang Memenuhi
memenuhi standar produksi Ekspektasi
pangan olahan, dan /atau 79.00 | 25,00 27,44

pembuatan OT dan Kosmetik

| yang Baik

A

- 48

inerja Interim Triwulan | Tahun A




d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja
serta Alternatif Solusi yang Dilakukan

Tercapainya realisasi UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan,

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yan Baik diwilayah kerja Balai POM di Jambi

disebabkan oleh :

1) Kegiatan pendampingan kepada UMKM ini adalah kegiatan berkesinambungan
sehingga terdapat sarana UMKM yang telah didampingi sejak Tahun 2022.

2) Realisasi capaian pada Triwulan I Tahun 2023 melebihi target Triwulan I

Tahun 2023 karena :

» Terjalinnya pendampingan secara kontinyu yang dilakukan BPOM dengan
sarana UMKM '°

» Adanya Koordinasi dengan lintas sektor terkait pendampingan/
pembinaan UMKM yang ada dimasing-masing wilayah Kabupaten/ kota di
Provinsi Jambi

» Adanya komitmen dari Lintas Sektor atas upaya peningkatan kemandirian
pelaku usaha a

» Adanya komitmen yang baik dari pelaku usaha dalam usaha pemenuhan

persyaratan.
&

e. Analisi.s;’ Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan
Pencapaian Kinerja

Adapun program yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja

perlu dilakukan:

1.) Melakukan sosialisasi atau diseminasi internal kepada petugas Sertifikasi
dalam melakukan kegiatan grading terhadap UMKM

2.) Melakukan Bimbingan teknis secara luring maupun daring terhadap pelaku
usaha di bidang produksi terkait Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik, Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik serta Cara Produksi Kosmetika
yang Baik

3.) Konsisten melakukan pendampingan UMKM secara berkesinambungan sesuai
tahap-tahap progress yang sudah ditentukan

4.) Dilakukannya komunikasi yang intensif terhadap pelaku usaha sehingg

kegiatan dapat dilaksanakan sesuai perencanaan.




0

Tindak Lanjut
No Rekomendasi . Belflm - -
Selesai Rencana Aksi Time line
1 | Konsisten Verifikasi sarana [1. Bimtek CPPOB bagi Bulan
melakukan dalam rangka pelaku usaha Pangan Mei 2023
pendampingan Penetapan target yang sudah ditetapkan
UMKM secara pendampingan sebagai target
berkesinambungan | UMKM Pangan, pendampingan.
sesuai tahap-tahap | Obat Tradisonal 2. Bimtek E Registrasi Agustus
progress yang dan Kosmetik Pangan Olahan kepada 2023
sudah ditentukan Pelaku Usaha Pangan

Dari pencapaian 7 IKSK pada sasaran strategis ini ( SSK.4), maka dapat dihitung
nilai pencapaian sasarannya (NPS) hanya 6 IKSK sebagai rata-rata dari nilai
pencapaian indikator-indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

NPI10 + NPI11 + NPI12 + NPI13 + NPI14 + NPI15 + NPI16

NPS4 =
7
| NPS4 = (101,59%) + (104,89%) + (112,36%) + (125%) + (102,96%) + (109, 76%)
| - 6

NPS4 =109,43%

Dengan Nilai NPS 109,43%, maka Balai POM di Jambi sudah berhasil
mencapai sasaran Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat dan
Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi, dengan
kriteria Memenuhi Ekspektasi.

3.1.1.3 Sasaran Strategis 5

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, Edukasi
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi

Kriteria Capaian : BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI

ngan NPS rata-rata 92,26% dengan kriteria Belum
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Tingkat KIE Obat dan Memenuhi .'
Makanan yang efektif 96,80 96,80 99,10 102,38 Fkpektasi A "\
di Balai POM Jambi p
Jumlah Sekolah ; = 4
dengan Pangan 100% 3000 Tidak 4 '
Jajanan Anak Sekolah ) 20,00 66,67 Memenuhi ‘
(PJAS) Aman (71 Sekolah) Ekpektasi

0, S
Jumlah Desa Pangan — Memenuhi '

25,00 25,00 100 !

Aman (18 Desa) Ekpektasi W
Jumlah Pasar Aman o & .
dari Bahan 100% 25,00 25,00 100 Memenuhll
Berbahaya (6 pasar) Ekpektasi WY

Sasaran Strategis Kegiatan 5 (SSK.5) diwujudkan melalui 4 (empat) indikator
kinerja utama. Untuk Triwulan I Tahun 2023, telah dilaksanakan beberapa tahapan
kegiatan pada setiap indikator kinerja sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya.
Untuk indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan yang efektif di Balai POM
Jambi memperoleh capaian Memenuhi Ekspektasi. Indikator Jumlah PJAS Aman
memperoleh capaian Tidak Memenuhi Ekspektasi. Indikator Jumlah Desa Pangan
Aman mempeorleh capaian Memenuhi Ekspektasi dan Indikator Jumlah Pasar Aman
Dari Bahan Berbahaya memperoleh capaian Memenuhi Ekspektasi

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 5
IKSK.16 Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan di Balai POM Jambi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Tingkat KIE Obat

dan Makanan yang Memenuhi A7/
96, b 99,1 102, |
efektif di Balai 680 9680 9910 10238 | pyooriasi WY

POM Jambi

Obat dan Makanan yang Efektif di Balai PO
1 engan target Triwulan I Tahun 2028




Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja tingkat KIE Obat dan Makanan
yang efektif di Balai POM Jambi pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 16
(IKSK.16) Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Tahun
sebelumnya, nilai capaiannya seperti Tabel berikut ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 90.51 % 95.02 % 104.98
2021 94,00 % 93.28 % 99.23
Belum
2022 95,4 % 94,45 % 99.00 , Memenuhi
Ekspektasi
Tw.I 2023 96,80 % 99,10 % 102,38
&

Terdapat perbedaan terhadap persentasi Capaian IKU Tingkat KIE Obat dan
Makanan yang efektif di Balai POM Jambi pada Triwulan I Tahun 2023
dibandingkan Tahun 2022. Pada Triwulan [ Tahun 2023 dengan target 96,80%
terjadi peningkatan realisasi menjadi 99,10% dengan capaian 102,38% .dilihat
dari realisasinya dibandingkan realisasi Tahun 2022 yaitu 94,45% meningkat
sebesar 4,65%

L]
¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
]ambi’dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Tingkat KIE Obat dan
Makanan yang efektif 98.29  96.8 99,10
di Balai POM Jambi

Realisasi Tingkat KIE Obat dan Makanan yang Efektif di Balai POM Jambi Triwulan
[ Tahun 2023 jika dibandingkan dengan target renstra 2024 sudah mencapai target
dengan NPS 100% < X < 120% kriteria Memenuhi Ekpektasi, namun demikian
tetap perlu dilakukan peningkatan kinerja yang berkesinambungan agar target
Renstra diakhir Tahun 2024 dapat tercapai maksimal.

&

\ Telah Dilakukan.
: c‘\ akukan oleh Balai POM di Jambi un

berhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan k
'4 .“ '1'
ilan [ Tahun 2023 terhadap KIE O}
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2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

1nfografls , media sosial

Memanfaatkan alat peraga berupa Leaflet, brosur, banner, poster serta contoh
produk yang mengandung bahan berbahaya atau tanpa izin edar dan video
keamanan obat dan makanan untuk membantu penyampaian informasi lebih
mudah dipahami masyarakat

Memanfaatkan rekomendasi hasil survey Indeks Kesadaran Masyarakat tahun
2022 yang dilaksanakan oleh Pusat Analisis Kebijakan dan Komunikasi
(PAKOM) Badan POM yang telah melakukan kajian terhadap kebutuhan
informasi yang dibutuhkan masyarakat dan mudah dipahami.

Peningkatan frekuensi KIE bekerjasama dengan stakeholder terkait
Pemanfaatan mobling untuk pelaksanaan KIE Kkeliling dengan menyasar
berbagai lapisan masyarakat.

Pelaksanaan KIE Bersama tokoh masyarakat di Desa yang terbatas
memperoleh informasi secara online

Melakukan perluasan peserta yang menjadi responden untuk penilaian KIE,
Pemilihan narasumber sesuai kompetensi di bidangnya berdasarkan dengan
kebutuhan peserta ®

Beberapa hal yang menghambat pelaksanaan KIE oleh Balai POM di Jambi yaitu :

1.

Cakupan wilayah KIE yang luas menyebabkan belum semua daerah dilakukan
pelaksanaan KIE ~
Keterbatasan sarana transportasi untuk menjangkau wilayah pelosok dengan
sarana jalan yang rusak sehingga pada cuaca hujan sangat menghambat
mencapai lokasi

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.
Mereviu materi KIE seusai kebutuhan peserta dan issu strategis diwilaya
masing ,serta a

Penyebaran Informasi mengenai Obat dan Makanan Aman melalui pameran,
KIE obat dan makanan melalui media elektronik,

KIE obat dan Makanan Aman melalui backdrop pada ruang pelayanan public,
KIE obat dan makanan aman melalui website berita, koran, radio dan Televisi,
KIE obat dan makanan dengan tokoh masyarakat,

KIE Obat dan Makanan bekerjasama dengan lintas sektor terkait.

andilakukan intensifikasi KIE melalui media yang paling
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Rencana AKksi

Mendata lokasi yang akan di jadikan tempat kegiatan

Kondisi Sebelum

Cakupan masyarakat penerima KIE masih terbatas

Rencana Aksi
Kondisi Setelah Cakupan masyarakat yang menerima KIE semakin luas dan
Rencana Aksi merata

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi Time line
1 | Lakukan Pada Triwulan [ Menyebarkan informasi | Maret 2023
penyebaran 2023 telah obat dan makanan
informasi melalui | dilakukan aman melalui media
berbagai media publikasi Se%arla sosial, media
dengan Bahasa ;‘;gg fr‘f;:;g c:t:I? elektoronik dan media
daerah dan media cetak setiap
memperluas elektronik dengan bula¥1 dengan KIE
target KIE Bahasa Daerah media elektronik “Kata
dengan tema yang | BPOM” Bahasa daerah
berbeda dan Jambi
mudah dipahami
masyarakat
&

IKSK.17 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Jumlah Sekolah

dengan Pangan 100% 30 %
Jajanan Anak Sekolah (71 Sekolah)

(PJAS) Aman

20 % 66,67 %

Target jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman Tahun

2023 adalah 71 Sekolah yang terdiri dari 56 sekolah yang diintervensi Tahun
sebelumnya dan 15 sekolah Tahun 2023 dalam perhitungan capaian adalah deng
metode pembobotan setiap tahapan kegiatan dengan taget 100 %. Untuk Tki

r's ase target yang harus dicapai adalah 30%.




Bila dibandingkan pencapaian indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 17 (IKSK.17)
Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan target Tahun sebelumnya, nilai
capaiannya sebagai berikut ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU
2020 16 (100%) 16 (100%) 100%
2021 40 (100%) 40 (100%) 100%
2022 56 (100%) 56 (100 %) 100 % «
2023 71 (100%)

It 30% 20% " 66,67%
2022 0 0 ,67%

Terdapat kenaikan target kumulatif jumlah Sekolah yang diintervensi PJAS dari
56 sekolah Tahun 2021 menjadi 71 Sekolah di Tahun 2023. Realisasi Triwulan I
Tahun 2023 terhadap target Triwulan I hanya mencapai 66,67% sehingga
memperoleh nilai capaian < 80% dengan kategori Tidak Memenuhi Ekspektasi.
Capaian sampai Triwulan I Tahun 2023 sebesar 20 % jika dibandingkan der;gan
target Tahun 2023 belum mencapai target Tidak Memenuhi Ekspektasi, hal ini
dikarenakan pengukuran capaian target tahun 2023 bersifat kumulatif setiap
triwulan dan tahap kegiatan PJAS akan terus dilaksanakan hingga triwulan IV
sesuai perencanaan hingga target tercapai 100% di Tahun 2023.

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Jumlah Sekolah dengan 102
Pangan Jajanan Anak (100%) 30%
Sekolah (PJAS) Aman °

Realisasi jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) Aman Triw

laksanaan program masih. di
n sehingga baru dapagr)d'




Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman yaitu :

1) Terjalinnya kerjasama yang baik antara Balai POM di Jambi dengan lintas
sektor,

2) Komitmen yang besar dari pemerintah daerah dan sekolah target intervensi
untuk berpartisipasi dalam seluruh tahapan kegiatan PJAS,

3) Tersedia sarana prasarana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan,

4) Kerjasama TIM pelaksana.

5) Meningkatkan komunikasi yang intensif dengan sekolah untuk tercapainya

tujuan pelaksanaan program. '

Beberapa hal yang menghambat pelaksanaan PJAS Aman oleh Balai POM di Jambi

yaitu : .

o Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi keamanan pangan sangat tergantung
kepada ketersediaan jadwal pihak eksternal (Dinas Pendidikan dan sekolah
baik sekolah yang diintervensi maupun sekolah perluasan cakupan) sehingga
pelaksanaan yang awalnya direncanakan bulan Maret harus sedikit tertunda di
awal April sehingga baru akan diakumulasikan di triwulan II.

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian y
Kegiatan yang menunjang keberhasilan program adalah dilakukannya komunikasi
yang intensif terhadap lintas sektor sehingga kegiatan dapat dilaksanakan sesuai
perencanaan. Selain itu adanya komitmen yang tinggi oleh Organisasi Pemerintah
Daerah (OPD) Kabupaten yang menjadi target kegiatan.

IKSK.18 Jumlah Desa Pangan Aman
a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Jumlah Desa 25
Pangan Aman (100%)




Capaian belum mencapai target tahun 2023 dikarenakan rangkaian kegiatan Desa
Pangan Aman belum semua terlaksana pada Triwulan I. Kegiatan selanjutnya akan
dilaksanakan di Triwulan berikutnya sepanjang tahun 2023 sehingga realisasi
dapat mencapai target Tahun 2023

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya

Bila dibandingkan pencapaian Indikator Jumlah Desa Pangan Aman pada Indikator

Kinerja Sasaran Kegiatan 18 (IKSK.18) tidak terdapat perbedaan capaian Triwulan I

Tahun 2023 dengan capaian Triwulan Tahun sebelumnya, nilai capaiannya seperti

berikut ini :

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 4 (100%) 4 (100%) 100%
2021 12 (100%) 12 (100%) 100%
2022 18 (100%)@ 18 (100%) 100 %
2023 25 (100%)
Tw.12023 25% 25% 100 %

Terdapat kenaikan target jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2022 dengan Tahun
2023. Sebelumnya target 18 Desa menjadi 25 Desa. Capaian pada Triwulan [ Tahun
2023 sebesar 100% dibandingkan dengan target Triwulan I Tahun 2023 sudah
mencapai target dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Jumlah Desa Pangan 31
Aman (100 %)

100% 25,0% 25% 25%

Jika dibandingkan antara realisasi Desa Pangan Aman Triwulan 1 Tah
dengan target Renstra 2024 capaian dalam kategori Tidak Memenuhi Ek

=
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Hal yang menunjang keberhasilan target capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023
terhadap Jumlah Desa Pangan Aman yaitu meskipun terjadi pandemi covid-19,
kerjasama yang baik antara Balai POM di Jambi dengan Pemerintah Daerah terkait
merupakan faktor yang membuat seluruh kegiatan dapat terlaksana sesuai timeline
yang direncanakan. Adanya semangat dan partisipasi dari seluruh peserta kegiatan
juga menjadi faktor pendukung keberhasilan pencapaian target yang ditentukan.

e. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian
» Kegiatan yang menunjang keberhasilan program adalah dilakukannya
komunikasi yang intensif terhadap lintas sektor sehingga kegiatan dapat
terlaksana dengan baik 8
» Kegiatan yang menghambat keberhasilan program adalah adanya kendala
dalam penentuan waktu pelaksanaan advokasi akibat kesibukan pemerintah
daerah termasuk lintas sektor terkait.

&g
IKSK.19 Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas

Indikator Pasar Aman dari Bahan Berbahaya merupakan salah satu Proyek
Prioritas Nasional (Pro PN) program Nasional, dengan adanya Reviu Renstra 2020 -
2024 terjadi perobahan nomenklatur Indikator Kinerja Jumlah Pasar Aman dari Bahan
Berbahayg menjadi Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Jumlah Pasar
Aman Berbasis

8,00

0
(100%) 25,00%

Komunitas

Target jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas Tahun 2023 adalah 8 pasar dengan
persentase capaian 100%, Untuk Triwulan I Tahun 2023 persentase target yang
harus dicapai adalah 25%.

Pada Triwulan I Tahun 2023 program Pasar Aman Berbasis Komunitas yang

aten Muaro Jambi dengan realisasi sebesar 25 % .

iy




Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 19 (IKSK.19), nilai capaiannya seperti berikut:

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 2 (100%) 1.9 95.00%
2021 4 (100%) 4 (100%) 100%
2022 6 (100%) 6 (100%) 100%
2023 8 (100%)
Triwulan 25 % 25 % 100%

Terdapat kenaikan target jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas Tahun Triwulan
[ Tahun 2023 dibanding Tahun 2022. Sebelumnya target 6 Pasar menjadi 8 Pasar.
Capaian target Triwulan I Tahun 2023 sebesar 100 % jika dibandingkan capaian
pada tahun 2022 sebesar 100% dan hal ini telah Memenuhi Ekspektasi

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun2023 dan Target Renstra 2024

Jumlah Pasar Aman 10,00 8
Berbasis Kumunitas (100%) (100%)

25,0 % 25% 25%

Jika dibandingkan realisasi jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas Tahun 2022,
belum mencapai target Tahun 2023 dan target Renstra 2024 dengan nilai capaian
NPS <80% kriteria Tidak Memenuhi Ekspektasi .

Nilai perbandingan capaian ini hanya sebagai gambaran karena targetnya
kumulatif, dan progres pelaksanaan program masih dilaksanakan sesuai rencana
serta berkesinambungan sehingga baru dapat dibandingkan pada Triwulan IV
Tahun 2023

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.
1) Adanya komitmen bersama antara Balai POM di Jambi dengan Pim
Daerah dan.OPD terkait dalam penentuan pasar yang akan menjac

inerja Interim Triwulan | Tahun A



1) Peningkatan kompetensi petugas dalam menyampaikan dan melaksanakan
program pasar aman dari bahan berbahaya berbasis komunitas di Kabupaten.

2) Kegiatan yang menunjang keberhasilan program adalah dilakukannya
komunikasi yang intensif terhadap lintas sektor sehingga kegiatan dapat
dilaksanakan sesuai perencanaan.

3) Pelaksanaan kegiatan pasar yang disesuaikan dengan jadwal aktif pasar

f- Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Sekolah Tidak Konsisten melaksankan rencana‘aksi kegiatan kader
keamanan sekolah yang sudah dibuat

Kurang Kkonsistennya Kader keamanan pangan desa untuk

Kendala/Hambatan melaksanakan fasilitasi da npembinaan kepada komunitas desa

petugas pengelola pasar terlambat melakukan sampling dan
pengujiaan tahap I1

Dilakukan komunikasi yang intensif dan rutin dengan kader
keamanan pangan sekolah
Rekomendasi Dilakukan komunikasi yang intensif dan rutin dengan kader desa

Perbaikan Dilakukan komunikasi yang intensif dan rutin dengan petugas pasar
sehingga mendapat informasi yang jelas dan lengkap dalam
pelaksanaan sampling Tahap II

AKktif dalam menghubungi dan mengingatkan kader keamanan pangan
Ps sekolah untuk melaksanakan tugasnya hingga petugas melaksanakan
kegiatan sesuai jadwal yang ditentukan

Aktif dalam menghubungi dan mengingatkan kader keamanan pangan
desa untuk melaksanakan tugasnya hingga petugas melaksanakan
kegiatans sesuai jadwal yang ditentukan

Aktif dalam menghubungi petugas pengelola pasar agar melakukan
sampling sesuai juknis yang ditentukan

Kader keamanan pangan sekolah belum melaksanakan kegiatan
pemeberdayaan kader

Kader keamanan pangan desa belum melaksanakan fasilitasi dan
intensifikasi pangan tahap Il

Petugas pengelola pasar belum melaksanakan sampling Tahap 11
Kader keamanan pangan sekolah telah melaksanakan kegiatan
pemeberdayaan kader

Rencana Aksi

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Kondisi Setelah Kader keamanan pangan desa telah melaksanakan fasilitasi dan
intensifikasi pangan tahap Il &

Rencana AKksi

Petugas pengelola pasar telah melakukan kegiatan sampling




Tindak anjut

No Rekomendasi Selesai Belum
clesal Rencana Aksi Time line
1 | Memastikan kegiatan Kegiatan sertifikasi - -
PJAS yang belum sekolah dengan PJAS
terlaksana dapat aman yang telah
dilaksanakan sesuai dilaksanakan pada
target Triwulan IV
1 Memastikan kegiatan Telah dilaksanakan -

Desa Pangan Aman
yang belum terlaksana
dapat dilaksanakan
sesuai target

kegiatan monitoring
dan evaluasi desa
pangan aman di Kota
Sungai penuh dan Kota

Jambi i
Memastikan kegiatan Telah dilaksanakan -
Pasar Aman Dari Bahan | kegiatan pelaksanaan
Berbahaya yang belum | monitoring kegiatan
terlaksana dapat Pasar Aman Dari &
dilaksanakan sesuai Bahan Berbahaya

target

Dari pencapaian 4 IKU pada sasaran strategis ini ( SSK.5), maka dapat dihitung nilai
pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian indikator-

indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

NPS5 =

NPI16 + NPI17 + NPI18 + NPI19

4

(102,38%) + (66,67%) + (100%) + (100%)

NPS5 =

4

NPS1 = 92,26%

Dengan Nilai NPS kurang dari 100%, maka Balai POM di Jambi belum berhasil

mencapai sasaran Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan

Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi, dengan kriteria Belum Memenuhi

Ekspektasi

sebesar 95,04% denga

3.1.1.4 Sasaran Strategis 6

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM Jambi

KRITERIA : Memenuhi Ekspektasi

A

h\ <

ari hasil capalan tlap m dil
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an meningkatnya efektivitas peme
di wilayah kerja Balai PO




Persentase sampel .""'
Obdtymag OeRled 27 100,00 [~ 45)00° |47 32 (e t05 15|~ demerhl \.
dan diuji sesuai Ekspektasi

standar

Persentase sampel

Makanan yang Memenuhi —_
diperiksa dan diuji 100,00} 40,00 44,62 1125 Ekspektasi {.
sesuai standar X

5

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 6
IKSK 20. Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam
rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian tertentu.
Sample berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai pembagian dalam Petunjuk
Teknis Regionalisasi Laboratoriu@m.

Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi
Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Untuk Loka
POM yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian
diklaim oleh Balai Penguji (Balai Koordinator/ Balai Spesifik/ Balai Anggota).

a. Perba:wdingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Persentase sampel
Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

Sebagai Anggota Laboratorium Regional 2, Balai POM di Jambi telah
menyelesaikan pemeriksaan dan pengujian sampel Obat sesuai standar sampai
Triwulan I Tahun 2023 sebanyak 261 sampel (65,91%) yang berasal dari Substansi
Pemeriksaan Balai POM Jambi, Loka POM Sungai Penuh dan Anggota Laboratorium
Regional lainnya sebanyak 396 sampel yang masuk ke laboratorium, sedang
jumlah sampel Obat dari Balai POM Jambi saja yang masuk laboratorium seba
sampel. Capaian tase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai




Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar Triwulan I Tahun 2023 dengan target Triwulan
sebelumnya terdapat perbedaan yang signifikan, sebagai berikut:

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 82.00 99.53 119.92
2021 100.00 99.74 99.74
2022 100.00 100.00 100.00
2023 100.00
Triwulan.I
2023 45.00 47.32 105,15%

Realisasi sampai Triwulan [ Tahun 2023 adalah 47,32% mencapai target Triwulan
[ Tahun 2023 yaitu 45,00% dengan capaian 105,15% kriteria Memenuhi
Ekspektasi.

¢. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan Target Tahun
2023 dan Target Renstra 2024

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai 100.00 47,32 47,32 47,32
standar

Realisasi persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Triwulan
[ Tahun 2023 telah mencapai target Tahun 2023, target Renstra 2024 dengan
capaian NPS 100,00% < X <120,00% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.
Nilai perbandingan capaian ini hanya sebagai gambaran karena targetnya
kumulatif, sehingga baru dapat dibandingkan pada Triwulan IV Tahun 2023.
Untuk mandapatkan capaian target Tahun 2023 dan target Renstra yang optimal
diperlukan peningkatan kinerja pengujian dalam hal kompetensi penguji,
ketersediaan reagensia dan baku pembanding, suku cadang serta bahan penunjang
lainnya.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penur;
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

w' dengan anggota antar
S ‘g \:%E &,
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Regionalisasi laboratorium diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengujian
dan efisiensi sumber daya dalam rangka meningkatkan pengawasan post market
dan meningkatkan kapasitas dan kapabilitas laboratorium Badan POM serta
mendukung daya saing produk obat dan makanan. Manfaat yang diharapkan dari
regionalisasi laboratorium antara lain efisiensi biaya pembelian instrumen, biaya
pemeliharaan, fasilitas, baku pembanding, bahan pendukung, dan hal hal terkait
laboratorium, serta mengurangi waktu analisis karena pengujian sampel dengan
parameter sejenis dikerjakan secara bersamaan.

Banyak hal yang harus dipenuhi oleh laboratorium terkait regionalisasi,

diantaranya alat, suku cadang, reagen dan kompetensi penguji, terutama bagi Balai

spesifik seperti Balai POM di Jambi, melakukan pengujian terhadap Komoditi Obat
dengan Kelas Terapi Dermatologi dan Kelas Terapi §aluran Pernafaasan, Komoditi

Kosmetik dengan Penetapan Kadar Alkohol dan Chloroform pada sedian Masker

sheet.

Kendala yang dihadapi Balai POM di Jambi dalam pemenuhan parameter uji sesuai

pedoman sampling, diantaranya :

» Dengan program regionalisasi laboratorium, Balai POM di Jambi sebagai Balai
POM Spesifik melakukan pengujian Komoditi Obat dengan Kelas Terapi
Dermatologi (165 item) dan Kelas Terapi Saluran Pernafasan (312 item)
diterima dari seluruh anggota Region 2 yaitu BBPOM Pekanbaru, BBPOM
Palembang, BBPOM Bandar Lampung, Balai POM Pangkal Pinang dan Balai
POM di Jambi sendiri serta Loka POM di wilayah Koordinasi Anggota Region 2
Laboratorium, total target sampel Obat yang diterima 477 item dengan
pembagian sampling obat JKN 210 item dan Non JKN 217 item, terdapat
kelebihan sampel obat sebanyak 107 item dari target sampel obat yang
ditetapkan pada Renja Balai POM Jambi Tahun 2023 hanya 370 sampel, begitu
juga untuk pengujian DNA Porcine Obat, Uji Endotoksin dan Uji Potensi
melebihi dari target biasa hanya 3 sampel, sekarang menjadi 11 sampel,
sehingga anggaran untuk pengadaan reagensia dan media mikrobiologi tidak
mencukupi untuk kelebihan sampel tersebut.

» Seluruh sampel Obat telah dikerjakan sesuai dengan pedoman sampling,
namun ada beberapa sampel yang melewati timeline disebabkan :

- sulitnya mencari kondisi KCKT pada komoditi Obat, Suplemen Kesehatan
dan Obat Tradisional.

&




Kegiatan yang dilakukan oleh Balai POM di Jambi untuk yang menunjang

keberhasilan pencapaian kinerja antara lain :

e Upaya penjaminan peralatan/instrumen yang digunakan dalam uji memberikan
hasil pengukuran sesuai telah dilakukan dengan kalibrasi baik internal oleh
P30MN sebanyak 59 alat laboratorium.

e Dilakukan penelusuran penyebab sulitnya pencarian kondisi uji untuk komoditi
obat karena kondisi kolom yang jenuh, sehingga dibutuhkan penambahan kolom
untuk komoditi tersebut.

e Dilakukan perbaikan microwave laboratorium kosmetik.

o Kendala terkait regionalisasi disampaikan pada rapat monev regionalisasi

e Dilakukan Revisi POK untuk penambahan pembelian reagensia dan media
mikrobiologi. N

. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Telah dilakukan usaha pemenuhan pengujian sesuai standar dengan pemenuhan
baku pembanding dan reagensia/media melalui optimalisasi anggaran yang ada.
Selain itu, untuk menyelesaikan semua target pengujian sampel juga dilakukan
pengaturan jadwal penguji secara fleksibel dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan mengingat saat ini masih dalam masa pandemi. Sampel yang sudah di-
sampling akan dilakukan pengujian sesuai dengan parameter uji standar (wajib)
yang tercantum dalam standar terhadap sampel yang harus diuji dimana standar
adalah Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun berjalan. Selain
itu hasil pemeriksaan label/penandaan kemasan sampel obat terus dilakukan
sesuai pedoman yang berlaku dan dilaporkan tepat waktu setiap bulan ke
Direktorat terkait agar dapat ditindaklanjuti ke pelaku usaha yang bersangkutan.

Tidak tersedianya anggaran khusus dan tambahan untuk
pengadaan reagensia dan suku cadang sampel pihak ketiga
dan kelebihan Sampel Obat Regional (uji Kimia 107 item
dan Uji Mikrobiologi 24 item)

Anggaran Self Blocking untuk Maintanance dan

Kendala/ Performance Calibration Alat Laboratorium tidak bisa
Hambatan dimanfaatkan untuk :

- Perbaikan Alat GC di Laboratorium Kosmetik

- Penggantian Lampu dan Kalibrasi PCR«

- Kalibrasi HPLC

ebanyak 396 sampel Obat yang masuk laboratoriur
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dan mengoptimalisasikan sisa anggaran pengujian di MAK
QIA.001 dan QIA.005 untuk Pemeliharaan, Perbaikan dan
Kalibrasi Alat Laboratorium PCR, GC dan HPLC

Rencana Aksi

Apabila serapan anggaran Sampling sampai Tw.Ill Tahun
2023 tidak sesuai dengan perencanan maka akan dilakukan
Revisi POK MAK QIA.001 dan QIA.005 untuk penambahan
pengadaan bahan pendukung pengujian

Saat Pembahasan RKAKL 2023 telah diajukan Penambahan
Anggaran Pengadaan Reagensia, Media, Suku Cadang,
Pemeliharaan Alat dan bahan pendukung pengujian lainnya
berikut TOR, RAB dan Data Dukung.

Kondisi Sebelum

Meminjam penggunaan Alat PCR Labkesda Provinsi Jambi
untuk melakukan uji Profisensi DNA Porcine pada Suplemen
Kesehatan

Rencang st Mempergunakan media, reagensia dan suku cadang yang ada
untuk pengujian dengan jumlah yang terbatas.

Kondisi Setelah Tidak Ada Perubahan, karena usulan Penambahan

Rencana Aksi Anggaran tidak disetujui

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi ) Bl - y
Selesai Rencana Time line
Aksi

1 | Penambahan Usulan RKAKL
Anggaran Tahun mengajukan
2023 untuk Penambahan
Pembelian Reagensia | Anggaran Tahun
dan Media dan 2023 berikut
diprioritaskan utk TOT, RAB dan
mengakomodir Data Dukung
Sampel Loka Pom untuk Pengadaan
Sungai Penuh dan Reagensia dan
Sampel Regional Media, namun

Tidak Disetujui




Persentase sampel
Makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

100,00 40.00 44.62 111,55

Realisasi persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
sampai Triwulan I Tahun 2023 diperoleh dari jumlah sampel Makanan yang
disampling dan diperiksa sesuai standar oleh Petugas Sampling Balai POM di Jambi
dan Loka POM di Sungai Penuh sebanyak 117 sampel (100,86%) dari target 116

sampel.

Dari 117 sampel Makanan yang masuk laboratorium 83 sampel yang selesai
diperiksa dan diuji sesuai standar (44,62%) sudah mencapai target Triwulan I
(40.00%) dengan capaian 88,87% , kriteria Memenuhi Ekspektasi.

@

. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya a

Bila dibandingkan pencapaian indikator kinerja persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar pada Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 21
(IKSK.21) Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di Jambi dengan Triwulan Tahun
sebelumnya terdapat perbedaan yang signifikan, terjadi peningkatan 11,55 point
capaian Triwulan [, nilai capaiannya sebagai berikut:

. .
Tahun Target Realisasi (%) & (i?(%alan Kriteria
2020 83.00 99.53 119.92
2021 100,00 98.42 98.42
2022 100.00 100.00 100.00
2023 100.00

Triwulan I
2023 40.00 44,62 111,55

Realisasi dan capaian persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuj
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Persentase sampel
Makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

100.00 100.00 44.62 44.62 44.62

Realisasi persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Triwulan I Tahun 2023 belum mencapai target 2023, Renstra 2024 dengan
NPSnya < 80%, kriteria Tidak Memenuhi Ekspektasi,

Nilai perbandingan capaian ini hanya sebagai “gambaran karena targetnya
kumulatif, sehingga tidak dapat dibandingkan karena baru dapat dibandingkan
pada Triwulan IV Tahun 2023.

Untuk mandapatkan capaian target Renstra yang optimal tetap diperlukan
peningkatan kinerja pengujian dalam hal kompetensi penguji, peralatan
laboratorium, ketersediaan reagensia dan baku pembanding serta bahan
penunjang lainnya.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerjg serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator persentase sampel Makanan

yang selesai diuji tepat waktu dan memenuhi parameter sesuai pedoman sampling

antara lain:

» Menerapkan sistem manajemen mutu sesuai ISO 17025:2017, meningkatkan
kompetensi personil melalui pelatihan online/webinar/ seminar online baik
yang diselenggarakan oleh internal maupun eksternal, dan memenuhi
peralatan dan sarana prasarana laboratorium sesuai dengan standar minimum
peralatan laboratorium yang telah ditetapkan.

» Kebutuhan terhadap pemenuhan suku cadang dan pemeliharaan alat juga
membutuhkan perhatian khusus untuk menjamin kelancaran proses pengujian,
dengan bertambahnya instrumen kebutuhan suku cadang dan pemeliharaan
instrumen juga bertambabh.

Semua sampel makanan diperiksa dan diuji sesuai standar dari pede
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Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah:
1) Ketersediaan Alat Laboratorium, media, reagensia, baku pembanding dan
metoda analisa di Laboratorium;

Melakukan pengujian sesuai prosedur yang telah ditetapkan ISO17025: 2017
Menerapkan Good Laboratory Practices;

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap sampel yang diuji;

Kompetensi penguji dalam melakukan pengujian.

2)
3)
4)
5)

f.  Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya.

Tidak tersedianya anggaran khusus untuk pengadaan reagenhsia dan suku cadang
pengujian sampel Loka POM Sungai Penuh sebanyak 20 sampel dan sampel pihak
ketiga sebanyak 300 sampel yang terdiri dari sampel DAK, sampel Pelaku Usaha
UMKM dan sampel instansi terkait, sehingga untuk melakukan pengujian produk
tersebut harus menggunakan reagensia yang terbatas untuk pengujian sampel rutin
Balai POM di Jambi

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi S Belum
elesal Rencana Aksi Time line
1 QMengupayakan Menyelesaikan - -
penyelesaian Pengujian kajian
pengujian cemaran cemaran BPA pada
BPA pada olahan olahan ikan kaleng di
ikan kaleng BBPOM Pekanbaru -
3 | Mengajukan Penyusunan RKAKL
Penambahan 2023 dengan
Anggaran pengadaan | melampirkan usulan
reagensia, media RAB dan data dukung
mikrobiologi dan kebutuhan reagensia,
suku cadang untuk media mikrobiologi
pengujian sampel dan suku cadang
loka dan pihak ketiga
4 | Mengupayakan Melakukan revisi dan
anggaran pengujian | optimalisasi
yang tersedia untuk | anggaran pengujian
Maintanance dan yang tersedia untuk
nce Maintanance /
Performance
_ | Calibration Alat
L Laboratorium PCR,




Dari pencapaian 2 IKU pada sasaran strategis ini ( SSK.6), maka dapat dihitung
nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian
indikator-indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

NPI20 + NPI21

NPS6 =
S6 >

105,159 111,559
NPS6 =& /");( %) - 108,35%

Dengan Nilai NPS lebih dari 100%, maka Balai POM di Jambi sudah berhasil mencapai
sasaran Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi, walaupun kriteria
MEMENUHI EKSPEKTASI

3.1.1.5 Sasaran Strategis 7
Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan

Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Jambi
Kriteria Capaian : Tidak Dapat Disimpulkan

Pada Triwulan I Tahun 2023, Balai POM di Jambi telah berhasil Meningkatkan
Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan di Lingkup Balai POM Jambi
dengan Nilai NPS 148,54% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan. *

&
Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 7
IKSS 22. Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan Obat Dan Makanan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Tabel .17 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 7 Triwulan I Tahun 2023

. o Target | Target Trw.I | Realisasi | , . o
Indikator Kinerja 2023 2023 2023 % Capaian Kriteria
Persentase
keberhasilan Tidak dapat
penindakan kejahatan 22,00 24,00 55.00 22:47 Disimpulkan
obat dan makanan

Perkara yang dimaksud adalah kasus yang d1t1ndak1an]ut1 secara p
berdasarkan hasil g
. diselesaikan hi
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Jambi adalah 4 perkara dengan nilai persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang obat dan makanan sebesar 55.00%, sehingga nilai pencapaian sasaran
indikator tersebut adalah sebesar 229.17% dengan kriteria Tidak Dapat
Disimpulkan.

g. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya
Perbandingan Capaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan BPOM di Jambi Triwulan I tahun 2023 terhadap tahun 2022
seperti berikut ini : '

Tahun Target Realisasi (%) % Capaian IKU Kriteria
2020 76.00 114.92 > 120
2021 88.00 83.85 95.29
2022 90.00 95.31 105.90
2023 92.00

Triwulan.I Tidak Dapat
023 24.00 55.00 229,17 Disimpuni’an

Perbandingan target capaian kinerja indicator keberhasilan penindakan kejah;tan
di bidgng Obat dan Makanan BPOM di Jambi untuk Triwulan I tahun 2023
dibandingkan dengan tahun 2022. Triwulan I tahun 2023 dengan capaian capaiaan
229.17 % dengan kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan” dibandingkan tahun 2022
dengan capaian 10590 % dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi”. Terjadi
peningkatan persentase capaian sebesar 123.27 point. Hal ini disebabkan karena
pada Triwulan [ Tahun 2023 target perkara Balai POM di Jambi tahun 2023 sudah
terpenuhi sebanyak 2 perkara dan perkara Carry over sebanyak 1 perkara
(melebihi dari target yang ditetapkan.

c¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Persentase
"‘ keberhasilan
penindakan kejahatan
obat dan makanan
Realist | \
2023 belum m®
b umulatif, sehin

92.00 94.00 55,00 59,78 58,51

lan penindakan kejahatan oba
apai.target Tahun 2023 “dan Ta Rer

ga barudapat dibandingkan pada Triwu

inerja Interim Triwulan | Tahun A
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Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan/penurunan capaian
kinerja sasaran kegiatan pada Triwulan I Tahun 2023, antara lain :

Adanya informasi pengiriman paket berupa obat-obat tertentu dari lintas
sector Bea dan Cukai Jambi yang segera ditindaklanjuti oleh PPNS BPOM di
Jambi sehingga menjadi berkas perkara

Hasil operasi penindakan yang dilakukan terhadap sarana illegal sehingga tidak
diperlukan unsur pembinaan atau peringatan dalam rangka menaikkan kasus
pelanggaran obat dan makanan ke tahap pro Justitia

Meningkatkan kompetensi yang berkaitan dengan obat-obat tertentu dalam hal
pemenuhan unsur-unsur pasal yang disangkakan

Tersangka yang cukup koperatif sehingga proses tahap II dapat berjalan
dengan lancar &

Modus operandi kejahatan yang digunakan pelaku pendistribusian Obat
Tradisional maupun Pangan TIE dengan menggunakan gudang (rumah)
sebagai sumber penyimpanan produk illegal.

Hasil kegiatan intelijen cukup lama dalam pengumpulan bahan keterangan
kurang lebih 1 tahun melakukan pemantauan untuk dijadikan target operasi
penindakan.

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran

tersebut :

&

Memaksimalkan kegiatan intelijen dan operasi intelijen sehingga dapat
dihasilkan output berupa perkara (projustitia).

Meningkatkan koordinasi dengan lintas sector, baik dengan Criminal Justice
System (CJS) ataupun dengan Asperindo.

Perkuatan kompetensi SDM pada Substansi Penindakan

e. Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan/ kegagalan pencapaian target adalah :

Kegiatan dan Operasi Intelijen

Pengumpulan bahan keterangan dan pelaksanaan pendalaman informasi
dilakukan secara online melalui Patrol siber (website, media sosial maupun e-
commerce) maupun onsite. Pelaporan kegiatan intelijen dan operasi intelij
melalui aplgka51 dashboard penindakan (penindaka;.pom.go.id
bulannya.. <
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kasus pangan tanpa izin edar dan 1 kasus obat - obat tertentu dengan trend
kasus yang terjadi di Kabupaten Bungo, Tebo, Kota Jambi dan Sungai Penuh.
Selain itu, Balai POM di Jambi secara rutin mengirimkan laporan bulanan
Hasil Uji Laboratorium terhadap Produk Obat dan Makanan dengan Kasus
Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan dari Pihak Aparat Penegak Hukum;
Laporan Permintaan Saksi Ahli dari Kepolisian untuk Penyidikan Kasus Tindak
Pidana di Bidang Obat dan Makanan serta Laporan Kegiatan Penindakan
dengan Tindak Lanjut Non-Pro Justicia Terhadap Kasus Pelanggaran Ketentuan
Perundang - Undangan di Bidang Obat dan Makanan

P

e Kegiatan Patroli Siber

Dalam rangka memperkuat fungsi pengawasan obat dan makanan yang
beredar di wilayah pengawasan Balai POM «di Jambi, petugas substansi
penindakan telah melakukan penelusuran/ pemantauan terhadap produk obat
dan makanan yang beredar pada sarana online. Tindak lanjut terhadap
penelusuran/ pemantauan secara online tersebut adalah berupa Profilling dan
Takedown yang dilaporkan setiap bulan kepada Direktorat Siber Obat dan
Makanan. Selama Triwulan I Tahun 2023 telah dilakukan pengawasan terhadap
31 sarana online baik melalui media sosial maupun marketplace. Tindak lanjut
yang disampaikan kepada Direktorat Siber Obat dan Makanan Badan POM
berupa profiling sebanyak 3 akun selama Triwulan [ Tahun 2023. ¥

e Operasi Penindakan
Pada Triwulan 1 Tahun 2023 dilaksanakan operasi penindakan yang
melibatkan lintas sector Bea Cukai dan Kepolisian.
Tindaklanjut terhadap hasil operasi penindakan berupa Pro Justitia) karena
memenuhi unsur-unsur pasal yang dipersangkakan didukung jumlah barang
bukti yang cukup berupa Obat TIE maupun Obat Tradisional TIE.

e Pemberkasan
Proses pemberkasan juga dilakukan secara efisien pada saat pemeriksaan
saksi, saksi ahli dan tersangka. Personil Penindakan Balai POM di Jambi dalam
penyelesaian berkas perkara, terus meningkatkan koordinasi dengan lintas
sector terkait (Korwas PPNS, Kejaksaan dan Pengadilan Negeri) secara
langsung ataupun melalui via telepon, whatsapp.

&

d. Tindak Lanjut Rékeinendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya

>

mangat dari aparat penegak
s terbaikidemi kepentingan bai
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secara optimal dan mengusulkan penambahan anggaran supaya dapat
melakukan koordinasi lebih intensif dengan instansi terkait (Criminal Justice
System) termasuk kesiapan untuk dapat dilakukan tahap 2.

2. Rutin melakukan gelar perkara dan koordinasi dengan seluruh pihak yang
terlibat dalam Criminal Justice System.
Mengoptimalkan pemberkasan sehingga setiap kasus yang ditindaklanjuti
secara Pro Justitia, proses penyidikannya dapat diselesaikan sampai tahap 2

Kendala/Hambatan Penyelesaian perkara carry over yang masih memerlukan
upaya tindak lanjut secara optimal B
Rekomendasi - Mengusulkan penambahan anggaran

- Melakukan koordinasi yang lebih intensif dengan
(Criminal Justice System).termasuk kesiapan untuk dapat
dilakukan tahap 2.

Rencana Aksi Mengoptimalkan penyelesaian Berkas perkara carry over.

Kondisi Sebelum Rencana Aksi | Berkas perkara carry over di tahun sebelumnya yang belum
diselesaikan.

Kondisi Setelah Rencana Aksi | Berkas perkara sudah selesai pada Januari 2023.

L J

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi . Belum
clesal Rencana Aksi Time line
1 Penyelesaian perkara carry over Perkara Carry Januari
yang masih memerlukan upaya Over sudah 2023
tindak lanjut secara optimal dan selesai sebanyak
mengusulkan penambahan 2 perkara.

anggaran supaya dapat melakukan
koordinasi lebih intensif dengan
instansi terkait (Criminal Justice
System) termasuk kesiapan untuk
dapat dilakukan tahap 2.

Sasaran Strategis 8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup
Balai POM di Jambi yang Efektif

Kriteria Capaian : -

n dapat diwujudkan pada Triwulan I
Tahun 2023. '




Sasaran Strategis 9

Terwujudnya SDM Balai POM di Jambi yang
Berkinerja Optimal

Kriteria Capaian : -

Kegiatan ini belum dapat diwujudkan pada Triwulan I Tahun 2023 karena
baru bisa diukur pada akhir Tahun 2023.

3.1.1.6 Sasaran Strategis 10

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Sampai Triwulan I Tahun 2023, Balai POM di Jambi sudah berhasil memperkuat
Laboratorium, Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
dengan Nilai NPS 112,24% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Tabel. 18 Capaian Sasaran Strat‘egis 10 TriwulanI Tahun 2023

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian obat

dan makanan sesuai standar 82,00 78,00 81,50
GLP

Indeks pengelolaan data dan

informasi Balai POM di Jambi 2,5 2,5 3,00

yang optimal.

Rata-rata ...

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Strategis 10

IKSK 27. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan Makanan
Sesuai Standar GLP

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuaj

gkan diperoleh
oleh Pusat Per
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= Standar Ruang Lingkup > 65,

= Standar Kompetensi Personel Laboratorium > 75,

= Standar Alat Laboratorium > 70
Terkait dengan implementasi Regionalisasi Laboratorium Tahun 2023 dan
pemenuhan kapasitas dan kemampuan Laboratorium, pada Triwulan I Tahun 2023
hasil monev terhadap Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) Balai POM di Jambi
adalah 81,55%. Nilai ini diperoleh dari rata-rata nilai pemenuhan standar ruang
lingkup 79,19%, pemenuhan kompetensi 87,11% dan pemenuhan peralatan 78,34%.

5

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian obat
dan makanan sesuai standar
GLP

Realisasi pemenuhan persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan
makanan sesuai standar GLP Balai POM di Jambi hingga Triwulan I Tahun 2023
sebesar 81,55% sudah mencapai target Tahun 2023 yaitu 81.00% dengan capaian
NPS sekitar 100% < X < 120% tepatnya 104,49% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi.

Diharapkan pada Triwulan selanjutnya standar kompetensi laboratorium dapat
meningkat sehingga target kumulatif dalam seTahun dapat tercapai.

b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan Tahun
sebelumnya

2019 93,00 88,92 95,61
2020 81,00 67,20 82,96 Cukup
2021 72,00 67,00 93,06
2022 77,00 80,80 104,94 =«
&
2023

81,55 104,55

¥
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untuk memantau progres nilai dengan hasil meningkat 0,75 pomt, yaitu dari 80,80%

di Triwulan IV Tahun 2022 menjadi 81,55% di Triwulan I Tahun 2023.

No Standar Kemampuan Laboratorium TRW\ZI:)J;QN v TRI‘ZI\:;;I:;AN !
1 |Persentase Pemenuhan SRL (%) 7714 79.19
2 |Persentase Pemenuhan Kompetensi (%) 86,69 87.11
3 [Persentase Pemenuhan Peralatan (%) 78,56 78.34
Nilai Pemenuhan SKL (%) 80,80 81,55

¢. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

o agles Ralas U)o )

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
obat dan makanan sesuai
standar GLP

82,00 87.00 81,55

99,45 93,73

Realisasi pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Triwulan I Tahun 2023 belum mencapai target Tahun 2023 dan target Renstra
2024 dengan capaian NPS 80% < X < 100% kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi,
sehingga diperlukan upaya lebih intensif agar capaian Target 2023 dan Renstra

2024 dapat dicapai dengan optimal.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.
Beberapa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target pada Indikator Kinerja
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP
pada Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi adalah sebagai berikut:

1. Pengadaan peralatan laboratorium yang dilaksanakan pada tahun 2023 sebagai
sumber utama pemenuhan terhadap standar tersebut masih belum dapat me

er i personil belum optimal terutam
tama untuk personll laborate

A
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pengujiannya, ketidaktersediaan peralatan, reagensia, suku cadang, maupun baku
pembanding.

Sebagai tindak lanjut atas kendala yang ditemui dapat direkomendasikan langkah-
langkah berikut sebagai usaha untuk mencapai target antara lain:

Melakukan gap analysis terhadap pemenuhan standar yang telah dicapai pada ketiga
komponen penilaian yaitu komponen peralatan laboratorium, kompetensi personil
dan ruang lingkup. Prioritas dapat diberikan pada masing-masing unsur dalam tiap
komponen yang tingkat pemenuhannya masih rendah, misalnya pada jenis peralatan
yang belum sama sekali tersedia, pada personil yang tingkat kompetensinya masih
rendah, dan/atau pada ruang lingkup yang menjadi parameter uji wajib laboratorium.
Hasil dari gap analysis diuraikan menjadi target dan program pemenuhan untuk
dilaksanakan pada tahun 2023, seperti usulan perr“ﬁintaan rekomendasi pengadaan
peralatan laboratorium dari PPPOMN, program pelaksanaan peningkatan
kompetensi maupun penerapan strategi pengambilan sampel melalui optimalisasi
pelaksanaan sampling ruang lingkup.

Melakukan penyesuaian target indikator kinerja sehingga kinerja memenubhi
ekspektasi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya

Beberapa parameter uji baru pada SKL terkait regionalisasi lab

Kendala/Hambatan | dimana pengujian tersebut belum pernah dilakukan

Rekomendasi Pelatihan untuk pemenuhan kompetensi

. Mengusulkan pelatihan kepada P3OMN untuk pemenuhan
Rencana Aksi kompetensi
Kondisi Sebelum Parameter uji baru terkait parameter uji sesuai regionalisasi
Rencana Aksi laboratorium belum dilakukan
Kondisi Setelah Telah dilakukan pelatihan oleh P30MN kepada Lab Pangan, Lab
Rencana Aksi Obat. Lab Kosmetik dan Lab Mikrobiologi pada akhir Juni 2022.

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi . el
Selesai Rencana Time
AKsi line
Pelatihan oleh P3OMN
terhadap Lab Pangan, Lab

bat. Lab Kosmetik dan Lab
ikrobiologi sudah diikuti




\_7,

...|U\ S

Indeks pemanfaatan sistem informasi Badan POM, mencakup sistem informasi

yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di Balai POM
Jambi mencakup email coorporate, sharing folder, dashboard BPOM Command Center
(BCC), SIPT, SPIMKer dan Berita Aktual pada Balai POM di Jambi yang bertujuan untuk
menjamin data dan informasi yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga

keputusan yang diambil tepat sasaran.

Komponen pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi mencakup

komponen:

a.

Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BOC adalah data kinerja
yang terintegrasi sesuai waktu yang ditentukan ke dalam sistem BOC yang
digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan
keputusan strategis oleh pimpinan Badan POM, ~

BPOM Operational Center (BOC) adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi
dengan kumpulan data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat
kebijakan pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor dan
mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh Pimpinan Badan POM
yang harus dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data, berupa data
dan informasi SIPT, SPIMKer Data Keracuanan.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023
s

Indeks pengelolaan data
dan informasi Balai POM di
Jambi yang optimal
Realisasi persentase Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi
yang optimal Triwulan [ Tahun 2023 adalah 3,0 dengan NPS 120% dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi, begitu juga jika dibandingkan dengan target Badan POM.
Capaian disebabkan karena:

» Selain kesadaran pegawai untuk selalu memanfaatkan email corporate sebagai
sarana korespondensi dalam hal pekerjaan, notifikasi untuk selalu
menggunakan email corporate disampaikan melalui whatssapp blast seti
bulannya.

f .ﬁf




b. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan
Triwulan Tahun sebelumnya

Indeks 2020 95.61 %

pengelolaan data 2021 2.00 1.00 50.00 %

dan informasi Bel M hi
Balai POM di 2022 225 2,13 94,67% eium Hemenuil
ambi Ekspektasi
ambl yang Triwulan.]

optimal 2023 2,50 3,00 120% *

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang optimal
Triwulan I Tahun 2023 sudah melebihi target Tahun 2023 dengan capaian NPS
120% tepatnya kriteria Memenuhi Ekspektasi namun demikian masih perlu
dilakukan upaya untuk mencapai target dengan optimal dengan cara:

» menginstruksikan kepada seluruh pegawai untuk selalu aktif untuk

menggunakan email corporate

» Memvalidasi Laporan SpimKer dari Rumah Sakit dan Puskesmas
Perbandingan realisasi indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi
yang optimal Triwulan I Tahun 2023 dengan Triwulan sebelumnya terdapat
perbedgan yang sangat signifikan yaitu peningkatan realisasi dari 2,13 menjadi
3.00 namun demikian tetap diperlukan komitmen dari pegawai Balai POM di Jambi
untuk selalu memanfaatkan IT agar pencapaian target dapat teralisasi lebih optimal

a. Perbandingan realisasi capaian kinerja Triwulan I Tahun 2023 Balai POM di
Jambi dengan Target Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di Jambi
yang optimal

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Jambi yang opti
~ Triwulan I Tahun 2023 sudah mencapai target Tahun 2023 dan Target Nasic
Target Renstra 2024 dengan capaian NPS sekitar 100% < X < 120% dengan

{4‘,} y




Iternatif Solusi yang . 1 h N
Dari 6 unsur pencapaian terhadap Indikator Kinerja Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di Jambi yang optimal, yaitu:
1) Berita Aktual
2) Email Corporate
3) BPOM Operational Center (BOC)
4) Sharing Folder
5) SiPT
6) SPIMKer,
Nilai tertinggi diperoleh dari pemanfaatan sharing folder dan berita aktual, dan
yang terendah dari pemanfaatan email corporate dan SPIMKer.
Permasalahan:
» Sulitnya membentuk komitmen pegawai c’untuk memanfaatkan email
corporate
» Sulitnya membentuk komitmen stake holder terkait untuk melaporkan KLB
dan Kasus Keracunan secara rutin melalui Aplikasi SPIMKer.

Usaha yang dilakukan pada Triwulan [ Tahun 2023 untuk mencapai target antara
lain:
» Secara masif mengingatkan pegawai untuk menggunaan email corporate
» Secara masif mengingatkan penanggungjawab kegiatan untuk senangiasa
membuat dan mengupload berita aktual,
> Secara massif mengingatkan petugas untuk memanfaatkan sharing folder,
pelaporan SiPT dan SpimKer.
» Pimpinan aktif memanfaatkan akun BOC

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Kendala/ 1. Masih banyak kegiatan yang belum diliput ke Berita Aktual
Hambatan 2. Belum semua pegawai yang terbiasa memanfaatkan email corporate,
3. Belum optimalnya pemanfaatan akun BOC Kepala Balai

Rekomendasi Upaya Peningkatan pemanfaatan IT

Rencana Aksi 1. Lebih masif lagi mengingatkan penanggungjawab kegiatan untuk
membuat dan mengupload berita actual di subsite Balai POM di Jambi
Lebih masif lagi mengingatkan pegawai untuk memanfaatkan e
corporate &

Pimpinan lebih rutin lagi memanfaatkan akun BOC

Kondisi Sebelu s mua unsur penilaian, capaiannya masih rendah, di bawah targ
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Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan IV Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi : Belum
Selesai Rencana Aksi Time line
1 | Lebih masif Telah mengingatkan PJ] - -
mengingatkan P]J Kegiatan/ Koordinator
Kegiatan/Koordinator untuk membuat dan
untuk membuat dan upload Berita Aktual di
upload Berita Aktual di | subsite Balai POM Jambi
subsite Balai POM Jambi
2 | Lebih masih Telah mengingatkan - -
mengingatkan pegawai | pegawai memanfaatkan
memanfaatkan email email coorporate secara
corporate .
intens.
3 | Pimpinan unit kerja Akun BOC telah rutin - -
lebih rutin dimanfaatkan.
memanfaatkan akun
BOC
&%

3.1.1.7 Sasaran Strategis 11 *

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Jambi secara

Akuntabel

Kriteria Capaian : TIDAK DAPAT DISIMPULKAN

Pada Triwulan I Tahun 2023, Balai POM di Jambi belum berhasil mengelola
keuangan secara akuntabel dengan nilai pencapaian sasaran (NPS) 148,54% dengan
kriteria Tidak Dapat Disimpulkan. Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 indikator
kinerja utama, yaitu

Tabel.19 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 11 Triwulan [ Tahun 2023

Nilai Kinerja
Anggaran Balai

92,50%

DR

37.00 % 54,96%

Tidak Dapat

148,549
& Disimpulkan
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Nilai Kinerja Anggaran merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dan nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang
memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek Kkesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA), antara lain:

1) Revisi DIPA 8) Retur SP2D v

2) Deviasi Halaman III DIPA 9) Perencanaan Kas (Renkas)

3) Pengelolaan UP 10) Pengembalian/Kesalahan SPM
4) Rekon LP] Bendahara 11) Dispensé’si Penyampaian SPM
5) Data Kontrak 12) Pagu Minus

6) Penyelesaian Tagihan 13) Konfirmasi Capaian Output

7) Penyerapan Anggaran

&
Adapun perhitungan Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi adalah sebagai
berikut :

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi =
[Nilai EKA x 60%)] + [Nilai IKPA x 40%)] s

Berdasarkan Indikator kinerja pada Reviu Renstra 2020-2024, target Nilai
Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi pada Tahun 2023 sebesar 92.50%. Realisasi
Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi pada Triwulan I Tahun 2023 sebesar
54,96%. Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan target Tahun 2023 maka kategori
kinerja Balai POM di Jambi masuk dalam kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

Penilaian tersebut berdasarkan perhitungan nilai EKA yang diperoleh dari
Aplikasi Smart DJA Kemenkeu monev.anggaran.kemenkeu.go.id diperoleh nilai kinerja
Balai POM di Jambi yaitu 26,92 dan Nilai IKPA Triwulan I Tahun 2023 dari Aplikasi
OMSPAN sebesar 97.03. Nilai IKPA dimonitoring dan dikeluarkan oleh Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Perbendaharaan. Nilai ini diperoleh dari perhitungan secara
otomatis pada aplikasi monev DJA yang merupakan hasil dari penyerapan angga
konsistensi antara perencanaan dan implementasi, pencapaiuan keluaran,
dan pencapaian has I. Lalu dilakukan pembobotan dari aspek implementasi
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Gambar 8. Nilai EKA dan IKPA Balai POM di Jambi

Hasil perhitungan kinerja anggaran Balai POM di Jambi sampai Triwulan I
Tahun 2023 diperoleh dari nilai EKA 26,92 dan nilai IKPA 97.03 sehingga capaian
adalah 54,96% jika dibandingkan dengan target Triwulan I Tahun 2023 sebesar
37,00% maka capaian kinerja anggaran yang diperoleh Triwulan I Tahun 2023
capaian 148,55 dengan NPS < 120% kriteria Tidak Dapat Disimpulkan, sedangkan

jika dibandingkan dengan target Tahun 2023 sebesar 92,50% maka capaian kinerja
anggaran yang diperoleh masih 59,42%.
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BalaiPOMdi

dingkan pencapaian indikator Nilai Ki

]arribi.pada. Sasarain Sti‘atégis 11 tIKU. 29) safnpai TriWuia [ Tahun 2023

Jambi dengan target Tahun sebelumnya terdapat peningkatan nilai capaian NPS
melebihi 120% tepatnya 148,54% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.

2020 93.00 % 88.92 95.61 %
2021 90,70 % 91,39 % 100,76 %
2022 91,30 % 90,29 % 98,89 % Ereliuna e ol
Ekspektasi
Tahun 2023 92,50 %
Triwulan I 0 o ),
Tahe s | 37,00 % 54,96 % 148,54 %

&

Capaian nilai IKSK .29 Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi tidak dapat
disimpulkan karena kontribusi besar capaian nilai IKPA di triwulan I yang tinggi
(97,03%). Jika dibandingkan dengan capaian Triwulan 1 tahun sebelumnya capaian
IKPA hanya 50,48%. Sedangkan untuk nilai EKA di Triwulan I Tahun 2023 ini masuk
kategori sangat kurang. Hal ini ‘disebabkan karena nilai efisiensi yang sangat kecil
artinya realiasi keuangan sangat tinggi namun tidak di barengi dengan tingginya
realisasi output.

¥
b. Perban~dingan Target Realisasi Kinerja Triwulan I Tahun 2023 dengan Target

Tahun 2023 dan Target Renstra 2024

Nilai Kinerja Anggaran

Balai POM di Jambi 92.50 93.70 54,96 59,42 58,66

Perbandingan Realisasi dan Nilai Kinerja Anggaran Triwulan I Tahun 2023 dengan
target Tahun 2023, Reviu Renstra 2024 dan Target Nasional, perkiraan realisasi
indeks pencapaian indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi belum
mencapai target Tahuan 2023, Renstra Tahun 2024 dan Target Nasional Tahun
2022 dengan NPS dengan NPS < 80%, karena proses penyerapan anggaran kegiatan
masih berproses secara berkesinambungan sehingga target Reviu Renstra Tah
2024 dapat tercapai optimal. .

1o ‘: »,

ggaran belum mencapai targ
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> Belum Memenuhl Ekspektasn
e Persentase pangan fortifikasi yang memenubhi syarat;
e Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman
» Tidak Dapat Disimpulkan
e Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
¢ Persentase keberhasilan penindakan kejahatan Obat dan Makanan
e Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi
Solusi yang harus dilakukan adalah dengan peningkatan konsistensi dalam
pelaksaaan kegiatan sesuai rencana, pengisian realisasi target yang akurat dan
pelaporan kinerja yang tepat waktu.

d. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

1) Meningkatkan koordinasi monitoring dan evaluasi kinerja;

2) Membuat link internal khusus hasil sampling penandaan dan hasil uji per
item produk sehingga dapat dimonitor oleh pemeriksaan dan pengujian
kesimpulan akhir setiaprsampel;

3) Melakukan monitoring realisasi hasil kegiatan setiap Seksi yang tertuang
dalam RAPK dan semua program yang diperlukan untuk pengisian aplikasi
pada google drive bit.ly/MonevBPP2022, bitly/CAPUTJAMBIZ022 _dan
bgt.ly/capaian UPTTahun2023 dengan data yang akurat dan tepat waktu;

4) Tertib administrasi keuangan sesuai prosedur dan jadwal yang telah
ditetapkan Kementrian Keuangan untuk memperoleh nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang baik sebagai pengukuran kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran;

5) Melakukan kegiatan sesuai perencanaan yang telah dibuat untuk memenubhi
target output dan anggaran yang tersedia;

6) Melakukan evaluasi secara berkala oleh masing-masing substansi/
penanggung jawab program terhadap realisasi target dan anggaran yang telah
digunakan;

7) Melakukan revisi POK apabila ada kegiatan yang tidak jadi dilaksanakan.

e. Evaluasi dan Analisis Terkait Tindak Lanjut atas Rekomendasi Perbaikgg
Kinerja Periode Sebelumnya. a
katkan koordinasi dan kerjasama internal antara peng
m rangka kesimpulan akhir hasil sampli

n arget Indikator Klnel}i\ '
ersopll dalam menya
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5) Penyusunan kegiatan dan anggaran (POA) yang baik sesuai kriteria SMART.
6) Perlu perencanaan yang lebih baik lagi, sehingga tidak terjadi gab yang cukup

besar antara realisasi dengan Rencana Penarikan Dana.

"4".— /’.‘l\. _; .
ah ditetapkan.
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e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Kendala/ Capaian nilai IKU SS 11 tidak dapat disimpulkan karena
Hambatan kontribusi besar capaian nilai IKPA di triwulan I yang tinggi, yaitu
97.07, dibandingkan dengan capaian TW I tahun 2022 yaitu
50,48. Sedangkan untuk nilai EKA di triwulan I ini masuk kategori
sangat kurang. Hal ini disebabkan karena nilai efisiensi yang
sangat kecil artinya realiasi keuangan sangat tinggi namun tidak
di barengi dengan tingginya realisasi output.

Rekomendasi Meningkatkan nilai efisiensi, yaitu meningkatkan capaian output
semaksimal mungkin seiring dengan meningkatnya realisasi
anggaran.

Rencana Aksi Mengupayakan nilai capaian output maksimal, dan

mempertahankan nilai lainnya agar tetap baik, seperti deviasi
terhadap PoA, nilai pengadaan, serapan anggaran, pengelolaan

UP TUP, dsb.
Kondisi Sebelum Nilai EKA dengan kategori sangat kurang
Rencana Aksi .
Kondisi Setelah Harapannya nilai EKA dengan kategori Baik di Triwulan II

& .
Rencana Aksi

f- Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan [ Tahun 2023

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi | Time line
1 | Melaksanakan Sudah disampaikan pada saat - -
penarikan dana Rapat Pembentukan Ketua
sesuai dengan Tim dan Rencana Pelaksanaan

perencanaan yang | Kegiatan Tahun 2023. Pada
telah di tetapkan Triwulan I Tahun 2023, nilai
deviasi BPOM di Jambi tidak
besar dari 5 %.
Sudah disampaikan pada saat
| Rapat Pembentukan Ketua
‘Tim dan Rencana Pelaksanaa
| Kegiatan Tahun 2023.
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Program Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program secara teknis
dalam melaksanakan tugas utama Balai POM di Jambi yang didukung anggaran dari
APBN dengan nomor DIPA. SP DIPA-063.01.2. 432835/2022 yang diterbitkan pada
tanggal 30 November 2022 dengan nilai total pagu awal anggaran Balai POM di Jambi
senilai Rp.38.681.111.000,- yang mengalami revisi DIPA ke-2 berupa Self Bloking
anggaran KIE dengan pagu terakhir pelaksanaan program pengawasan Obat dan
Makanan Rp.20.934.853.000,- dan pagu dukungan manajemen Rp.13.307.158.000,-
sehingga nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi menjadi Rp.34.242.011.000,-

Dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Balai POM di Jambi Triwulan [ Tahun
2023 dapat dilihat pada Tabel di bawah ini penggunaaan anggaran yang dilakukan
oleh Balai POM di Jambi dengan total rincian serapan penggunaan anggaran sebesar
Rp. 6.609.602.075,- (19.30%) dari pagu anggaran APBN Tahun 2023 sejumlah
Rp.34.242.011.000,- untuk pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan
sebesar Rp.4.527.674.561,- (13.22%) dan dukungan manajemen Rp. 2.081.927.514,-
(6.08%). Alokasi dan realisasi anggaran 2023 berdasarkan jenis belanja terdiri dari:

. . . - % Serapan
Kode Jenis Belanja Alokasi Anggaran Realisasi Anggaran Anggaran
51 | Belanja Pegawai Rp. 9.679.800.000,- Rp. 1.760.736.928,- 18.19%
52 | Belanja Barang Rp. 22.899.737..000,- Rp. 4.799.031.647,- | 20.96%
53 | Belanja Modal Rp. 1.662.474.000,- Rp. 49.833.500,- 3.00%
Jumlah............ Rp. 34.242.011.000,- Rp. 6.609.602.075,- | 19.30%

| sz,ooo.omh e .000 X B =

i Rp22.895.737.000

i Rp20.000.000.000

| Rpl15.000.000.000

1 Rp10.000.000.000 npsmxooooo

} Rp4.799.031.647

1

& 1 Rp5.000.000.000 Rp1.662.474.000
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Gambar 9. Realisasi Anggaran Triwulan [ Tahun 2023,berdasarkan Monev DJA

Tabel 20. Realisasi Anggaran Triwulan.l 2023 berdasarkan Sasaran Strategis Kegiatan

S5k

Tersujudnua Obat dan Makanan vang
Memenuhi Suarat di Wilayak Kerja Balai POM
di Jambi

Fp 371.105.000

Fp

65.085.973 153,352

S5k.2

Meningkatrwa Kesadaran Masvarakat
terthadap Keamanan dan Mutw Obat dan

Makanan di Wilawah Kerja Balzi POM di Jambi

RBp TB.500.000

Fp

12,650,000 | 16,54

S5k 3

Meningkatrwa Kepuasan Pelaku Usaha dan
Masywarakat terthadap Kinerja Pengaw asan
Obat dan Makanan diWilawah Kerja Balai
POM di Jambi

Rp 444.031.000

Fp

34431140 | 2126

S5k.4

Meningkatrwa Efektifitas Pemeriksaan
Sarana Obat dan Makanan serta Pelavanan
Publik: di wilawah Kerja Balai POM di Jambi

Fp T28.843.000

Fp

T8.204.500 10,732

S5k.5

Meningkatrya Efektifitas Komunikasi,
Infermasi. Edukasi Obat dan Makanan di

‘wilawah Kerja Balai POM di Jambi

Bp 15.231.254.000

Fp

FTFTSFER 1M | 24,73

SSk.B

Meningkatrwa Efektifitas Pemeriksaan
Produlk: dan Pengujian Obat dan Makanan di
‘wlilavah Kerja Balai POM di Jambi

Fp 825.377.000

(=]

= 0,002

SSk.7F

Meningkatrwa Efektifitas Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan di Wilavak
kerja Balai POM di Jambi

Rp 513. 783.000

Fp

Nz.421.000 | 2167

S5

Tersujudnua Tata Kelola Pemerintahan di

Lingkup Balai POM di Jambi vang efektif

Bp  434.375.000

Fp

2378592564 | BE.ET

S5k.9

Terwujudrva SOM B alai POM di Jambi vang

berkinerja optimal

Rp 167.3235.000

Fp

9.835.100 5,862

l“ S5k.10

Menguatnuwa Laboratarium, Pengelolaan
Oata dan Informasi Pengawazan Obat dan
Makanan

Fp 2562 170.000

Fp

G5 434129 3455

S5E.M

Tekelolanwa kewangan Balai POM di Jambi
secara akuntabel

Rp 12.8551.550.000

Rp

2.051.327.514 | 16,165




(POK) sesuai DIPA. SP.DIPA-O63.01.2.432835/2023 tanggal 30 November 2022,
dengan pagu pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan sebesar
Rp.20.934.853.000,- dan pagu dukungan manajemen Rp.13.307.158.000,- sehingga
nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi Rp.34.242.011.000,-

Adapun realisasi serapan anggaran sampai Triwulan I Tahun 2022 oleh Balai
POM di Jambi untuk pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan sebesar
Rp.4.527.674.561,- (13.22%) dan dukungan manajemen Rp. 2.081.927.514,- (6.08%)
dengan total serapan anggaran sebesar Rp.6.609.602.075,- (19.30%) sesuai Mata
Anggaran Kegiatan (MAK) diperolah data sebagai berikut .

Tabel 21. Realisasi Capaian Anggaran Triwulan | 2023 berdasarkan Program Kegiatan DIPA

063.01.DE. Pengawasan Ohat dan Makanan di Seluruh Indonesia 20934 833.000 | Rp 4238383740 20,25%

Laporan kegiatan dulungan investigasi dan penyidikan obat

Rp
3165 AEA 001 dan malk oleh UPT Ep 138.759.000 | Rp 5.914.000 4,26%
TS ertifikasi - - aian

3165 BAH.001 ﬁg’}msm § st Layanan Publik yang Diselesaikan oleh Rp 114.101.000 | Rp 14175000 | 12,42%

3165.BDG.001  [UMEM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT Rp 67.620.000 | Rp 600.000 0,89%

3165.BKB.001  |Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Ep 387.571.000 | Rp 58.304 300 15,04%

3163BMBo01 |2yanan Publikasi keamanan dan mufu Obat dan Makanan Ep 82.063.000 | rp 13021.850 | 1570%
oleh UPT
Layanan Sarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Makanan di

3165.CAB.002 Selmih Indonesia Ep 185.645.000 | Rp 49.833.500 26,84%

3165.CAN.001  |Perangkat pengolah data dan komunikasi Rp 76.820000 | Rp - 0,00%

3165EBA96) |Layanan Umum Rp 176.355.000 | Rp - 0,00%
Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yvang

3165 PDD.001 sesuai Good Laboratory Practice Ep 908.666.000 | Rp 78.271.929 7,84%

3165.QCDU24 fm“w;m_“ di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan & EEFOM Bp 380.024.000 | Rp  106.507.000 | 28,03%

3165.QDB.001  [Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Rp 600.842.000 | Rp 45.098.557 7,40%

3165.Q0DB.002 [DesaPangan Aman Ep 1.020.203.000 | Rp 115.558.270 11,33%

3165.QDB.003  |Pasar aman dari bahan berbahaya Ep 122.282.000 | Rp 450.000 0,37%

3165.QDC.O0  |EIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT Rp 13478967000 | Rp  3.614.649.855 26,82%

3165.Q1A.001  [Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT Ep 478334000 | Rp 15.376.060 3,21%
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen

3163.QLa005 | TR O yung Diperiksa Sesus Standar olch BB BPOM Rp 689.170.000 | Rp 49.754.419 7,22%

3165.QLA.008  [Sampel pangan fortifikasi yang di penksa oleh BB/EPOM Ep 27.978.000 | Rp 2.958.500 10,57%

3165.QIC.001  |Sarana Produksi Obat dan Makanan yvang Diperiksa oleh UPT Ep 108.623.000 | Rp 14.313.000 13,18%
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen

3165.QIC.004 Keschatan dan Mak yang Diperiksa oleh BBBPOM Ep 389.019.000 | Rp 53.597.500 153,75%
Alat Laboratotium pengawasan Obat dan Makanan yang ~

3165 RAB.001 sesuai Good Laboratory Practice Ep 1.400.000000 | Rp 0,00%

063.0L.WA Program Dukungan Manajemen Ep 13.307.158.000 | Rp 2371218368 17.82%

6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

6384 EBA 994  |Layanan Perkantoran UPT Rp 13.307.158.000 | Rp 2.371.218.368 17,82%

Jumlah... Ep 34.242.011.000 | Rp  6.609.602.108 19,3094
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Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan
anggaran (input) yang lebih sedikit dalam menghasilkan capaian kinerja (output)
yang sama atau lebih besar, atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan
output yang sama atau lebih besar; atau persentase capaian output sama atau lebih
tinggi dari pada persentase capaian input.

Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE)
terhadap standar efisiensi (SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi
persentase capaian output terhadap persentase capaian input, sesuai rumus :

Yo ! ian Input

Sedangkan untuk mengetahui Standar Efisiensi (SE) yang dapat digunakan sebagai
angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi, dapat diperoleh
dengan membandingkan persentase rencana capaian output terhadap persentase
rencana capaian input dengan nilai SE =1 yang diperoleh dengan rumus :

% Rencana capaian output 100
SE =2 4 PY 100 % = — x 100% = 1

% Rencana capaian input 100

Untuk mengetahui efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan indeks
efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE), mengikuti formula logika:

Jika IE = SE : kegiatan efisien
Apabila IE < SE : kegiatan tidak efisien

Selanjutnya masing-masing kegiatan diukur Tingkat Efisiensi (TE), yang
menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan dengan mengguna
rumus berikut :




0-0,2:100% a Efisien 1,01 - 1,2 : 86% a Tidak Efisien

0,21-0,4:95% a Efisien 1,21 - 1,4 : 84% a Tidak Efisien
0,41 - 0,6 : 92% a Efisien 1,41 - 1,6 : 80% a Tidak Efisien
0,61 -0,8:90% a Efisien 1,61-1,8:78% a Tidak Efisien
0,81-1,0 : 88% a Efisien >1,81:75% a Tidak Efisien

Keberhasilan melaksanakan kegiatan secara efisien ini merupakan hal penting
dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja Tahun mendatang. Peningkatan
kinerja mutlak dilakukan agar perlindungan kepada masyarakat juga semakin
optimal. Pengelolaan anggaran di Balai POM Jambi senantiasa dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedomgm pada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran
secara efisien dan efektif.

Dari perhitungan Tingkat Efisiensi (TE) dari pengukuran efisiensi serapan
anggaran sampai Triwulan [ Tahun 2023 terhadap 7 (tujuh) sasaran strategis kegiatan
dan 21 (dua puluh satu) indikator kinerja yang diselesaikan oleh Balai POM di Jambi,
secara umum sudah mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai
tujuan dan sasaran strategis belum semua terlaksana secara efisien dan efektif terlihat
dari perhitungan nilai Indeks Efisiensi (IE) serapan anggaran berdasarkan
perbandingan antara input Rp.34.242.011.000,- dan output Rp.6.609.602.075,-
(19.30%) begitu juga capaian sasaran strategis kegiatan 113,54% sesuai data BSC dan
ePerformance. IE diperoleh bervariasi antara 1.00 - 4.17 dengan Tingkat Efisiensi
(TE) antara 0.00 - 3.17 dengan kata lain capaian tingkat efisiensi (TE) pengawasan
Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Balai POM di Jambi Tahun 2023 baru
mencapai 75% (Tidak Effisien).
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4.1 KESIMPULAN

Laporan Kinerja Triwulan I Balai POM di Jambi tahun 2023 mengukur
pencapaian kinerja berdasarkan Penetapan Kinerja Tahun 2023 yang berlandaskan
Reviu Renstra Balai POM di Jambi tahun 2020-2024 yang merlfpakan satu tahun
terakhir dari RPJM 2020 - 2024. Balai POM di Jambi memiliki 11 (sebelas) sasaran
strategis dengan 29 (dua puluh sembilan) indikator. Untuk menunjang pencapaian
sasaran strategis pada Triwulan I Tahun 2023 telah dilakukan terhadap 7 (tujuh)
sasaran strategis dan 21 (dua puluh satu) indikator kegiatan utama dan secara
umum sudah berhasil mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, yaitu:

1. Capaian Sasaran Strategis rata-rata 113,54% dengan kriteria Memenuhi
Ekspektasi terhadap 7 (tujuh) sasaran strategis kegiatan yang dapat
dievaluasi dari 11 (sebelas) sasaran strategis dengan masing masing kriteria
capaian: ¥
* 4 (empat) sasaran strategis kegiatan (SSK) 1, 4, 6, dan 10 memperoleh
nilai capaian antara 100% < X < 120% dengan kriteria “Memenuhi
Ekspektasi”,

e 1 (satu) SSK 5 memperoleh nilai capaian 80% < X < 100% dengan kriteria
“Belum Memenuhi Ekspektasi”.

e 2 (dua) SSK 7 dan 11 memperoleh nilai capaian >120% dengan kriteria
“Tidak Dapat Disimpulkan”.

2. Dari 21 (dua puluh satu) indikator kinerja strategis kegiatan yang dievaluasi
pada Triwulan I Tahun 2023, terdapat 5 (lima) indikator yang tidak
memenuhi kriteria, yaitu :

» Tidak Memenuhi Ekspektasi
e Persentase pangan fortifikasi yang memenubhi syarat;
. ]umlalg sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) amar
> Tidak Dapat Disimpulkan
tase arana produksi Obat dan Makanan yang
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Persentase Pangan Fortlflka51 yang Memenubhi Syarat

Dari 30 item Sampel Pangan Fortifikasi Tahap 1 adalah Garam
Beryodium yang diuji laboratorium tahun 2023, dengan hasil 18 item
(60,00%) memenuhi syarat dan 12 item (40,00%) tidak memenuhi
syarat Kadar NaCl dan KIO3, sedangkan target Triwulan I Tahun 2023
terhadap indikator pangan fortifikasi yang memenuhi syarat adalah
86%, sehingga capaian kinerja hanya bisa mencapai 66,71%. sampel
pangan fortifikasi yang memenuhi syarat terhadap Garam Beryodium
yang tidak memenuhi syarat (33,29%) umumnya garam Kkristal kasar
yang penambahan fortifikan pada umumnya masih secara manual.

Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman
Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi keamanan pangan sangat
tergantung kepada ketersediaan jadwal pihak eksternal (Dinas
Pendidikan dan sekolah baik sekolah yang diintervensi maupun sekolah
perluasan cakupan) sehingga pelaksanaan yang awalnya direncanakan
bulan Maret harus sedikit tertunda di awal April sehingga baru akan
diakumulasikan di Triwulan I Tahun 2023.

Pengukuran capaian target tahun 2023 bersifat kumulatif setiap
triwulan dan tahap kegiatan PJAS akan terus dilaksanakan hingga

Qtriwulan IV sesuai perencanaan hingga target tercapai 100% diakhir

Tahun 2023.

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan

- Peningkatan yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan sarana
produksi yang tidak memenuhi ketentuan tahun sebelumnya dari
75% menjadi 40% dari jumlah sarana yang diperiksa pada Triwulan
[ Tahun 2023

- Pemilik sarana produksi Obat dan Makanan telah memperbaiki CAPA
dengan kesadaran sendiri untuk menerapkan pelaksanaan pedoman
CPPOB.

- Keberhasilan petugas dalam melaksanakan edukasi kepada pelaku

Tahun 2023 target perkara Balai POl
"5 hi sebanyak 2 perkara dan :
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tah akan terus dilaksa

sesuai perencanaan hingga tercapai target Tahun 2023.

e Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jambi
- Besarnya kontribusi capaian nilai IKPA di triwulan I yaitu 97,03%

sedangkan untuk nilai EKA di Triwulan I Tahun 2023 ini masuk
kategori sangat kurang yaitu 26,92%. Hal ini disebabkan karena nilai
efisiensi yang sangat kecil artinya realiasi keuangan sangat tinggi
namun tidak di barengi dengan tingginya realisasi output.

- Nilai capaian EKA 26,92% dan nilai IKPA 97.03% melebihi dari target
yang direncanakan, sehingga capaiannya 54,97% melebihi target Triwulan I
Tahun 2023 yaitu 37,00%.

3. Selama Triwulan I Tahun 2023, Anggaran Balai POM di Jambi tahun 2023
sudah 3 kali mengalami revisi DIPA dan Self Blocking anggaran dengan pagu
revisi terakhir pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan
Rp.20.934.853.000,- dan pagu dukungan manajemen Rp.13.307.158.000,-
sehingga nilai total pagu anggaran Balai POM di Jambi Rp.34.242.011.000,-

Realisasi penggunaan angé’aran Balai POM di Jambi sampai Triwulan I Tahun
2023 sesuai Plan of Action (PoA) penarikan dana untuk pelaksanaan
program pengawasan Obat dan Makanan sebesar Rp.4.527.674.561,-
(13.22%) dan dukungan manajemen Rp. 2.081.927.514,- (6.08%) dengan
total serapan anggaran sebesar Rp.6.609.602.075,- (19.30%) sesuai
perhitungan OMSPAN.

4. Perhitungan serapan anggaran Triwulan [ Tahun 2023 dibandingkan dengan
pagu anggaran APBN terhadap 7 (tujuh) Sasaran Strategis dan 21 (dua puluh
satu) Indikator Kinerja yang dilakukan Balai POM di Jambi terhadap kegiatan
pengawasan Obat dan Makanan belum semua terlaksana secara efisien dan
efektif terlihat dari perhitungan secara keseluruhan Indeks Efisiensi (IE)
antara 1,00 sampai dengan 4,17 dengan nilai Tingkat Efisiensi (TE) antara
0.00 sampai 3.17 dengan kata lain capaian tingkat efisiensi penggunaan
anggaran tahun 2023 baru mencapai 75% (Tidak Effisien).

5. Pada Laporan Kinerja Interim Triwulan I tahun 2023 Balai POM di Jambi
juga melakukan perbandingan capaian sasaran strategis kegiatan sesuai
target yang sudah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2023 deng
realisasi tahun belumnya dan target Reviu RENSTRA Balai POM di
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Secara umum capaian kinerja sasaran sesuai perjanjian kinerja telah sesuai

dengan target yang ditetapkan, tetapi walau demikian masih ada kendala yang
dihadapi oleh Balai POM di Jambi, antara lain :

a.

4.3

Terbatasnya ketersediaan baku pembanding, media mikrobiologi, reagensia,
suku cadang dan Alat Laboratorium untuk memenuhi semua parameter uji
sesuai dengan Prioritas sampling dan Standar Kemampuan Laboratorium.
Belum diperhitungkan Pembelian Reagensia dan Media Mikrobiologi untuk
sampel Loka POM Sungai Penuh dan kelebihan sampel Regional, sebagai
Laboratorium Spesifik Obat kelas terapi Dermatologis ‘dan kelas terapi
Saluran Pernafasan secara Kimia dan Mikrobiologi dan Sampel Pihak Ketiga.
Keterbatasan anggaran untuk pemeliharaan, perawatan dan kalibrasi alat
laboratorium.

Kurangnya jumlah tenaga pengawas inspeksi dan sertifikasi dibandingkan
dengan jumlah sarana yang menjadi target Balai POM Jambi

Luasnya wilayah dan kondisi demografi Provinsi Jambi mempengaruhi
efektivitas dan effisiensi. keterjangkauan dalam pengawasan Obat dan
Makanan.

Kurang optimalnya pengawasan Obat dan Makanan oleh Lintas Sektor
karena memiliki tugas dan fungsi lain. )
Adanya intervensi dari pihak luar dengan mengatasnamakan aparat
Pemerintah dalam penegakan hukum

Terbatasnya kewenangan Penyidik Balai POM Jambi dalam melakukan
penggeledahan di bidang kesehatan.

Penentuan target peserta KIE Tokoh Masyarakat ditentukan oleh Tokoh
Masyarakat beserta Tenaga Ahlinya sehingga masyarakat yang teredukasi
tidak merata keseluruh Provinsi Jambi.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil evaluasi laporan kinerja interim triwulan I tahun 2023
Balai POM di Jambi sebagai upaya peningkatan kinerja terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti, sebagai berikut :
A. Hal yang Harus Dlperbalkl @

1) Pengajuan p mbahan anggaran ke Biro Perencanaan dan Ke




3)

4)

5)
6)

7)

.

pengujian dapat diselesaikan sesuai standar dan tepat waktu;
Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait untuk berkomitmen dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan Obat dan Makanan lebih banyak lagi.
Selain itu program atau kegiatan yang merupakan tanggungjawab dari
pemangku kepentingan didorong agar dilaksanakan secara mandiri sehingga
kerjasama/ kemitraan berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya;
Peningkatan kompetensi dan jumlah SDM untuk pengawasan Obat dan
Makanan

Peningkatan koordinasi dan kerjasama dengan criminal justice system (C]S)
Peningkatan pemanfaatan teknologi dan sistem informasi Badan POM yang
sudah tersedia;

Peningkatan koordinasi dengan tokoh masyarakat terkait penentuan lokasi
KIE agar mewakili seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi

B. Rencana Tindak Lanjut

1)
2)

3)

4)

5)

Monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan serta pelaksanaan
pengujian sesuai standar dan tepat waktu.

Pemenuhan Kebutuhan Reagensia, Media Mikrobiologi dan Suku Cadang
sesuai jumlah sampel yang diuji dan ditargetkan untuk Tahun 2023.

Alat Laboratorium yang pemakaiannya overload perlu dilakukan
perrgeliharaan, perawatan dan kalibrasi setiap tahun oleh pihak ketiga agar
performance Alat Laboratorium dapat terjaga dan terpelihara dengan baik.
Meningkatkan Koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi terkait tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan.
Melakukan coaching clinic dengan criminal justice system agar penegakan
hukum dapat berjalan dengan baik

;0{“
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KEPUTUSAN

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI
NOMOR HK.02.02.5A.5A5.07.2399 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

Menimbang

bahwa wuntuk penyusunan rencana kerja dan
penganggaran Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Jambi pada Tahun 2023 dan melaksanakan ketentuan
dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024, perlu
menetapkan Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi Tahun 2023;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf &, perlu menetapkan Keputusan
Kcpala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Jambi
tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi Tahun 2023,

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
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Teip /Fax. (0741) 61864, 61031
Eval - bpom_jsmbiBeom 9o ¥

3.

2w
Peraturan  Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja [Instansi Pemerintah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

Peraturnn  Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

Peraturan  Menteri  Perencanaan  Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor S Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 663) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan  Menteri  Perencanaan  Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Tata Camm
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negamm Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 635);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinetrja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1569),

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002);

7. Peraturan..,
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Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor

22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1003) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomeor 1151);

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi  Pemerintah  di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan;

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik [ndonesia Nomor HK.02.02.1.2.12.21.467
Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024;

Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Jambi Nomor HK.02.02,5A.5A1.12,21.3937.1 Tahun
2021 tentang Reviu Rencana Strategis Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Jambi Tahun 2020-2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA * BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG RENCANA KINERJA BALA! PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI TAHUN 2023,

Menetapkan

——— i
an | Tahun Anggaran

¥ ~
=




-------

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

it Ll ‘ JL. RM. Nur Atmadirata No. 11 Telanal Pura Jambl 36122 L
Telp Fax, (0741) 81894, 61031
BADAN POM Emal : bpom_jamei@pom 9o,
il
Kesatu ¢ Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Jambi Tahun 2023 yang
selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja scbagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Kedua ¢ Rencana Kinerja scbagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan bagi Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Jambi dalam melakukan penyusunan rencana

kerja dan penganggaran tahun 2023,
Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jambi
pada tanggal 13 Juli 2022
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LAM
KEPUTUSAN KEPALA BALAI

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI

JAMBI NOMOR HK.02.02.5A.5A5.07.2399

TAHUN 2022
TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI JAMBI

TAHUN 2023

TAHUN 2023
Tecwgudnyas Cbat dan sertase yang rmemenuts
Makanan yang Memerwibs P i wo@ o
Syarst & Wilaysh Keria Balai Persertase makanan yang memenus 21,00
POM o Jarnby paral
Persentaze obat pang arnan dan berrrutu 200
berciasarkan hasil pengavasan
[Persentase makanan yang aman Gan 9.00
bermutu bardssarkan hanl
Persentase pangan forbfikam yang 25,00
mernere iy sl
Merengkatrss Kepatuhan
Pelaku Usaha dan Kesadwran Indek.s kesackaran masparakal /mwewsees
Masyarakat techadap Kualitas axckay) terhadap cbat dan makanan aman 8100
Cbat dan Makanan d Widavah dan Devrutu
Kevia Balai POM & Jamis
Mersngkatry s Kepuszan Indek.s kopuasan pelaku usaiha terhadp
Pelaku Ussha dan Masparskal | pamiberian bimbingan dan pemiinssn S0.00
larhadap Kinana Pengawasan penpawasan cbal dan makanan
mgm mw Indek s kepuasan masyarakat atas kinerja 7347
| PeNQIwasan obal dan makanan
Inded s kepuazan masyarakatl terhadap a0.00
layanan publik Balai POM & Jamibs
Merwrighairya Elehhilias Perseriate kaprtusar ekormerdas basil
Perreciksaan Sarana Obat dan  [inspeksi sarana produksi dan distribus 2300
Makanan serta Pelaypanan | yang sk sanakan
Publik & Wilaysh Keria Balor Perzertaze kepubusanirekormendas hasil
POMd Jarrb Inspeksi pang dndsklanil deh 5800
Mukepedingm
Persariae kopodisars porul aan sartifikasi £9.00
vang d selesaikan tepat wakiu
Persertase sarana produk si obat dan €0.00
makanan yang rerrerubs ketentuan
Persariase sarana datribusi cbat dan 7300
makanan yang tmmen.h_ kelulum
Indek s palavanan publik Bala POM o 425
Jambs
[Perseriate UMKM paeg memers iy
standar produksi pangan olahan, danistau 7900

p ) ~E

pemtuatan OT dan Kosmetik vang Badk




MO SASARAN INDIKATOR KINER.JA TARGET
Il : [ ¥ |Meningkatnya Efektifitas Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 96.80
Kaormunikasi, Informasi, —
Edukasi Obat dan Makanan di Jurnlah sekolah dengan pangan jajanan 100,00
Wwilayah Kerja Balai POM di anak sekolsh (PJAS) aman ikl
Jarnbi .
ann Jurnlah desa pangan aman 25 Desa
Jurnlah pasar aman berbasis komunitas 0.0
8 Pasar
& [Meningkatnya Efektifitas Persentase sarmpel obat vang diperiksa
Perneriksaan Produk dan dan diji sewaipstandarya . 100,00
Pengujian Obat dan bakanan
di ‘Wilayah Kerja Balai POM di  [Persentase sampel makanan vang 100,00
Jambi diperiksa dan diuji sesuai standar ’
7 |Meningkatnya Efektifitaz
Penindakan Kejahatan Obat Persentase keberhasilan penindakan 92.00
dan bakanan di Wilavah Kerja kejahatan obat dan makanan
Balai POM di Jarmnbi
§ |Terwujudnya Tata Kelola Indeks RE Balai POM di Jambi 8140
Permerintahan di Lingkup Balai neERs 7a | em =
POM di Jambi vang efektif Milai AKIP Balai POM di Jambi 80,70
9 [ Terwujudnya SDk Balai PORM Indeks profesionalitas ASh Balai POM di 95,90
di Jarmbi vang berkinerja Jarnbi
10 |Menguatnya Laboratorium, Persentase pemenuhan |aboratorium
Pengelolaan Data dan pengujian obat dan rakanan sesuai 82,00
Informnasi Pengawasan Obat standar GLFP
dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi 250
Balai POM di Jambi vang optiral
Terkelolanya keuangan Balai
1 |POM di Jarnbi secara Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Jarbi 9250
Akuntabel

Pit. KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT
“DAN-MAKANAN DI JAMBI

. ry.
— Oy

o

«©




REMNCANA AKST PERIANIIAMN KINERIA TAHUN 2023

BPOM di Jarmbd

o Badan Pengawas Obat dan Makanan

1. Persentase Obat yang ThA B4 B4 D44 D44 G44 544 944 544 4 944 1656l 162406, 00
mnaimnubi dparet

3, Persentase Makanan B B1 @1 81 81 B Bl & Bl B 8l #2.316.000, 00
wang memeruhi syarat

3. Persentase Obat yang 12 W 92 92 92 52 g2 92 92 92 92 73,04
arnan dan Bammutu -0

e WS

yang aman dan

Fursi] peigin wasan

5. Persentase pengan b i1} B 211 1) BE Bh E: 1 B& BS 8BS I7.97E.000, 00

[ Inaieics kesadaran [} 6, 5000000, OO

7 Indels kepuasan 0 44,520,000, 00

B, Indelcs Kepuasan 73.47 393.106.000, 00

a9 Indelcs Kepuasan @0 6.465 000, 00

10, Persentase 83 83 83 B3 83 81 B3 B &3 B3 B3 A3 7.200.000, 00

yang oilaksanaicn ' i

11, Persntade 58 50 58 58 58 58 58 8 058 58 58 54 17.859.000, 00
kmputusan/rekomend '
hasil Inspeksl yarg
pemangio kepentingan

114,101.000, 00
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100000, 00

73 190 o0, on

179210067 00, 00

A0% Ba) 900 X0

1.0 ) 400, 00

448 ¥34 200, (0

1re A 000, 00

1871000, 0

335223 000, w0
7%.130 000, 00

147 921000, 90

3485341 000, 99

12 885,550 000, 00

L12.3%2 000, 0

MAAAL 111000, 0O




BADAN POM
Lampiran. 3 Realisasi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Jambi Triwulan | Tahun 2023

TARGET EUMUOLETIE REALIEAS FURAULATIE =~ Capai v Capaian KU
Mo SFazaram Strategis Indikator Kinerja T.;nog;'r =iz | 2ae || =am - E03 E06 [EhE] Biz = I?(ILa'a” tﬁd :3;'::"2023
Fombilang| Fenyebut | Fealirari | Fombilang| Penyebut | Foalirari | Fembilana| Penyebut | Realirari | Fembilang| Fonyebue | Fealisasi
12542
Stakeholder Perspectivre 103,095 103,095
1 Tcrwn;j:dnya Dhb;t dan g‘?::‘_‘l"““ N Persentase obat pang memenuhi sparat 24,40 94,40 94,40 34,40] 94,40 143 143 100,00 105,335 106,332
%Zr:lg“ B:I':itguljr:d z?:l:nl;l "N T b rzentaze makanan yang memenuhi 2yarat 1,00 51,00 | 81,00 ) 51,00 ] 51,00 2h 2 9E,15 18,7124 18,71
Fersentase obat yang aman dan bermut azoo | 9zo0|azo0|sz00]| azo0 65 &5 100,00 08,70 108,702
berdazarkan hasil pengawasan " & : .
Parsentazs makanan yand aman dun barmaty sa,00 |29.00|ga00)89,00| 89,00 22 2z | 100,00 2,362 12,262
berdazarkan hasil pengawasan
Parzentaze pangan Fortifikasi yang memenuhi 6,00 2600 | s500| 2e00| =e00 12 an E0.00 _
syarat - . i 5 . i
2 | Meningkatnya Kesadaran
Indekz kesadaran masyarakat frirareness
Flasyarakat terhadap Keamanan |0 W
o bt et | s terhadap obak dan makanan aman dan s1.00 ° . - 2100 . . .
“wilayah Kerja Balai POM di Jambi | BErmuty
3 | Mezningkatnya Kepuazan Pelaku Indekz kepuazan pelaku uzaha terhadap
Uzaha dan Masyarakat kerhadap | pemberian Bimbingan dan pembinaan a0,00 - o o a0,00 o o o
Kinerja Pengawszan Obat dan pengawasan abat dun makanan
Melakanan di wilaygah Kerja Balal [ oot s e
FOM o dambi ndskz kspuasan masyarakak atas kinsria 1347 _ . . 7947 . } .
p2hgawazan obat dan makanan
Indekz hepuasan masyarakat terhadap layanan _ ) _ _ _ _
publik Bialai PO di Jambi 30,00 40,00
Internal Process Perspective 12,1924 78,75
4 | Meninghatnya EFchtifitas Prersentase heputusanitehomendazi hasil N )
Pemeriksaan Sarana Obat dan inspechsi zarana produksi dan distribusi yang epo0 8300183000 23,00) 23,00 - - #4332 101,595 1015952
Makanan serta Pelayanan Publik - [Persentase keputuzanirekomendasi hasil B =
di wilaysh Kerja Balai POM di | inspeksi pang ditindaklanjuti olch pemangkn ss,00 | 580015200 53,00) 68,00 13 H B0.83 104,385 104,883
Jambi — o=
Parzentaze keputuzan penilaian sertifikazi yang - .
dizzlesaikan tapat wakia 53,00 | S9.00 5500 §5,00| 59,00 363 353 100,00 12,365 12,365
Prrsentase sarana produbis obat dan makanan ) N
v e hataaan 60,00 | 6000 E000] ED,00| E0,00 1z 1 5,00 125,005 125,005
Frrsentase sarana distribusi obat dan makanan ) N
yanas mamatnahi hetantuan 1500 | TR00(7300(7300| Vo0 | m3 157 75,18 102,963 102,963
Indeks pelayanan publik Balai FOM di Jambi 4,25 - - 425 | 425 B B
Fersentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dandstay pembuatan 0T [ 73,00 | 2500 g000] 85.00( 7300 - - 2744 039,763
dan Kosmetik yang baik
5 |Meninghatnya Efehtifitas ooy stakrifitas KIE obat dan makanan 3550 | 9680 aeg0|9680| ses0 . B 3310 102,385 102,385
Komunikasi, InFormasi, Edukazi :
Dbat dan Makanan di Wilayah Jumlah sekalah dengan pangan jajanan anak 100,00 PR
Kerja Ealai POR di Jambi sokolah [FJAE) aman M Sokolh | 200 | 62,50 (8a.00 ) 7100 : - A
100,00 gc 00 . .
Jumish desa pangan aman 25 Dony | 2500 5250|8500 | 25,00 . i 285,00 100,002 25,00
Jumlsh pazar aman dari buhan berbahaya oo | zs00|s250(szs0| =00 o o 26,00 100,002 25,003
& | Mzningkatnya EFzhtifitaz Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji .
Pemeribeann Predul dan e o yang <ip " 1oo00 | 45,00 6500 25,.00| 100,00 - - 47,32 105, 1655
Pengujian Dbt dan RMakanan di ——
ilagah Kerja Balai PO di Jambif * 57 - - 100,00 | 59,00 74,00| 100,00 - - 44 B2 11,5522
wilag i Prersentase sampel makanan yang diperiksa dan ! 40,00 58, ! ] . !
divji sezuai standar
T | Pcningkutnys EFcktifitaz o ~ - o
Penindakan Kejshaton Dbat dan | Fer2entase heberhasilan penindaban hejshotan azo0 | 2400 so00|es00]| 3200 . . 55,00 z2a,17
Pakanan di Wilayah Kerja Balaj | S52% 930 makanan
ming and Growth Ferspective 124 545 ag a4
& [Terwujudnpa Tata Kelola Indckz RE Ealai PORA di Jambi 1,40 - - - 21,40 s = s
Pemerintahan di Linghup Balai — - - -
PO di Jambi yang cfektif Milai AKIP Bialai FOM di Jambi 50,700 - o - 50,70 5 - B
3 | Terwujpudnga SOM Bali POM i || 4O oe ionalites ASM Bakei POM di Jambi | 85,30 - . - | =530 2 2 2
Jambi yang berkinerja optimal
0 | Menguatnys Laborakarium, Porzentass pemenuhan lbaratorium pengujian ) )
Fengelalaan Data dan Informasi | obat dan makanan sesuai standar GLF szo0 | 78.00(7950(8060| 22,00 - - 8150 104,432 93,39
Fengawasan Obat dan Makanan  [ndeks pengelelaan daka dan infermasi Balai B _
PO d Junsi yens oprimal 250 | 250 | 250 | 250 | 250 - - 3,00 120,005 120,002
Tekelolanya b Balsi POM [0 . R . .
1 dfJ::bﬁ"::caf:?"ﬁzgab:I“' HMilai kerja anggaran Balai POR di Jambi azso | 3700 4z00| 6500 9250 o o 54 96 145 540 _




BADAN POM

Lampiran 4. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Triwulan I 2023

XODE PROGRAM/ AKTIVITAS/ KRO/RO/ Anggaran Talun 2023 | Realisasi Anggaran | % Serapan
KOMPONEN/SUBKOMEP/ DETIL SetelahRevisi DIPAke-3 | Twl Tahun 2023 Anggaran
063.01DR.  |Pengawasan Ohbat dan Makanan di Seluruh Indonesia RBp 20934853000 [ Bp 4238383740 | 20.25%
21es Laporan kegiatan dukungan investigasi dan penyidikan obat - o
3163.AEA 001 o makenan oleh UPT Rp 138.739.000 | Rp 5014000 | 4,26%
3163 BAH01 E_;I%“mmSemﬁkm“mP“bhkf"'ngmles"‘km°1€h Rp 114101000 | Rp 14175000 12,42%
3165BDG.001  |UMEM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT Rp 67620000 | Rp 600000 | 0,89%
3165BKB.001  |Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan Rp 387.571.000 | Rp 53304300 | 1504%
3165 BVE.OL Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan Rp 32965000 | Rp 13021850 | 1570%
oleh UPT
_— . |Layanan Sarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Makanan di - R
3163.CAB.0N2 Seluruh Tndonesia Rp 185.643.000 | Rp 43833500 | 26,34
3165.CAN.001  |Peranghat pengalah data dan komunikasi Rp 76.829.000 | Rp 0,00%
3165EBA96)  |Layanan Umum Rp 176.353.000 | Rp 0,00%
3165 D01 | -22oratorum pengavasan Obat dan Mekanan yang Rp 008666000 |Rp 78271929 | 7,84%
sesuai Good Laboratory Practice
3163.0CD.U f;f:adlBidmgPen-“dmomdm'\"akmmBBm‘ Rp 00000 |Rp 106507000 28,03%
3165.QDB.00L  |Sekolah dengan Panzan Jajanan Anak Sekolah (PTAS) aman Rp 609.842.000 | Rp 45098557 7,40%
3163.QDB.002 |Desa Pangan Aman Rp 1020203000 | Rp 115558270 | 11,33%
3163.QDB.003  |Pasar aman dari bahan berbahaya Rp 122282.000 | Rp 450000 037%
3165.QDC.00L  |KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT Rp 13478967000 |Rp 3614649855 | 2682%
3165.QIA001  |Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT Rp 479334000 | Rp 15376060 | 3.21%
o - |Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen . o
S163.QLA.005 Kesehatan vang Diperiksa Sesuai Standar oleh BB/BPOM B 2170000 | Ro BT4A1 ) T2
3163.QIA008  |Sampel pangan fortifikasi yang di periksa oleh BB/BPOM Rp 27.978.000 | Rp 2958500 | 1057%
3165.QIC.001  |Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT Rp 108.623.000 | Rp 14313000 | 13,18%
o Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen . o
3163.QIC.004 Kesehatan dan Makanan yang Diperksa oleh BBBROM Rp 380.919.000 | Rp 53597500 | 13,75%
3165 RAR.0OL .-UatI_lahoratonmnpengawasa.nDbatdml-.akmm}fang R LA00000000 | Rp 0.00%
sesuai Good Laboratory Practice
063.01.WA  |Program Dukungan Manajemen Rp 13307158000 (Rp 2371213368 | 1782%
6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
6384 EBA994  |Layanan Perkantoran UPT Rp 13307.158.000 | Rp 2371218368 | 17.82%
Jumlah.., Rp 34242011000 |Rp 6.609.602.108 | 1930%




BADAN POM

Lampiran 5. Pengukuran Kinerja Kegiatan Triwulan I Tahun Anggaran 2023

NO | SASARAN STRATEGIS PROGRAM KEGIATAN IRDICATOR | TARGET | REALISASI | ZCAPAIAN
551 | Terwujudnya Obat dan Makanan |1 Persentase Obat pang memenuhi syarat Input  :Dana 165.162.400 54.525.033 20,11%
yang Memenuhi Syarat di output : Persen 34,40 100,00 105,35%
“""'ih!-'."h kerja Balai FOR di Perzentagze Makanan yang memenuhi syarat [ Input :Dana S2.316.000 12300 245 14,34%
dambi output  : Persen 1,00 a605)  fig.70%
Perzentaze Obat yang aman danbermuty | Input :Dana 12,063,600 14,326,326 20,71%
berdazarkan hazil pengawasan output  : Persen 2,00 100,00 10&,70%
Perzentaze Makanan yang aman dan Input  :Dana 20.573.000 5075212 14,534%
bermutu berdasarkan hazil pengawasan output : Persen £3,00 100,00 12,56%
5 Persentase pangan fartifikasi yang Input : Dana 21.975.000 2.353.500 10,57%
memenuhi syarak output : Persen 56,00 50,00 B3,77%
382 | Meningkatnya kesadaran 1 Indeks kesadaran mazyarakat (awareness  |npgt : Dana T6.500.000 12 650,000 16,54%
mazyarakat terhadap keamanan index] terhadap Obat dan Makanan aman
dan muty Obat dan Makanan di dan bermuty di masing-masing wilayah autput  :Persen #OMYO!
323 | Meningkatnya Kepuagan Pelaku |1 Indeks kepuaszan pelaky uzaha terhadap Input  :Dana A4.520.000 o 0,00%
Uszaha dan Masyarakat terhadap | pemberian bimbingan dan pembinaan
Kinerja Pengawasan Obat dan pengawasan Obat dan Makanan oubput : Indeks #OM!
Makanan di Wilagah Kerja Balai Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja | Input :Dana 33306000 92.337.230 23,66%
FOM di Jambi Pengawasan Obat dan Makanan output: Indeks Fgom
Indiks Kepuasan Maszyarakat terhadap Input  :Dana 6465000 1.453.850 22,15%
Layanan Publik BPOM output : Indeks #Ol
54 | Meningkatnya Efekkifitas 1 Persentase keputusanirekomendasi hasil [ Input :Dana T1.200.000 1 &50.000 22925
Pemerikzaan Sarana Obat dan Inzpeksi sarana produksi dan distribusi output : Persen 5,00 b1 Ml 101,59%
Flakanan serta Felayanan Publik Perzentage keputuzanirekomendazi hasil - [Input :Dana 11.853.000 - 0,00%
di Wi!:'!-':'h Kerja Balai PORA di inzpekzi yang ditindaklanjuti oleh pemangku output : Persen oE,00 BG5S 104, 55%
damb Perzentaze keputuzan penilaian sertifikasi - | Input i Dana 114,101,000 14.175.000 12.42%
yang diselesaikan bepat waktu output : Persen 53,00 naf - 1236%
Perzentase sarana praduksi Obat dan Input  :Dana 334835000 14515000 14,55%
Pakanan yang memenuhi kekentuan output  : Persen 60,00 75,00(  125,00%
5 Perzentage sarana distribugi Obat dan Input  :Dana 3T4.000,000 44157500 IREIES
Makanan yang memenuhi ketentuan output  Fersen 13,00 TSI6[  10236%
Indiks Pelayanan Publik Input i Dana 33100000 T9.000 e
output  :Indeks #OINV!
T Perzentaze UMER yang memenuhi standar Input : Diana 23 {00,000 S0 2 E0%
produkzi pangan elahan danfatau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik output : Layanan 25,00 27,44 103, 76%
555 | Meningkatnya Efckrifitas 1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Input : Dana 13.478.367.000 G514 549 577 26,52%
Kemunikaci, Informasi, Edukazi sutput__: Perzen 56,50 53| 0o3sy
E'::': EZTariTDk:\:a;iertlnliwah Jumlah sekalah dengan Pangan Jajanan Input :Dana 603542000 45 (98 557 T40%
! dnak Tekolah [FIAZ]) Aman cutput it 30,00 ao00|  BRETX
Jumlah desa pangan aman Input  :Diana 1.020.203.000 5558770 135%
output  :unit 25,00 25,00 100,00%
Jumlah pazar aman dari baban berbabaya put I:Ia.n:. f22.242.000 R D3t
oubput  : unit 25,00 2500  100,00%
556 | Meningkatnya Efckrifitas 1 Persentaze sampel Obat yang diperiksa dan Input - Dana 445,955,000 0,00%
i:;";;:‘:n"“n"bszjﬂk;“? P divi seuai standar output  : Persen 45,00 anie|  toagEx
wilayah Kerja Balai POR di Perzentaze sampel makanan pang diperibsa |nput— : Dana 376,433,000 0,00%
Jambi dan divji sezuai standar sutput  :Parzen 40,00 sa62| s
EET | Meningkatnya EFckeifitaz Persentase keberhazilan penindakan .
F'-:nindikan Liahatan Obat dan kejahatan di bidang Elbatpdan elakanan It Dlan 18 753.000 B 2167%
TS:;':;"J::“E"“““ Karja Balai output  : Persen 24,00 55| zaaamn
558 Terwojudnya Tata Kelola 1 Indeks RE UPT Input :Dana ER22E000 | 250.022.264 T8,83%
Pemerintahan di Lingkup Balai output :Indeks [ #ony
PORA di Jambi yang fektif Milai AKIP LFT Input  :Dana 78,150,000 7enzo0|  9,E9%
output: Indeks HO
E29 | Terwujudnya Z0M Balai PORM di |1 Indeks Profesionalitas 5N URFT Iput  :Dana 167,925,000 9,875 100 5 3E%
Jambi yang berkinerja aptimal
output  Indeks HOINVI!
310 | Menguatnya Laboratorium, 1 Perzentage pemenuhan laboratorium Input  :Diana 2,455, 341.000 EEA4179 55E%
Pengelalaan Data dan Infarmasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
Pengawasan Obat dan Makanan | standar GLP output : Persen 00 B05E 10%2TR
Indeks pengelalaan data dan informasi UPT Input : Dana TE.523.000 o 0,00%
yang optimal autput : Indeks a5 sl 1o0,00%
S5 11 |Terkelolanya keuangan Balai 1 Milai Kinerja Anggaran UFT Input : Dana 17 B8] 550,000 IO81977.514) 16,16%
PO di Jumbi zecars akuntakel sutput :Persen 3100 5436  1ESen




BADAN POM
Lampiran 6. Pengukuran Tingkat Efisiensi Kinerja Kegiatan Triwulan I Tahun Anggaran 2023

AHGGEARAH [ IHFUT )

FOLUME [ OUTFUT)

CAFAIAN INDIKATOR

recaraakuntabel

" Triuulanl KIHERJA IHDEKS STAHDAR | TIHGKAT
- Shratasyir = EFISIENS] | EFISIENS] |EFISIENS] | KATEGORI
st ZOZT Raalirari Tusl (1IE} [SE]} [TE)}
CUTPUT
1 |Teruujudnya Obat dan Makanan rana - ! -
. ar| * ! Porrontarc abat yang memenahicrarat Fip 153 162.400,00 | FRp 34.52%.093,00 34,40 100,00 105,335 1,05 1,00 0,05 Effiricn
Mamanubi Syarat i Wilayah Kerja Ealai
FOM didambi Ferrenkars makanan yang memenahiyarat R .00 | Rp 12.200.£4%,00 1,00 ag, 15 112, 7o 1,22 1,00 0,z EfFiricn
Ferrentars obat yang aman dan bermutu Fp TE.0E9EO0,00 Fp 14,926 326,00 az,0n 100,00 0,71 0%, 70 1,09 1,00 0,09 EFFirien
bordararkan haril pengauaran
Ferrantare makananyang aman danbermuty Fr O ETa.000,00 | Fp OTE.E1E,00 £9,00 10, 1%, T EE 1,1z 1,00 o1z Effiricn
bordararkan haril pangauaran
Ferrenkars pangan farkifikariz ang Fip zT.aTso0n00 | Re Z.95E. 500,00 #E,00 1,00 2, T 69,77 1,15 1,00 15 EFFiricn
memenuhiryarat
2 |MoninakatnyaKepatuhan Felak Uraha dan
Keoradaran Maryarakat terhadap Kualitar 'f‘i‘""“"}""’;"“"L"";"’"‘“:“””M . T EO0 00000 . 12650000 00
Ok at dar Makanan 4i Wilayah Kerja Balai . b"" terhadap obat danmakanan aman " SmuLa, " -REULBa
FOM i Jambi anbermuty
3 |MeninakatnyaKepuaran Folaku Uraha dan Indekr kopuaran pelaku uraha terhadap
Maryarakat terhadap Kineria Fengauaran pemborian bimbingan dan pembinaan Fe 44.520.000,00 | Re -
O dan Makanan di Wilay-ah Kerja Balai pengavaran obat dan makanan
FOM 4i Jamki -
Indskr kapuaran maryarakat atar kinsria Fie rezane00000 | Fe az.997 290,00
ponqauaran abat dan makanan
Indekr kepuaran maryarakat terhadap
Pt Fie GdgE 00000 | R 1,433 550,00
4 |Maninakatnya Efckeifitar Femerikeaan Forrontars kopuatarantrekamendar haril
SaranaObat dan Makananrerta Folayanan inrpokrirarana produkri dan dirtriburi rang Fip Tzonoon0n | Re 1650t 00 53,00 3d,32 2292 10,54 1,20 1,00 0,20 Effiricn
Fublik 4 Wilay-ah Korja Ealai FOM di dambi dilakranakan
Forrontars koputurantrekamendari haril
inrpokriyana ditindaklanjuti aloh pemanaks Fip 17.a50000,00 | Fe - 5,00 50,53 0,00 104,585 1,72 1,00 0,72 Effiricn
kopsntingan
Ferrantars keputuran penilaiansersifikari R Haantoon0n | FRe 14.ATE. 00, 0 24,00 100,00 12,4z 12,36 112 1,00 0,1z EfFiricn
wangdircleraikan tepat uakeu
Farrenharssaranapradubeiokat dan .
" rana - Fie aadgzoonon | Fe 14313000, 00 0,00 57,97 14,393 125, i 2,15 1,00 1,45 Effiricn
P"',“'“““'::;“““""“'ff‘,‘“:’b“_”““ Fip 3700000000 | FRp 44,167, 500,00 L L Mgt 102,962 1,45 1,00 0,45 Effirien
Indsbr polayanan publik Balai POM di dambi Fe 9240000000 | Re 2.279.000,00
Ferrentars UMEM yang memernuhirtandar
produkripanaan alahan, dan fatau Fie zxAonoon,00 | R 000,00 5,00 27,4 2505 109, 6 4,00 1,00 3,00 Tidak Effiricn
pembuatan OT dan Karme ik yang Eaik
5 |MeninakatnyaEfcktificar Kamunikari Tinaqkat ofoktifitar KIE abat dan makanan Fp 1347396700000 | Re  3edd.ed9.5zz,00 95,50 29,10 26,520 102,348 1,03 1,00 0,03 Effiricn
Infarmari, Edulari Ob.at dan Mak 4i i
Wilayah Keria Balai FOM di dambi dumlabreleolah dengan pangan isianan anak Fe £09.342.000,00 | Re 45.09% 567,00 20,00 20,00 7,40 BE 6T 332 1,00 2,32 EFfiricn
rokalah (FJAS) aman
Jumlak dsrapangan aman Re  tozozoz.ooooo | Re 115,552 770,00 25,00 25,00 1,33 100,005 1,00 1,00 0,00 EFfiricn
dumlab parar aman berbari kamunitar R 1zz.zzz.000,00 | Re A50.000,00 25,00 25,00 0,37 100,005 1,00 1,00 0,00 EFfiricn
& |Moninakatnya Efckeifitar Femerikeaan Forsontarcsampel abat yana diperikea dan ] ! —
Frordul dan P orquiian Obar dan Mk anan di i e omatonandar Fie q45.935.000,00 | Fp ELR a7,17 0,005 0, 523 222 1,00 1,22 Effiricn
Wilayah Keria Ealai FOM di dambi F Tk Tinerir
preentars rampel makanan yand dipsrikea Fe 376.429.000,00 | R - 40,00 44,62 0,003 111,56 2,50 1,00 1,50 EFfiricn
dar, divjireruairtandar
T |MeninabatnyaEfekiifitar Panindakan Ferrentars keborharilan penindakan Fi SieTsz00000 R HE.AE 000,00 24,00 55,00 26T 2Ea1T 417 100 317 Tidak EFfiri
Kejahatan Obak dan Makanan 4i Wilayah kejahatan obak dan makanan " - 1 LU " - I 8 . W AT . 8 . 1 rien
% |TeruujudnyaTarakelalaFemerintahan di Indekr RE Ealai FOM 4i Jambi Fie IEE.ZEE.O00,00 | Fip BH0.022. 26,00
Linakup Ealai FOM di dambi yang oFekbit
Hilai AEIF Ealai FOM 4i Jambi Fip 7945000000 | Fp 7.530.300,00
5 [Teruujudnya SOM Ealai FOM di dambiyrang T AEEr prararEn A ar A AT Fir 16T.425.000,00 | R 9 FFE. 100,00
10 |Menquatnya Labaratarium, Fenaclalaan Forrentare pemenuhan labaratarium
Data dan Infarmari Fengauaran Obat dan penquiian nbat dan makananreruairtandar Re  z.azs.zatoonon | Re 22.434.129,00 72,00 20,55 3,56 103,27 123 1,00 0,23 EFfiricn
Makanan [ELF
Indckr ponaclalaan data dan infarmari Balai ) ) .
Pl 4 dwei oo kil R Te.zza.000,00 | R - 2,50 =00 0,00 120,005 1,25 1,00 0,25 EFfiricn
g1 |Tekelalanya keuanqan Balai POM didambi Hilai kerja anqqaran Ealai FOM di Jambi Fe 1283155000000 |Fe  Z0SLOZT.514,00 37,00 54,96 16,165 148,543 2,70 1,00 170 Effiricn




